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Kaya memakai Syal merah di padupadankan dengan baju 
hangat hitam. Kaya mengikat rambutnya yang pirang 
kecoklatan rambutnya sedikit bergelombang. Dia melihat 
sayap putih yang ada di punggungnya. Sayap itu sedikit 
menggangu penampilannya. Bagai pun sayap itu sudah ada 
saat ia lahir. 

Dia keluar dari kamar. Melihat Chloe yang terburu-buru. 


"Malam ini aku lembur" Kata Chloe sambil mengigit 
sandwich di mulutnya. 


"Bukankah kita akan malam di luar." Tukas Kaya. "Kau sudsh 
janji kepadaku." 


"Maafkan aku Kaya, tapi malam ini aku benar -benar sibuk 
kau tahu belakangan ini pabrik banyak pesanan." 


Kaya cemberut. Karena mereka berdua jarang sekali berdua. 
Chloe selalu sibuk dengan pekerjaannya. 


"Baiklah nanti Minggu aku akan mengajakmu ke kafe milik 
temanku." 


"Benarkah." Kaya senang. 
"Tentu saja untuk menebus janjiku kemarin." Jawab Chloe 


Wanita dua sembilan tahun itu adalah Inang kaya bisa di 
sebut sebagai wali Kaya. 


"Aku simpan janjimu," Kaya melambaikan tangannya 
kepada Chloe. 


Chloe tersenyum kepada Kaya. Membalas lambaian tangan 
Kaya. Sebelum menghilang dari jalanan. Chloe sudah 
bersiap untuk pergi bekerja. 


Kaya berjalan dijalanan bersalju. Orang-orang melihat 
kepadanya dengan pandangan aneh. Tentu saja karena Kaya 
seorang Farsi. Manusia bersayap Sayap kaya berwarna 
putih. Farsi sangat jarang ditemui di kota Vinter. Jumlah 
mereka sangat sedikit bisa di hitung dengan jari. 


Kaya tinggal di kota Vinter tempat tinggal para Irish. Kota 
Vinter di kelilingi oleh tembok pembatas. Hanya manusia 
dan Irish yang boleh keluar tembok. Sedangkan Farsi seperi 
Kaya dilarang untuk keluar tembok ada saatnya para Farsi 
keluar dari tembok. 


Kaya tinggal bersama Chloe sebagai Inang, diadopsi saat ia 
berumur lima tahun.Chloe sudah kaya anggap sebagai 
ibunya sendiri. Chloe memperlakukan Kaya seperti bukan 
majikan dan pembantu lebih sebagai sahabat. Berbeda 
dengan Farsi lain yang selalu di perlakukan kasar oleh inang 
mereka. 


Setelah menaiki bus tidak berapa lama kemudian, Kaya 
turun dan berjalan sedikit ada rumah dengan gaya 
Mediterania di kelilingi oleh pepohonan lebat. Kaya bekerja 
di keluarga Jacob Murren, Jacob Murren seorang Irish yaitu 
dari keluarga iblis atas. 

Murren pria tua yang sudah memasuki usia seratus tahun 
sangat baik kepada semua pelayan di rumah ini. Membuat 
Kaya betah bekerja di tempat ini. 


Kaya mengganti bajunya dengan baju Pelayan dengan 
setelan atas berwarna putih dengan rok berwarna hitam. 
Kaya menggelung rambutnya. 


Kaya mulai membersihkan rumah. Sebenarnya rumah ini 
terdiri dari dua lantai. Lantai bawah dan atas sangat 
tertutup bagi pelayan biasa hanya pelayan tertentu saja 
yang diijinkan untuk menaiki lantai atas karena dilantai dua 
tempat tinggal para pangeran rumah ini. Anak dari tuan 
Murren. Kaya belum Pernah bertemu dengan mereka selama 
dia bekerja di sini. 


Kaya sedang membersihkan kantor ketika tuan Murren 
datang dari balik pintu , Kaya menyapa Mr. "Pagi tuan." 
Sapa Kaya. 


"Pagi, Kaya." Sapa pria berusia ratusan tahun itu. 
"Bagaimana keadaanmu. Apa kau betah bekerja di sini." 
"Saya baik -baik saja." 


"Kenapa kau tidak tinggal di sini saja agar kau tidak bolak - 
balok." 


"Tuan sudah tahu kan, saya seorang Farsi. Seorang yang 
hina bahkan penduduk kota Vinter memandang kami 
rendah." 


"Tapi aku tidak pernah memandang para Farsi rendah. 


"Saya tahu Para Farsi sangat menghormati tuan di kota ini 
walau tuan harus kena caci para petinggi karena 
mempekerjakan saya." 


"Aku sangat memghormati para Farsi. Kalian datang 
memberikan kami keberuntungan."ucap Mr. Murren. 


Hanya tuan Murren yang tidak pernah memandang Farsi 
sebagai orang hina. Kaya sangat menghormati pria tua itu 
yang sudah ia anggap sebagai ayahnya sendiri. 


Pembicaraan mereka terputus saat seorang wanita 
mengenakan baju pelayan datang. 


Kaya membungkuk hormat dan ia keluar dari ruang kerja 
Kaya berpapasan dengan Ines di dapur. Ines adalah pelayan 
senior di sini sekaligus mentor Kaya. Walau sikapnya sedikit 
menyebalkan dia sering melanggar aturan di rumah ini 
merokok bolos kerja. Tapi ia wanita yang baik. 


Ines menghampiri Kaya wanita itu menyodorkan makanan 
kepada Kaya. Ines memasang wajah meminta tolong. Dan 
kaya tidak mau. "Aku sedang sibuk." 


"Kaya bisa kau antarkan makanan ini ke lantai dua." Kata 
Ines, "Aku mohon." 


"Bukankah lantai dua terlarang bagi pelayan sepertiku." 


"Aku mohon kali ini saja." Sambil memohon. "Aku ingin 
kencan dengan Kaz." Ines memasang wajah memelas itu 
membuat Kaya tidak bisa untuk tidak menolak. 


"Baiklah tapi kau harus tanggung jawab."Kaya mengambil 
makanan yang di bawa Ines dan tidak lupa Ines memberi 
kartu pas masuk. 

"Bagaimana jika mereka menghukumku." 


"Katakan saja kepada Mama, Ines yang menyuruhmu, Mama 
pasti akan paham." Kata Ines, dia salah satu pelayan yang di 
percaya masuk ke lantai dua yang sangat tertutup. Kaya 
penasaran seperti apa lantai dua sampai -sampai pelayan di 
sini sangat menginginkan untuk pergi ke sana. 


"Tapi kau harus menaktirku makan di restoran." 


"Aku janji." Bisik 
Ines, menyetujui permintaan Kaya. Dia langsung pergi 


menemui Kaz salah satu pangeran rumah ini. Kaz dan Ines 
diam-diam pacaran. Kaya takut jika suatu saat tuan Murren 
tahu hubungan mereka berdua. 


Dengan perasaan yang deg- degan, Kaya menaiki anak 
tangga dengan hati -hari dia was -was takut pelayan utama 
keluarga ini mengenali Kaya. Dia tiba di ujung tangga 
seorang pelayan wanita menyambut Kaya. Rambut digelung 
dengan pakaian yang sama persis Kaya pakai. Namanya 
adalah Mama pelayan utama yang paling di takuti. Kaya 
menelan ludah. Mata hitamnya turun ke makanan yang 
Kaya bawa. 


"Apa itu makanan untuk pangeran." Kata Mama. 


Kaya menganggukkan kepalanya. Tidak berani menatap 
wajahnya. Dari nada suaranya yag keras sudah terlihat dia 
wanita yang berwibawa. 


Mama menatap Kaya dengan tatapan mengintrograsi. 
Matanya turun ke nampan. Dia membuka tudung saji itu 
kemudian menutupnya kembali belum sempat Kaya 
melihatnya. Tatapan mata mama berubah menyeramkan. 
"Aku belum pernah melihatmu sebelumnya." 


"Aku mengantikan Ines untuk sementara waktu, dia ada 
keperluan." Jawab Kaya. Kedua tangan Kaya bergetar. 


Wajah mama berubah menakutkan wanita itu bicara dengan 
nada tinggi. "Kenapa dia seenaknya melalaikan tugasnya! 
Gumam mama. 


Pantas saja semua pelayan di rumah ini sangat 
menghormati mama. 


"Apa dia bicara sesuatu kepadamu." 


"Dia bilang, Ines yang menyuruhnya." 
Mama terdiam. " Baiklah kau ikut denganku." 


Kaya mengikuti Mama dan alangkah terkejutnya Kaya 
ruangan atas lebih mewah dan elegan. Seperti rumah para 
bangsawan kerajaan. Di bandingkan dengan lantai bawah 
yang biasa saja. 


sebuah kamar dengan pintu kayu aroma mawar tercium di 
sepanjang koridor. Kaya melihat banyak pintu kamar di 
rumah ini. Tapi ada satu pintu yang berbeda kelihatan 
elegan dan mewah. 


Mama membuka pintu itu. Kaya terkejut saat melihat isi 
kamar itu. Elegan mewah dengan nuansa pastel. 


Kaya mengikuti kemana Mama pergi. Mama membuka tirai 
itu seorang anak tertidur di kelilingi boneka dan 
mainan.Kaya tidak salah lihat seorang pria muda. Apa dia 
anak tuan Murren sang pangeran rumah ini. 


"Berikan makanan itu kepadaku." 


Kaya menyerahkan makanan yang di bawa Ines kepada 
Mama. 


Mama membuka tudung saji. Sepotong otak tersaji di atas 
piring. 


Kaya terkejut dan ingin muntah. Kaya membekap mulutnya. 
la berusaha untuk tidak muntah. 


"Saya bawakan makan malam untuk anda pangeran."kata 
Mama. "Saatnya pangeran untuk bangun." 


Bab 2 


xk 


Perlahan tubuhnya berubah menjadi orang dewasa. Pria itu 
membuka matanya. "Aku tidak mau makan." 


"Saya mohon tuanm muda makanlah, ini daging terbaik 
yang pernah kita panen."kata Mama. 


Pria itu tetap bergeming bahkan ia kembali tidur. 
"Lebih baik kita tunggu sampai dia bangun." 


"Tuan muda tidak akan bangun jika belum makan. " Jawab 
Mama. "Jalan satu -satunya adalah memaksanya." 


Mama meletakan makanan itu di atas nakas." Tuan muda 
paling susah untuk makan, dia selalu menolak makanan 
yang aku bawa." 


"Boleh aku coba." Kata mengajukan diri " 
"Kau yakin, aku saja tidak bisa membujuknya untuk makan." 


Kaya mengambil makanan yang di atas meja. 
mendekatinya. 


"Tuan muda saatnya makan. Saya bawakan makanan untuk 
anda." 


"Aku sudah bilang jangan paksa aku." 


Kaya sedikit kesal. Entah kenapa dia seperti anak kecil yang 
di suruh makan. Kaya membalik tubuh pria itu. Pria itu 
terkejut saat tubuhnya dibalik. 


"Beraninya kau membangunkan aku!" 


Kaya terkejut dan ketakutan. "Maafkan aku. Jika tidak begini 
kau tidak akan bangun." 


"Dasar pelayan rendah." Tubuh Kaya tertarik kebelakang 
dan membentur tembok. Kaya merasakan sakit di 


punggungnya. 


"Kau seperti anak kecil." Tukas Kaya bangkit."Seperti anak 
kecil yang harus di suapi." 


Dia semakin marah. Sebuah bayangan keluar dari tubuhnya 
bayangan keluar dari tubuhnya mendekati Kaya menarik 
tubuhnya." 


Bayangan itu terus bergerak hingga berhenti di depan Kaya. 
Si bayangan tidak menyentuh Kaya sama sekali. la tertarik 
dengan bau Kaya. 


Tubuh Kaya bergetar melihat makhluk yang keluar dari 
tubuhnya. 


Mama berusaha untuk menenangkanntya. " William aku 
mohon jangan marah." 


"Jadi namanya William." Kaya mendekatinya memikul 
wajahnya. Membuat Mama dan William terkejut dengan apa 
yang di lakukan Kaya. 


"Apa yang kau lakukan kepadanya." Tanya Mama. 
"Aku minta maaf, tidak bermaksud untuk memukulmu." 


William tertawa. "Kau menarik juga, baru kali ini ada yang 
menampar wajahku." 


Mama dan kaya terkejut. Mereka pikir William akan 
membunuhnya. "Kau akan melayaniku." 


"Apa maksud tuan muda." 


"Dia sudah lancang kepadaku tapi aku suka dengannya. Jadi 
aku putuskan kau akan menjadi pelayannku." 


"Kau jangan salah paham aku bukan pelayan di sini." 


"Aku akan meminta ayahku supaya kau menjadi 
pelayannku." William melirik Mama. 


"Akan saya sampaikan." 


William makan makanan yang di berikan Kaya walaupun 
dengan wajah yang memaksa. 


Kaya keluar dari kamar dengan perasaan cemas. Mama 
menarik tangan Kaya mereka bicara di lorong. "Kau lancang 
sekali tadi." 


"Maafkan aku tidak bermaksud untuk menampar wajahnya." 
"Jangan ulangi lagi aku tidak suka." Kata Mama. 


kk 


Kaya pulang mencium aroma sup. Buru -buru Kaya menuju 
dapur. Chloe sedang memasak. "Bukankah kau sibuk." 


"Kebetulan kerja cepat selesainya jadi aku ada waktu untuk 
memasak." Tukas Chloe. 


Chloe melihat wajah Kaya pucat. "Hei apa kau sakit." 


"Tidak aku baik- baik saja." Kaya segera masuk ke kamar 
dan berganti baju. Setelah berpakaian dia menuju dapur. 


"Biar aku bantu." 
"Terima kasih." 


Setelah sarapan malam. Kaya mencuci piring. Chloe 
mendekati Kaya. "Apa kau betah bekerja di sana." 


Kaya mengangguk. "Aku senang tuan Murren baik 
kepadaku." 


"Apa kau bertemu dengan orang lain." 
"Tidak aku di tugaskan di lantai bawah." 


Chloe sedikit kecewa. "Begitu. Syukurlah dia 
memperlakukanmu dengan baik." Terdengar bunyi ponsel. 
"Aku angkat dulu." Chloe bicara di luar. 


Kaya memikirkan kejadian tadi ternyata iblis makan otak. 
Tapi bukankah itu dilarang? 


"Apa kau sedang memikirkan sesuatu." Chloe melihat Kaya 
yang masih memegan piring. 


"Tidak ada." Kaya cepat -cepat membereskan cuci piringnya. 


aa 


Dari balik jendela mama mengawasi Kaya. "Apa kau tahu 
siapa pelayan wanita yang mempunyai sayap di 
punggungnya. "Mama bertanya kepada Inez. 


"Dia seorang Farsi pelayan kesayangan keluarga Murren. 
Namanya Kaya." 


"Farsi." Pantas saja Mama merasakan darah malaikat dari 
gadis itu. Santapan lezat untuk William. 


KKK 


Keesokan harinya Kaya menemui Ines tapi Ines tidak ada 
karena sedang absen. Mama sudah menunggunya di ujung 
tangga. "Ikut denganku." Kata Mama. 


Kaya mengikuti mama. Mama mereka tiba di sebuah pintu. 
Mama membuka pintu. "Mulai hari ini kau akan di tugaskan 
di lantai atas. Tuan Murren sudah menyetujuinya. Dan 
jangan pernah berani keluyuran aku pastikan kau tidak akan 
selamat." 


"Baik akan saya patuhi." 

"Bagus." 

Kaya masuk ke dalam kamar. "Ini bukan kamar William." 
"Ini memang bukan kamar William. Tapi kamar lain." 


Perasaan Kaya tidak enak. la melirik pintu yang terbuka. 
"Apa maumu?" 


"Kau makanan yang sangat lezat." 


Mama melihat Kaya seolah Kaya santapan Mama dia 
memanfaatkan momentum itu untuk mengambil otak Kaya. 


Kaya mundur dan ia ketakutan. Dia berlari menuju pintu. 
Mama mengejar Kaya. Dengan wujud monsternya yang 
menjijikan. Kaya tidak bisa keluar dari lantai dua karena 
ruangan ini sangat membingungkan Kaya untuk mencari 
jalan pintu keluar. Sedangkan mama masih mengejarnya. 
Lorong demi lorong kaya lewati tapi dia masih belum 
menemukan jalan untuk keluar dari rumah ini. Dan akhirnya 
dia tiba di sebuah pintu . 


Kaya membuka pintu itu dan Seorang pria sedang membuka 
baju terperanjat kaget dengan kedatangan Kaya. Ia 
memakai kemeja lagi. Pria itu terkejut ada seorang Farsi 
masuk ke kamarnya. Bukankah Farsi dilarang untuk 
memasuki lantai dua? 


"Kenapa ada Farsi di sini." 


Dengan napas memburu Kaya berusaha untuk bicara. 
"Tolong aku."kata Kaya. Sambil melihat kebelakang. 


"Untuk apa aku harus menolongmu." 


"Aku dikejar oleh monster." Kata kaya Kaya. "Bisakah kau 
menyembunyikan aku." 


Pria itu melirik kearah pintu dia merasa hawa iblis yang 
sangat kuat. Pandangan beralih kepada Kaya. 


"Kau sembunyi di atas tempat tidur. 

"Tapi." 

"Kau tidak punya pilihan lain." 

"Baiklah." Kaya bersembunyi di bawah selimut tebal. 


xX 


Karl membuka bajunya Saat mama datang. Wanita itu 
berubah Wujud menjadi manusia saat memasuki kamar 
sang pangeran kegelapan. 


"Lancang sekali kau masuk kamarku." 


Ekspresi mama berubah menjadi ketakutan. "Maafkan saya 
lancang tuan."ucap mama. Wanita itu menundukan 


kepalanya. Dia segan menatap pria yang sedang berdiri di 
depannya. 


"Apa yang membawa mama kesini." 
"Saya sedang mencari pelayan yang kabur."kata Mama. 
"Apa kau mencoba untuk membunuh pelayan lagi." 


"Maafkan saya tuan Karl tapi saya harus membunuh pelayan 
itu." Mama mencium bau manusia dari balik pintu. "Biarkan 
saya untuk memeriksa kamar ini." 


"Apa kau mencoba untuk melawanku."Pria dengan iris mata 
hitam itu marah kepada mama. 


Mama merasakan ketakutan. Dia terjatuh. Merasakan sesak. 
"Ampuni saya tuan." 


"Jika kau mencoba untuk membunuh pelayan lagi. Aku akan 
mengganti posisimu untuk merawat pangeran." 


Mama takut dengan ancamannya. Mama pamit tapi tatapan 
Mama tidak bisa teralihkan kepada kamar majikannya. 
"Saya permisi." 


Setelah mama pergi. Pria itu menghampiri Kaya. "Dia sudah 
pergi kau bisa keluar." 


Kaya menurunkan selimut. Dia mengucapkan terima kasih 
kepada pria itu. "Terima kasih." 


"Aku akan mengantarmu menuju pintu utama." Kata pria itu. 


Kaya mengikuti pria itu. Dia membawa Kaya menuju jalan 
keluar. Sepanjang jalan Kaya memikirkan makhluk apa itu. 


"Yang kau lihat tadi adalah pangeran iblis." Kata Karl. 


Kaya terkejut," bagaimana kau bisa tahu isi pikiranku." 


Pria itu tetap berjalan tanpa tersesat. "Ruangan ini sangat 
menyesatkan dengan banyak cabang dan anak tangga. Jika 
kau tidak konsentrasi maka kau akan tersesat selamanya di 
sini." 


Dia berhenti di sebuah anak pintu. Dia membuka pintu 
dengan bau busuk menyengat. Karl berbalik mendekati 
Kaya. Kaya terkejut dengan tatapan pria itu tiba - tiba. 


Karl memukul bahu Kaya dan membuat kepala Kaya pening 
dan jatuh di pelukan Karl. Dia menggendong Kaya. 


"Jika kau ingin tahu tentang semua yang terjadi datanglah 
besok."Dia memasuki alam bawah sadar Kaya. Dia 
membawa Kaya menuju kamarnya. Untuk sementara dia 
mengijinkan seorang Farsi menginap di kamarnya. Para iblis 
penghuni Mansion ini masih berkeliaran di sini. 


aaa 
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Kaya membuka matanya dan ia berdiri di dekat tangga 
dengan penuh kebingungan. Apa yang terjadi dengannya. 
Kaya melihat sekeliling dia sudah ada dilantai satu. Dengan 
penuh kebingungan. 


Ines membangunkan Kaya. "Apa yang sedang kau lakukan 
di sini." 


"Aku ketiduran." Kaya bangun. "Aku mencarimu." 
"Soal yang kemarin aku minta maaf." 

Kaya marah. "Kau tahu aku hampir mati." 

"Maaf kau jadi terlibat masalah yang aku buat." 


Kaya pergi dengan marah. Ines mengejar Kaya. "Maafkan 
aku." 


"Jangan lakukan lagi." Jawab Kaya. 


"Kau sudah tahu semuanya kenapa tingkat dua dilarang di 
masuki oleh sembarang orang." 


Aku maafkan kamu." Jawab Kaya. 
"Kau mau kemana." 


"Aku mau pulang ada janji dengan Chloe." mengambil Jacket 
dan belum sempat ganti baju. 


KKK 


Karl mengintip Kaya yang berjalan menuju gerbang rumah 
dari balik jendela. 


"Tuan kiriman barang sudah tiba." Kata si pelayan. 
"Aku akan ke sana." 
Karl menuju sebuah pintu kayu dia membuka pintu itu. 


Seorang pria dengan topeng menunggunya disebuah 
gudang penyimpanan. Dia adalah iblis bawah wujud mereka 
tidak sempurna berbeda dengan iblis atas wujudnya sudah 
sempurna. 

Iblis itu memiliki kuku yang panjang dengan wajah yang 
tertutup oleh topeng. "Seperti biasa." Ucap pria berjubah 
itu. 


"Aku mencium bau Farsi dari tubuhmu." 


"Itu cuma perasaanmu. Saja."ucap Karl. Dia membawa sang 
iblis kesebuah kamar mayat. 


Seorang wanita telanjang dengan posisi meringkuk seperti 
bayi dalam tabung berisi cairan pengawet mayat. Mayat - 
mayat itu akan di kirim keluar tembok. Di mana para iblis 
atas memesan mayat manusia sebulan sekali. 


"Aku dengar pangeran William tidak mau makan." 


"Aku sudah mencari pelayan yang sesuai dengan 
keinginannya tapi tidak ada yang sanggup membuatnya 
makan manusia." Kata Karl.Sejak adikku di segel dia tidak 
mau makan manusia lagi bahkan dia marah setiap kali 
disodorkan otak manusia." 


"Sampai ayahmu pun terheran -heran 
dengan sikap William yang mengurung dirinya." 


"Aku akan mencoba untuk membujuk William makan." 


Seorang pria datang dari balik pintu. "Tuan mobilnya sudah 
datang." 


"Aku pergi dulu." Dia berpamitan kepada Karl. 


kk 


Karl masuk kekamar William adiknya masih mogok makan. 


"Apa dia tidak mau makan lagi." Kata Karl. Masuk kedalam 
kamar. 


Mama terkejut dengan kedatangan Karl."Pangeran menolak 
untuk makan." Kata Mama. 


Sang adik telah tertidur hampir satu abad lamanya karena 
kejadian di masa lalu. Karl duduk si samping ranjang, ia 
menyentuh rambut perak adiknya. William adalah pewaris 
Irish dia seorang iblis yang terlahir dengan bakat istimewa. 
Membuat ayahnya mempercayakan tahta raja kepada 
William. Karl sangat iri karena Will terlahir istimewa. 


"Berikan makanan itu kepadaku." 


"Percuma saja, tuan muda menolak makanan yang saya 
berikan."kata Mama. 


"Cepat berikan!" 


Mama memberikan makanan itu. Karl mengambil makanan 
yang di bawakan oleh mama. Karl duduk di sisi ranjang 
berusaha membujuknya. 


William tetap mogok makan dan tidak mau bertemu dengan 
Kari. 


"Mau sampai kapan kau mogok makan." 
"Dia mau makan kalau dengan pelayan itu." 
"Pelayan apa maksudmu." 


"Seorang pelayan wanita dari lantai bawah hanya dia yang 
mampu membujuk tuan muda untuk makan." 


"Siapa namanya." Tanya Kari. 
"Kaya, seorang Farsi." 


Apa ini sebuah kebetulan. "Kalau adikku tidak makan maka 
pelayan itu akan aku bunuh!" Ancaman Karl membuat 
William bangun. 


"Jangan lukai pelayan itu." 
"Akhirnya kau bicara juga." 


William langsung memakan otak yang di sodorkan kakaknya 
memakannya dengan sangat terpaksa. 


"Bagus." 
"Tolong jaga dia."Pesan Karl. 
"Anda mau kemana?" Tanya Mama. 


"Aku ada urusan sebentar." 


"Saya harap bisa mengasuh pangeran lagi." Kata Mama. 


"Selama ini kau tidak becus mengurus adikku." Karl marah 
besar kepada Mama. "Kau membuat dia mogok makan." 


"Saya tahu tapi pangeran enggan menolak saat saya beri 
makan." 


"Kamu tahu adikku tidak suka manusia. Kau harus berusaha 
agar dia mau makan otak manusia apa pun caranya."kata 
Karl, "Jika kau tidak bisa membujuknya kau akan aku pecat." 


Kaya pulang langsung masuk ke kamar. Chloe masuk 
melihat Kaya sedang berganti baju. "Apa ada sesuatu." 


Kaya menjawab dengan kesal." Tidak ada." 
"Kau tidak bisa membohongiku." 
"Aku ingin keluar dari pekerjaan." 


"Jika kau punya masalah kau boleh bicara kepadaku seperti 
ibu dan anak." 


"Kita pergi."kata Kaya 
"Bukankah kau tidak enak badan." 


"Kau sudah lupa untuk mentraktir aku makan, kau sudah 
lupa. " Kaya tidak ingin membuat Chloe cemas. Selama ini 
Chloe adalah inang. Jika Kaya kehilangan Chloe maka Kaya 
akan tidak akan kehilangan arah. Para Farsi tidak bisa hidup 
jika tidak ada inang di sampingnya. 


"Aku pikir kau lupa. Cepat ganti bajumu aku tunggu kau di 
luar." 


Kaya mengganti baju dengan dress sederhana. Dia memang 
bukan tipe wanita yang selalu berdandan mewah."Kau akan 
membawaku ke mana?" 


"Rahasia "kata Chloe mereka tiba di sebuah garden kafe. 
Seorang pria menghampiri Chloe. "Kenalkan dia Ash pemilik 
kafe ini." 


"Malam ini aku akan memberi kejutan untukmu, Kaya." 


Ash membawa kue ulang tahun. Kaya terkejut. "Bagaimana 
kau tahu ini ulang tahunku." 


"Hari ini tepat di mana kau di dilahirkan, Kaya. " Chloe 
memberikan Kaya sebuah hadiah hadiah ulang tahun 
sebuah kalung dengan liontin berbentuk sayap." 


"Terima kasih."Kaya memeluk Chloe. 
"Malam ini kita pesta."kata Ash. 


Setelah pesta ulang tahun Kaya pulang sendiri membiarkan 
Chloe dan Ash. 


Kaya berpapasan dengan pria yang waktu itu di jalan. Kaya 
langsung melarikan diri tapi sang iblis sudah ada di 
depannya. 


"Jangan takut aku tidak akan memakanmu." Kata Karl. 
Kaya berjalan tanpa mendengarkan ucapan pria itu. 
"Namaku, Karl." Pria itu memperkenalkan namannya. " 


"Apa maumu dariku." 


"Aku ingin kau menjadi pengasuh adikku dia bereaksi 
kepadamu." 


"Aku tidak bisa."Tolak Kaya. 
"Kau tahu akibatnya jika menolak."Ancam Karl. 


"Aku tidak takut ancamanmu, jawab Kaya. "Aku tidak ingin 
lagi terlibat dengan keluargamu." 


aaa 


Pagi hari Kaya bangun pagi perawat Kaya tidak enak. Dia 
tidak melihat Chloe apa dia bersama pacarnya. 


Terdengar suara pintu di ketuk. Kaya keluar dari kamar 
kemudian membuka pintu. Kaya terkejut ada polisi di 
rumahnya a 


"Nona kaya." Sapa si polisi 
"Yah saya sendiri." 


"Saya ingin menyampaikan pesan kepada anda. Bahwa 
nona Chloe meninggal." 


Kaya terkejut dengan ucapan polisi." Apa maksudmu Chloe 
meninggal. Apa yang terjadi dengan Chloe." 


Polisi itu menjawab dengan wajah sedig. "Maafkan 
kami.Kami menemukan mayat Chloe di sungai dengan otak 
yang sudah di ambil. 


Kaya hampir pingsan mendengar kematian Chloe. Jangan - 
jangan... Tidak mungkin. Tubuh kaya lemas. Mana mungkin 
mama membunuh Chloe atu Karl yang membunuh Kay. 


"Boleh aku melihat tubuh Chloe?" 


"Maafkan aku tapi Farsi dilarang untuk melihat orang mati." 


"Padahal aku cuma ingin melihat Chloe untuk terakhir kali." 
Kaya memohon kepada polisi."Izinkan aku melihat Chloe 
untuk terakhir kali." 


"Kau jelas tahu Farsi dilarang untuk melihat orang 
meninggal karena akan merusak siklus reinkarnasi." Kata si 
polisi. "Kau hanya bisa melihat dia setelah satu Minggu." 


Sudah satu Minggu sejak kematian Chloe Kaya mengurung 
diri di kamar. Chloe adalah orang yang pertama menerima 
Kaya apa adanya sejak kaya di lahirkan. Chloe lah yang 
mengajarkan kaya menulis dan mengenal arti hidup. Kaya 
menganggap Chloe seperti ibu sendiri tapi dia tidak mau di 
sebut. Ibu tapi sahabat. Karena Wajah mereka seumuran. 


Kaya turun dari ranjang dia memakai gaun hitam. Hari ini 
tepat satu Minggu Chloe meninggal dan kaya pergi ke 
pemakaman. 


Aku janji akan membalas dendam kepada orang yang sudah 
membunuhmu."Teriak Kaya. 


"Kau mau balas dendam."kata sebuah suara. 


Kaya mendongkak menuju asal suara itu. "Seorang pria 
berpakaian hitam rambut kecoklatan dengam mata biru 
muda. Pria itu meletakan bunga di bawah pusara makam 
Chloe. 


"Aku belum pernah melihatmu sebelumnya?" 


"Aku sahabat Chloe."jawab pria itu. Tanpa menyebutkan 
namanya. 


Kaya menghapus air matanya. "Tapi Chloe tidak pernah 
bilang punya pacar, yang aku tahu sahabat Chloe Ash." 


"Chloe memang orang yang sangat tertutup dia jarang 
membicarakan rahasia pribadinya. Terutama saat aku tahu 
dia mengasuh seorang Farsi." 


"Chloe jarang sekali bicara tentang keluarganya." 


"Demi membesarkanmu Chloe harus keluar dari dewan 
Farsi." 


"Apa Chloe seorang Farsi?". 


"Saat kau lahir dewan Farsi hendak membunuhmu tapi 
Chloe menghalanginya. Di menjamin dirinya dan keluar dari 
anggota dewan Farsi." 
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Sudah tiga hari Kaya mengurung diri di kamar Chloe. la 
masih belum percaya Chloe meninggal. Penyesalan Kaya 
tidak bisa melihat wajah Chloe untuk terakhir kali. 


Ines datang untuk menghibur Kaya. "Mau sampai kapan kau 
mengurung diri di kamar." Ines kasihan melihat Kaya 
dengan wajah kusut. 


"Biarkan aku sendiri." Sambil memeluk photo Chloe. 


Kamar Chloe. Kamar yang sederhana tidak terlalu banyak 
barang. Kaya tidak percaya 

Chloe anggota dewan Farsi. Tapi kenapa selama ini Chloe 
merahasiakan kepada Kaya. Apa yang coba Chloe rahasia 
kepadanya. Kaya turun dari tempat tidur dia harus bisa 
menerima kenyataan. 


Kaya memakai syal merah dia keluar dari flat menuju 
pemakaman yang berada di pinggiran kota. Dia tiba di 
sebuah pusara dengan patung malaikat. 


Kaya meletakan bunga kesukaan Chloe bunga Lily putih. 
"Aku turut berduka cita." 


Kaya berbalik dan mendorong tubuh Karl. "Berani sekali kau 
bunuh Chloe." 


"Aku tidak membunuh Inangmu."Karl memegang tangan 
Kaya. 


"Jika bukan kalian siapa lagi. Kalian makan otak manusia." 


"Bisa kita bicara sebentar. Karl mengajak Kaya kesuatu 
tempat agar tidak ada yang mendengar pembicaraan 
mereka. Mereka bicara jauh dari pemakaman. 


"Aku tidak membunuh Inangmu." 

"Lantas siapa yang membunuh Chloe, jika bukan kalian." 
"Para Seeker." 

"Aku tidak percaya." 


"Kami menerima otak dari para pemburu setiap satu minggu 
sekali. Para Seeker memburu manusia untuk diambil 
otaknya. Kami bangsawa iblis tinggal menerimanya." 


"Kalau bukan kau jadi siapa yang membunuh Chloe." 


"Kalau kau ingin semuanya kau harus mencari tahu. Aku 
tidak membantumu. Tapi aku punya solusi." 


"Apa." 
"Aku ingin kau menjadi pelayan untuk adikku William. " 
"Apa untungnya untukku." 

"Kau bisa masuk bebas akses kedunia iblis." 

"Aku setuju." 


Beberapa hari kemudian Tuan Harris datang. Pria muda 
seumur Chloe. Farsi memang awet muda mereka tidak cepat 
tua. Melihat tuan Harris seperti melihat seorang pria 
berumur delapan belas tahun. Harris memiliki warna mata 


yang berbeda di sisi kiri dan kanannya. Warna hitam dan 
warna mata Amethys. 


Dia memiliki warna sayap putih seperti Kaya. Tuan Harris 
adalah wakil dewan yang mengurusi para Farsi. Kaya 
bertemu Harris di kantor pusat yang ada di tengah kota. 


"Nona Kaya." Pria itu bersikap ramah kepada Kaya. "Aku 
memanggillmu untuk masalah hak adopsimu." 


"Bisakah aku hidup tanpa Inang." 


Hariis melihat tato rune yang ada di tangan kiri Kaya yang 
mulai memudar. "Tidak bisa, itu sudah peraturan. " 


"Kenapa." Tanya 


"Jangan mencoba untuk memberontak, Kaya. Jangan sia - 
siakan pengorbana Chloe. Atau mauu akan kehilangan 
status Farsimu." 


"Persetan dengan Farsi." 


"Chloe dulu seorang Farsi tapi ada sebuah kejadian 
membuat Chloe kehilangan wujudnya. Al hasil para Seeker 
mengincarnya karena hak dia sebagai Farsi sudah di cabut. 
Kau seorang Farsi keselamatanmu menjadi tanggung jawab 
kami. " kata Haris. "Pikirkan matang-matang." 


Kaya mencerna perkataan Harris. Jika ia menjadi manusia 
Kaya tidak akan bisa balas dendam." Baiklah." 


"Bagus. Sebentar lagi dia akan datang." 


Suara pintu di ketuk. Seorang pria datang dari balik pintu. 
Kaya terkejut karena yang datang adalah Ash. 


"Kita bertemu lagi, Chloe."kata Ash. 


"Kenapa kau ada di sini." Tanyanya. 

"Dia akan menjadi Inangmu yang baru." 

"Aku tidak menyangka kau menjadi inangku yang baru." 
"Jadi kalian berdua sudah saling mengenal?" 

"Dia kekasih Chloe." 


"Kebetulan sekali, apa Chloe mengutusmu."mr. Harris 
tampak tidak suka. 


"Aku datang untuk mengadopsi Chloe, tidak akan aku 
biarkan Kaya diadopsi oleh orang lain." Kata Ash. 


"Baik kita mulai adopsinya. " 

Harris memegang tangan Kaya sebuah tato yang memudar 
kembali terlihat. "Ingat tato ini adalah jiwamu. Jika memudar 
kau akan melewati tembok saat musim. Panas." 


"Tembok?" 


"Saat Farsi sudah siap dia akan melewati tembok dan pergi 
kesuatu tempat." Tukas Harris. 


Kaya tidak akan pergi sebelum membalas dendam kepada 
orang yang sudah membunuh Chloe. "Apa tidak bisa di 
rubah." 


"Maaf ini sudah keputusan atas." 


Setelah adopsi Kaya berhasil mereka keluar dari gedung. 
Kaya dan Ash tampak canggung. 


"Terima kasih kau mau menjadi Inangku " 


"Ini pesan Chloe sebelum meninggal supaya aku 
menjagamu."jawab Ash. "Minggu depan kau akan pindah 
kerumahku." 


xK 


Ash menunjukkan rumah baru Kaya yang lumayan besar 
berbeda dengan rumah Chloe hanya Flat sederhana. Rumah 
Ash bergaya minimalis serta ada taman bunga. "Aku 
berharap kau betah di rumah barumu. "Ash membuka pintu 
rumah langsung menunjukkan kamar Kaya, di lantai dua. 


Kaya membuka pintu kamar. Kamar itu bernuansa putih. 
Warna kesukaan Kaya. 


"Aku harap kau suka dengan kamar yang sudah aku 
siapkan." 


"Bagaimana kau tahu aku suka warna putih." 
"Chloe sering membicarakan tentangmu." 


Kaya sedih mendengar nama Chloe. "Terimakasih." Dia 
memeluk Ash. Menangis di pelukannya. 


"Aku harap kau betah di rumah ini." 


"Terimakasih telah menjadi Inangku." Kaya melepaskan 
pelukannya. 


"Demi Chloe apa pun akan aku lakukan." Kata Ash. Dia pergi 
memberikan kesempatan kepada Kaya untuk istirahat. 


Kaya membuka tas memasukan pakaian ke dalam lemari. 
Dia meletakkkan photonya bersama dengan Chloe di 
samping meja. Kaya bersumpah akan balas dendam dan 
mencari pembunuh Chloe. 


xX 


Kaya kembali bekerja setelah ia meminta cuti kepada tuan 
Murren. Kaya tidak ingin berlama - lama cuti, ia harus 
menyelidiki kematian Chloe. 


Ines menunggu Kaya di tangga. Kaya masih marah dan 
melewati Ines begitu saja. 


"Kita harus bicara di taman, Chloe." 
"Baiklah." 


Mereka berdua duduk di bangku taman yang menghadap 
tembok. Ines membawa hamburger untuk Kaya. 


"Tidak terima kasih." 


"Kenapa aku tidak bilamg kepadamu, karena aku takut 
mereka akan mengincarmu." 


"Apa ini ada hubungannya dengab kematian Chloe." 


"Aku tidak tahu apa ini cuma kebetulan. Tapi kau harus hati 
- hati dengan iblis atas jangan pernah mempercayai mereka. 
Tapi jika kau ingin mengetahui kematian Chloe kau harus 
para Seekeer. " 


Kaya inginkan adalah masuk ke lantai dua. Dengan cara apa 
pun kaya harus masuk kedalam sana. 

"Aku akan menyelidiki kematian Chloe dan mencari Seeker 
yang membunuh Kaya." 


"Aku akan membantumu." 


"Terima kasih Ines, kau memang sahabatku." 


Ines menyodorkan hamburger. "Makanlah mungkin ini akan 
membuat hatimu tenang." 


"Apa tuan Murren memecatmu." 


"Tidak lebih buruk lagi aku diturunkan ke lantai satu gara - 
gara kemarin. Tuan Murren menugaskan aku di lantai 
bawah." 


"Syukurlah. Kau di turunkan." 
Ines terkejut dengan ucapan Kaya."Apa maksudmu." 


"Kita bisa kerja bersama di sini." Kata Kaya. Dia tidak ingin 
Ines di bantai oleh mama. 


"Padahal dilantai dua aku bisa makan dengan enak."wajah 
Ines berubah cemberut. "Dan bisa bertemu dengan Kaz." 


"Setidaknya kau tidak di pecat." Kaya mencoba menghibur 
Ines. 


KKK 


Kaya kembali bekerja dan terus mengamati tangga lantai 
dua. Kaya penasaran dan dia mencoba untuk naik. 


"Kaya." Panggil Ines. 


"Ada apa." Jawabnya terkejut dengan kedatangan Ines yang 
tiba - tiba 


"Tuan Murren memanggil." 


"Aku akan ke sana." Kaya masuk ke dalam ruang kerja tuan 
Murren. Dan alangkah terkejutnya Kaya saat Mama ada di 
samping tuan Murren. 


"Mulai hari ini kamu akan di tugaskan di lantai dua. Dan 
mama akan membinbingmu."kata tuan Murren. 


Mama mendekati Kaya. "Senang berkenalan denganmu." 
Mama mengulurkan tangannya. 


"Mohon kerjasamanya." Kata membalas uluran tangan 
mama. 
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Di lantai dua mungkin Kaya bisa menemukan petunjuk 
tentang kematian Chloe. 


Mama membawa Kaya menuju kamar yang sama waktu itu. 
Dia mengikuti kemana langkah mama pergi. 


Mama memegang lilin. "Kau beruntung aku tidak 
membunuh seorang Farsi.Jadi jangan Senang dulu jika 
bukan pangeran Karl mungkin kau sudah aku bunuh." 


"Bukan kau tidak bisa membunuh seorang Farsi." 


"Itu akan melanggar peraturan." Mama membawa Kaya 
menuju kamar yang sama. Tapi kamar ini sangat berbeda 
saat terakhir kaya lihat. 


Mama membuka pintu. Seorang pria dengan wajah seperti 
boneka duduk di kursi memakai kemeja putih dengan 
rambut keperakan. William duduk menunggu Kaya. "Aku 
sudah laam menunggumu." 


"Maafkan saya tuan muda. Tadi kami meminta persetujuan 
dari tuan muda besar." 


"Jadi kau yang bernama Kaya." William duduk dengan 
angkuh. 


"Saya kaya. " 
"Kau akan melayaniku, sebagai pelayan pribadi." 


"Saya tahu." 


"Bagus mulai sekarang kau akan berkerja untukku." 


"Mulai hari ini tugasmu mengurus pangeran dan yang 
paling terpenting kau harus membujuk pangeran untuk 
makan." 


Kaya menuruti perintah mama. Tapi membujuknya untuk 
makan membuat Kaya ingin muntah jika ia ingat makanan 
pangeran. 


Warna mata William terlihat seperti berlian yang kusam. 
Pandangan matanya kosong tak berjiwa. 


"Kau selalu mengusik pikiranku." Mata sang pangeran 
melirik Mama. "Bisa kau tinggalkan kami berdua." 


"Tapi tuan muda."protes Mama. 


Suasana ruangan berubah menjadi suram. Kaya dapat 
merasakan saat pangeran marah. 


Mama segera keluar. Dia tidak ingin pangeran marah lebih 
dari ini. 


Di ruangan ini hanya Kaya dan sang pangeran. Kaya mulai 
bicara. "Aku harus memanggilmu apa." 


"Kau boleh memanggilku William." 


Kaya berusaha untuk menahan amarahnya kepada Will tapi 
dia menunggu untuk saat dia membalas dendam. 


Wil bisa melihat ekspresi Kaya. William tahu apa yang ada di 
pikiran Kaya. William menaikan sudut bibirnya. 


"Apa kau ingin membunuhku." 


"Bagaimana kau tahu." 
"Kau ingin mencari pembunuh Inangku." 


Tiba - tiba Will sama seperti Karl bisa membaca pikiran Kaya. 
Kaya bertanya kepada William. "Apa semua iblis bisa 
membaca pikiran." 


"Tidak semuanya hanya orang tertentu." Jawab Will. 
"Kau tahu siapakah yang membunuh Chloe?" 

"Aku tahu."jawab William. 

"Katakan siapa yang membunuh Chloe?" 


"Tidak akan aku beritahu, tapi jika kau memenuhi 
permintaan aku akan memberi tahu siapa yang 
membunuhnya." 


"Apa syaratmu?" 
"Kau harus membawaku keluar dari rumah ini." 


"Bagaimana caranya agar aku membawamu keluar dari 
rumah ini." Kata Kaya. "Sedangkan Mama mengawasi kita." 


Wiliam bangkit dari kursi mendekati Kaya. Dia mengambil 
bunga di dalam Vas. Bunga itu diletakan di atas tempat 
tidur. Dengan sihir ilusinya, bunga itu berubah menjadi 
dirinya. "Bagaimana, "Will melihat kearah Kaya yang sedang 
kebingungan sambil menunggu jawaban Kaya. 


"Bagaimana jika mama tahu?' 


"Hanya tiga jam saja."kata Will. 


"Baik." Kaya mengulurkan tangan perjanjian. William 
melihat tato di tubuh kaya. William tidak membalas uluran 
tangan Kaya 


Kaya membuka pintu dia melihat kiri dan kanan."Kenapa 
lorongnya berubah?" 


"Rumah ini perbatasan antara dunia iblis dan manusia 
hanya orang tertentu saja yang bisa keluar dari rumah ini." 
William terus berjalan diantara lorong panjang mereka tiba 
di sebuah pintu kayu. William membuka pintu itu . Kaya 
terkejut apa yang ada di balik pintu. Hutan belantara. 


"Mereka tidak mengijinkan aku untuk pergi dari sini." 
"Kenapa?" 


"Karena aku setengah iblis. Perlu waktu lama bagiku untuk 
menjadi manusia." 


"Jika kau keluar apa yang terjadi." 
"Maka aku akan mengamuk." 


Mereka berjalan di hutan belantara yang sangat lebat."Apa 
kita tersesat." Kaya bertanya. 


"Jalan saja. Aku sering main di sini. Tempat ini tidak berubah 
selama seratus tahun." 


"Kau sudah tua." 
"Umurmu berapa?" Tanya William. 


"Sembilan tahun untuk ukuran Farsi delapan belas tahun 
untuk ukuran manusia " 


"Kau masih bocah. tapi pikiranmu seperti wanita dewasa." 
Will terus berjalan. "Jangan jauh dariku karena para iblis 
suka dengan Farsi." 


"Kau jangan menakutiku." 


Terdengar suara geraman binatang dari balik pepohonan. 
Terdengar gesekan rumput. Sebuah bayangan hitam keluar 
dari balik rerumputan tinggi. Seekor monster hampir 
menerkam mereka berdua. 


Will maju memajukan tangannya membuat si monster tidak 
bergerak. Jantung Kaya hampir saja copot. Will meremas 
tangannya tubuh si monster hancur seperti nanah. 


Kaya tidak percaya apa yang dilakukan Will. Dengan sekali 
remasan si monster bisa hancur. 


Will berlutut. Dia kehabisan tenaga. Kaya mencoba 
membopong Will. 


"Kekuatanku masih belum pulih."wajah Will pucat. 


"Kita kembali, aku takut Mama mencari kita." Kaya 
membopong Will menuju pintu. Untung saja di rumah tidak 
ada siapa - siapa. 


aaa 


Ines sedang makan cemilan di kantor. Mama datang marah 
melihat kelakuan Ines yang selalu seenaknya membuat 
kerusuhan di rumah ini. Mama mengambil cemilan dari Ines 
dan melemparnya kelantai. 


"Kenapa kau melempar makanan milikku." 


" Kenapa kau bawa Farsi itu menemui adikmu. "Kau sengaja 
melakukan ini agar aku menderita." 


Ines tidak menjawab. "Aku ada kencan dengan Kaz. "Kata 
Ines. 


Mama menarik tangan Ines. "Kau mencoba 
mengkhianatiku." 


Mama memperlihatkan wujud aslinya ia ingin menggertak 
Ines dan membuat wanita itu tidak bisa bergerak. Mama 
berubah wujud menjadi Monster mengerikan. Jubah koyak 
dengan mata hitam legam. Kedua tangannya seperti cakar 
binatang. 


Tapi bukannya takut Ines dengan santai tanpa rasa takut. 
"Aku tidak takut padamu."Ines mencoba untuk tidak 
membuat masalah dengan Mama. 


Mama membuat penghalang. Membuat Ines tidak bisa 
bergerak. Ines bergerak tanpa terluka wanita keturunan 
bangsawan iblis itu tidak takut dengan Mama yang hanya 
keturunan iblis biasa. "Kau hanya iblis keras rendah, Mama. 
Jika bukan tuan Murren memungutmu mungkin sekarang 
kau hanya seorang iblis biasa." Ucap Ines. Dia berjalan 
keluar dari kantor. 

"Jika kau melukai Kaya aku tidak akan memaafkanmu." 


Ines berhenti di kamar tuan muda Kaz. Dia memang seorang 
hina terlahir dari hubungan terlarang antara Farsi dan iblis. 
Ines diselamatkan oleh sang raja. Walau dia hanya seorang 
pelayan biasa. Yang Ines inginkan mendapatkan pengakuan 
dari Kaz. 
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Mama melempar barang yang ada di meja. Dia marah 
kepada Imes. "Berani sekali Ines melawannya hanya untuk 
seorang Farsi. Apa istimewanya Kaya sehingga tuan Muller 
memperlakukan Kaya istimewa? 


Mama menurunkan sudut bibirnya sambil meremas 
tangannya."Jika bukan Kaz kau tidak mungkin menjadi 
seorang bangsawan. Dasar monster menjijikan." Mama 
kembali ke wujudnya. 


Mama berusaha untuk mengendalikan emosi. Dia tidak 
boleh marah. 

Mama tidak akan membiarkan Kaya menguasai pangeran. 
Pangeran hanya miliknya. 


Seorang pelayan mengetuk pintu. 
"Masuk." 


"Maafkan saya Mama. Tuan Murren menyuruh Anda datang 
kepertemuan dewan iblis." 


"Aku akan datang lima belas menit lagi."jawab Mama. 

Mama keluar dari kantornya dan berpapasan dengan Ines 
dilorong. 

Mereka berdua tidak saling menyapa satu sama lain. 
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Kekuatan William belum sepenuhnya pulih, pria bermata 
biru tua itu merutuk sendiri. "Padahal aku ingin sekali 
menunjukkan kekuatanku kepadamu." 


"Hampir saja kau pingsan, jika kau belum siap jangan sok 
kuat." 


"Ini karena kekuatanku masih belum bangkit." 
"Oleh karena itu kau memakan otak manusia." 


"Tidak semua iblis makan manusia hanya kaum bangsawan. 
Iblis bawah tidak makan manusia mereka sudah 
meninggalkan itu sudah lama. Sekarang para Irish mencoba 
untuk beradaptasi dengan manusia." 


"Tapi kenapa mereka menyuruhmu untuk makan otak 
manusia." 


"Karena aku setengah iblis ibuku manusia. Aku harum 
makan otak manusia demi menjadi iblis yang sempurna." 


"Kenapa kau menolak." 


"Setiap aku makan otak manusia membuatku menderita. 
Kenangan mereka menghantuiku aku menolak mentah - 
mentah. 


"Berapa lama kau tertidur." 


"Hampir seratus tahun membuat tubuh dan kekuatanku 
melemah perlu waktu lama tubuhku untuk pulih." 


"Karena itu kau memakan otak manusia. Walau pun kamu 
tidak menginginkannya." 


Aku tidak bisa menolaknya mereka akan terus memaksa." 


"Jika kau tidak suka jangan lakukan." Kaya mengambil 
makanan di atas meja. "Kau aka memakannya." 


William melihat makanan yang di baw Kaya." Buang saja 
makanan itu." 


"Boleh aku bawa." 

"Untuk apa." Tanya William. 

"Aku ingin menghuburnya." Tukas Kaya. 
"Ambilah." 


Kaya mengambil tisu membungkus otak itu. William sudah 
tertidur lagi. 


William tertidur lelap tanpa memakan makanan yang di 
bawa oleh Mama. 


"Kau baik sekali menguburnya, padahal dia bukan siapamu." 


"Dia manusia sama sepertiku, aku ingin menguburnya 
dengan layak." 


William tersenyum dia mengantuk dan kembali tidur lagi. 


Selang berapa lama Mama masuk melihat makanan di piring 
pangeran kosong. Dia melirik Kaya yang sedang 


menyelimuti pangeran. "Apa pangeran menghabiskan 
sarapan pagi ini." 


"Dia menghabiskannya sampai tandas. Setelah itu dia 
tidur."jawab Kaya. 


Mama tidak percaya apa yang dikatakan Kaya, dia 
mengecek semua ruangan hingga toilet. Tidak ada tanda - 
tanda Kaya membuang makanan. "Kali ini kau bisa lolos 
dariku." 


"Hari ini pekerjaanku sudah selesai. Saya permisi dulu." 


Kaya buru - buru keluar dari kamar William sambil 
membawa bungkusan yang ia diselipkan di bajunya. Untung 
Mama tidak mencium baunya. Karena bercampur dengan 
bau Farsi.v 


Setelah pulang dari bekerja Kaya pergi ke hutan Utara 
tembok. Tempat para Farsi pergi. Hutan ini terlarang tidak 
ada yang boleh memasuki kecuali para Farsi yang akan 
pergi ke balik tembok. Kaya berjalan di jalanan setapak. 
Hutan raksasa terlihat seperti tembok. Kaya tiba di sebuah 
tembok besar. Kaya tidak bisa melihat ujung dari tembok. 
Pahatan yang indah. Hutan ini sangat lebat dan sunyi 
terdapat Reruntuhan bangunan yang berusia ratusan tahun. 
Terdapat Pahatan dengan bahasa yang tidak Kaya mengerti. 
Kaya mengubur bagian tubuh itu dia dekat tembok dan 
memberikan nisan batu. 


Kaya 


Kaya berbalik tidak ada siapa -siapa. Suara itu samar - 
samar memanggilnya. Kaya melihat keata langit burung - 
burung melewati tembok. 


Kaya berjalan di jalanan bersalju. Sebuah mobil berhenti 
tepat di depannya. Kaya penasaran siapa yang ada di dalam 
mobil. 


Karl menurunkan kaca mobilnya pria itu menyapa Kaya dan 
menyapanya."Aku ingin bicara denganmu." 


"Aku rasa tidak."kata Kaya melanjutkan perjalanan. Tapi 
mobil itu mengikuti Kaya hingga di ujung jalan. 


"Sebentar saja." 


Kaya berusaha untuk menghindari Karl. Dia tetap berjalan 
mengacuhkan pria iblis itu. 


Karl turun dari mobil mengikuti Kaya. "Aku ingin bicara 
denganmu, Kaya." 


Kaya berhenti berjalan. Dia berbalik menatap Kari 
mengenakan baju hangat hitam dengan syal merah melilit 
di lehernya. "Apa hobimu menguntit orang." Kaya 
melanjutkan jalan. Karl mendahului Kaya. 


"Aku ingin bicara denganmu." Karl memegang tangan Kaya. 
"Baiklah." 


Mereka bicara di restoran keluarga di pinggiran kota Vinter. 
Kaya memesan beberapa makanan. Ash hanya memesan 
kopi. Si pelayan melirik kearah Karl dengan pandangan 
suka. 


"Aku lapar." 


Karl melihat makanan yang di sajikan pelayan. Dia tidak 
memakan makanan hanya melihat. 


"Kau tidak makan." 


"Aku tidak makanan manusia."Karl hanya melihat Kaya 
makan. Walau kelihatannya makanan yang di makan gadis 
Farsi itu membuatnya lapar. 


"Bagaimana dengan adikku apa dia membuatmu susah." 


"Tidak jawab Kaya, dia sangat baik kepadaku." Kaya 
berusaha untuk tidak bicara dalam hati karena Karl bisa 
membaca pikirannya. 


"Aku tidak menyangka kau bisa tahan dengan Will. Adikku 
itu kekanak-kanakan - jika dia marah habislah semua." 


"Ada apa dengan Will kalau marah." 


"Dia akan membunuh siapa pun orang yang ada di 
depannya. Semua pelayan yang kami sewa mati satu 
persatu hanya mama yang tahan dengan sikap William." 


"Apa William selalu bersikap seperti itu dari dulu?" 


"Tidak sebelumnya William tidak suka marah - marah." 


KKK 


Karl mengantar 

Kaya pulang dan Ash sudah menunggunya di depan pintu 
seperti seorang ayah yang menunggu anaknya pulang. Ash 
tidak suka dengan Karl. 


"Kau mau makan malam bersama kami."kata Ash berusaha 
bersikap ramah. 


"Tidak aku harus pergi."jawab Karl. "Kalau begitu aku pamit 
dulu." Karl masuk kedalam mobil. 


Ash sudah mmenyiapkan makan malam. Pria tiga puluh 
tahun itu masih belum melupakan Chole. 


Kaya diam tidak menyentuh makanan itu. Kaya merindukan 
makanan Chloe. "Kenapa kau tidak bertanya aku datang 
bersama Karl." 


Ash tidak bicara. "Saat makan dilarang bicara."kata Ash. 
"Kau marah padaku, Ash." 


"Apa kau ingin membalas dendam. Biarkan aku saja yang 
membalas dendam." 


"Aku tidak bisa akan aku hancurkan mereka."kata Kaya 
dadanya sakit menahan untuk tidak menangis. "Aku tidak 
bisa melihat Chloe untuk terakhir kali." 


Ash mendekati Kaya dia memegang tangan Kaya. "Yang 
diinginkan Chloe hanya satu dia menginkanmu untuk pergi 
ke balik tembok." 


"Aku belum bisa pergi sebelum membalaskan dendam 
kematian Chloe." Air mata keluat dari sudur matanya. Kaya 
memeluk Ash. Menangis di dada bidangnya. 


KKK 
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Pagi hari Kaya sudah menyiapkan sarapan pagi. Untuk 
pertama kalinya Kaya memasak setelah Chloe meninggal. 


Ash keluar dari kamar. Pria berusia 39 tahun itu masih awet 
muda. Ash tidak memakai baju. Dia baru sadar bahwa 
dirumahnya ada seorang anak gadis. Ash hanya memakai 
celana panjang dengan rambut acak - acakan. Ash sudah 
terbiasa bangun tanpa pakaian dan ia harus mengurangi 
kebiasaan buruknya. Semenjak Kaya datang rumahnya jadi 
rapih dan dia bisa makan teratur. 


"Aku buatkan kopi."kata Kaya. 


Ash menggaruk kepalanya. Melihat Kaya membuat sarapan 
pagi. Dia merasa tidak enak. 


"Mulai hari ini aku yang akan mengurus rumah." Kata Kaya. 
"Aku bisa melakukannya sendiri."kata Ash. 
"Tidak ini tugas wanita." Kata Kaya. 


Ash melihat dapur berantakan." Baiklah kau yang aka 
mengurus rumah ini." Ash tersenyum. 


Kaya tidak enak. Tapi ia berkelip. 


"Pakai bajumu." Kata Kaya mengambil jacket kemudian 
pergi dengan buru -buru."Aku sudah membuat sarapan 
enak." 


Ash membersihkan dapur. " Kau mirip sekali dengan Chloe." 


xX 


Ines sudah menunggu Kaya di depan Halete. "Hai." 
"Kenapa kau tidak bilang sudah pindah rumah." 


"Maaf ini mendadak sekali aku belum sempat 
memberitahumu." Kata Kaya. 


"Ngomong - ngomong siapa yang mengadopsimu." 
"Ash." 


Seketika wajah Ines berubah. "Kau yakin yang 
mengadopsimu bernama Ash." 


"Yah dia pria yang baik. Ash kekasih Chloe. Memangnya Ada 
apa?" 


"Tidak ada."kata Ines. 


Bus lewat mereka masuk. Kaya dan Ines duduk paling 
belakang. Bus itu melaju cepat tidak seperti biasanya. 


"Bagaimana hubunganmu dengan Kaz.". 
"Kami sudah putus." 


Kaya terkejut. 
"Bagaimana bisa kalian tidak pernah bertengkar " 


"Dua Minggu yang lalu aku sudah putus dengan Kaz ."kata 
Inez dengan wajah sedih. " 


"Aku belum pernah melihat tuan muda Kaz padahal kau 
sering membicarakannya sampai mulutmu berbusa." 


"Kaz orang tertutup dia selalu ada di lantai dua jarang ke 
lantai satu." 


Jadi itu alasan Ines ingin bekerja di lantai dua. Kaya salut 
kepada Ines karena bisa bertahan dengan sikap Mama yang 
keras kepala. 


Kaya merasakan hawa dingin menusuk permukaan kulitnya. 
"Apa kau merasa tidak dingin." 

Tiba - tiba bus berhenti mendadak membuat Kaya 
tersentak."Apa ada kecelakaan." 


Ekspresi Ines berubah. la merasakan hawa iblis di dalam 
bus. Para penumpang berdiri dengan pandangan mata 
kosong membunuh. Kaya terkejut. Wajah merek berubah 
menjadi monster menjijikan. "Kita harus kabur dari sini." 
Kaya berusaha menendang pintu bus. Tapi pintu terkunci 
rapat sementara bus masih melaju dengan cepat. 


Ines menaikan sudut bibirnya. "Berani sekali kalian!" Ines 
menggertakan giginnya tangannya sudah tidak tahan ingin 
membunuh mereka. 


Kaya menarik tangan Ines berlari kedepan pintu bus tapi 
monster yang menjijikan itu menyerang. Kaya memukul 
mereka dengan payung tapi malah membuat payung patah. 
Kaya menarik napas panjang. Dia tidak boleh mati sebelum 
membalas dendam kematian Chloe. 


Kaya nekat maju dan menyerang mereka dengan tangan 
kosong. 


"Hentikan kaya!" Ines melindungi kaya membuat perut Ines 
tertusuk oleh tangan salah satu iblis membuat Ines batuk 
darah. 


"Sial!" Umpat Ines. 


Tidak berguna. Batin Kaya. "Jangan lukai Ines!" Kaya 
menyerang si iblis. Mereka mengepungnya. Kaya tidak mau 


kehilangan sahabatnya lagi. 
"Maafkan aku Ines." 

"Kaya kau jangan nekat!" 
"Lawan kalian adalah aku!" 


"Dasar bodoh pantas saja tuan Murren memilihmu." Ines 
tertawa. Dia ingin melihat sejauh mana kekuatan Kaya. 


Kata maju bermodalkan payung yang dia bawa. "Rasakan 
kau iblis. 


Tubuh Kaya terlempar ke jendela saat salah satu iblis 
menghempaskan tubuhnya. 


Krek 


Bunyi tulang retak.Kaya langsung tidak sadarkan diri dan 
terjatuh membentur kursi bus. 


"Kaya!" Teriak Ines. 


Kaya dengan sisa kesadarannya membuka matanya ia 
merasakan seluruh tubuhnya sakit dan remuk. "Tidak 
berguna." 

Maafkan aku tidak bisa membalaskan kematianmu." Sambil 
bergumam sebelum menutup matanya. 


xX 


Ines memegang tangan si iblis. Monster itu mengerang 
kesakitan dan tubuhnya hancur. Ines bangkit luka -luka di 
perutnya perlahan menghilang. Ines berubah menjadi wujud 
iblis. Wujud seorang wanita monster tidak memiliki wajah 
tapi hanya memiliki mulut yang lebar dengan gigi yang 
tajam. 


Dengan cakar dan tentakel yang keluar dari mulutnya. Dia 
melahap para iblis . Setalah para iblis tidak ada di bus Ines 
kembali ke wujud manusianya dia mendekati Kaya yang 
tidak sadarkan diri. 


Ines tidak berani menyentuh Kaya dengan hawa iblisnya 
yang kuat. 
Ines mengambil telepon Kaya dan menelepon Ash. 


aaa 


Kaya membuka matanya dan ia melihat Ash sudah ada di 
sampingnya."Syukur kau sudah bangun." 


"Di mana Ines." 


"Aku baik - baik saja."Kata Ines. Membuka tirai yang ada di 
samping tempat tidur Kaya. Tangan Ines di balut perban. 


"Syukurlah kau baik - baik saja bagaimana bisa kau 
selamat." 


"Para Farsi datang setelah kau pingsan. Mereka membunuh 
para iblis." 


"Lukamu bagaimana." 


"Cuma tangan terkirir dan operasi perut. Untunglah mereka 
datang jika tidak kita pasti sudah mati." 


Kaya turun dari ranjang langsung memeluk Ines. Ines pura - 
pura kesakitan. 


"Syukurlah kau selamat." 


"Aku tidak akan meninggalkanmu." Kata Ines. Menatap Ash 
dengan pandangan tidak suka. 


"Istirahatlah. Aku bawakan makanan kesukaanmu."Ash 
meletakan makanan itu di atas meja. 


"Terima kasih." 


Ash tersenyum. Inescemburu dengan kedekatan Ash dengan 
Kaya. Dia hampir memecahkan apel di tangannya. 


Ash melihat minuman di meja kosong."Aku pergi dulu ambil 
minuman." 


Ines turun dari ranjang sambil memegang ingusan. Kaya 
bertanya kepada Ines. 


"Kau mau kemana?" 

"Aku mau buang air kecil dulu." 
"Boleh aku bantu." 

"Tidak usah aku bisa sendiri." 


KKK 


Pakaian William yang mencolok mengundang para perawat. 
Rambut keperakan wajah tampan. Membuat perawat rumah 
sakit terpana oleh ketampanan William. Walaupun itu 
berlebihan. Wiliam cuek saja. Karena ini pertama kali dia 
keluar dari rumah dengan bantuan Ines. Dua tidak tahu 
orang - orang melihat kearah dia dengan pandangan aneh. 


Ines menunggu William di luar kamar perawatan. 
"Bagaimana keadaan Kaya." 


"Kaya tertidur setelah di beri obat tidur. " Kata Ines. 


William masuk melihat Kaya berbaring dengan tangan dan 
kepala yang di perban. Dia mendekati sisi ranjang. William 
menurunkan sudut bibirnya. 

"Siapa yang berani melukaimu." William menyentuh pipi 
Kaya. 


"Dia baik - baik saja. Lebih baik kau jauhi dia." Kata Ash 
baru saja datang membawa teko. 


"Apa hakmu melarangku untuk mendekati Kaya." 
"Karena Kaya dalam pengawasanku." Jawab Ash. 


Ines mengetuk pintu. "Jika ingin bicara diluar saja." Kata 
Ines. 


"Apa kau tahu siapa yang mencoba menyerang Kaya." Tanya 
William. 


"Aku mencurigai iblis bawah yang menyerang kami. Dari 
wujudnya." 


"Iblis bawah apa urusannya dengan Kaya?" Tanya Ash. "Ini 
pasti ada hubungannya dengan kelahiran Kaya." Jawab 
William. 


Ash menjawab pertanyaan William. 

"Kaya bukan seorang Farsi sembarangan dia terlahir dengan 
warna sayap berbeda, siapa pun melukai Kaya tidak akan 
aku maafkan." 
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Kaya terbangun di malam hari. Dia melirik jam sudah pukul 
dua belas malam. Sudah berapa lama ia tidur? 


Kaya keluar dari kamar perawatan menuju kantin rumah 
sakit yang masih menyala, duduk sambil minum air mineral 
yang ada di meja. Kaya melihat Ash sedang bicara dengan 
seseorang. Kaya hendak menghampiri mereka tapi 
seseorang menangkap tangan Kaya. 


"Apa yang sedang kau lakukan malam - malam begini." 


Kaya terkejut karena William tiba -tiba datang. "Sedang apa 
kau di sini? Tanya Kaya. " Malam - malam bagaimana 
dengan Mama dia pasti marah karena kau kabur lagi." 


"Kau ini cerewet sekali." Kata Willam. 
"Apa maksumu, aku cerewet." 


William menutup mulut Kaya." Berisik jika Inangku dengar 
aku bisa di usir." 


Kaya menurunkan tangan William. 
"Mama sedang tidak ada jadi aku bisa tenang untuk pergi. " 


"Apa mama selalu mengawasimu sehingga kau tidak bisa 
bebas." 


"Mama melakukan ini atas perintah pria tua itu " 
William memegang tangan Kaya. "Tutup matamu." 


Kaya menutup matanya dan mereka ada di atas torrent. 
Kaya melihat pemandangan malam kota Vinter terlihat 


kabut menutupi seluruh atas tembok hingga Kaya tidak bisa 
melihat apa yang ada di balik tembok. 


William membuka jacketnya memberikan jacket itu kepada 
Kaya. "Terima kasih." 


"Apa kau tahu siapa yang menyerangmu." 
"Mereka seperti monster. " 


"Mereka iblis bawah mereka tidak mempunyai hati rasa 
kemanusiaan. Para iblis bawah memakan seluruh tubuh 
manusia berbeda dengan para iblis atas yang hanya makan 
otak manusia." 


"Kenapa mereka menyerangku, aku tidak pernah punya 
musuh?" 


"Ada yang berusaha mengendalikan mereka. Dan aku akan 
menyelidikinya." Kata William. 


Kaya yakin pasti ini ada hubungannya dengan Mama. Kaya 
tidak akan mama melukai orang tang dia sayangi apalagi 
sahabat baiknya Ines. 


William menunjukkan sayap hitamnya dan dia menghampiri 
Kaya tanpa basa basi William menggendong Kaya terbang 
menuju langit sontak saja Kaya menjerit karena dia memang 
takut dengan ketinggian. 


Kaya mencengkram erat pinggang William. William 
tersenyum melihat tingkah laku Kaya yang ketakutan. Dia 
menurunkan Kaya perlahan. 

Tubuh Kaya gemetaran saking ketakutannya. Kaya masih 
memeluk Williams. 


"Kita sudah ada di tanah." Kata William. Pria itu tersenyum 
geli melihat tingkah kaya. 


"Kaya melepaskan pelukan William membuatnya jadi salah 
tingkah. 

"Aku harus kembali ke kamar. 

"Biar aku gendong." 

"Tidak usah."Wajah Kaya memerah. 

"Ayolah." William mengadahkan tangannya. 

"Tidak ini memalukan aku bukan anak kecil." 


"Ayo." paksa William. 


Dan akhirnya Kaya menyerah dan mau di gendong oleh 
William. 


"Kau ringan sekali." 
"Tubuhku seperti umur gadis lima tahun." 


"Umurmu seperti anak kecil tapi Fisikmu seperti orang 
dewasa." Will menuruni anak tangga. 


"Wajahmu juga seperti anak kecil tapi umurmu sudah kakek 
- kaek." 


Will terdiam kemudian dia beetanta kepada Kaya, 
"Bagaimana menjadi manusia? Tanya Will. "Pasti 
menyenangkan." 


"Bangun pagi hari bekerja,naik bus.berkencam menikah dan 
tua bersama." 


"Hmm aku iri pada mereka." 


"Justru aku iri kau punya umur panjang."Kata Kaya sambil 
menahan kantuk. 


Kaya terus bicara sampai terdengar suara dengkuran 
halus."Kau sudah tidur." 


kk 


William membaringkan Kaya ketempat tidur. la melihat 
sayap Kaya yang mulai memudar. William menyentuh wajah 
Kaya yang seperti bayi. 


"Jangan ganggu dia,"Ash sudah berdiri didepan William. 


"Kau tidak akan bisa menghalangiku untuk bersamanya." 
Jawab William. 


"Dia tidak akan pernah bisa menjadi milik siapapun baik kau 
atau pun Karl." 


"Seperti kau dan Chloe yang tidak akan pernah bersatu." 
Kata William. 


aa 


Beberapa Minggu kemudian Kaya sudah mulai bekerja 
seperti biasa. Ash mengantar Kaya, pria itu sangat protektif 
kepadanya belakang ini setelah insiden kejadian 
penyerangan para iblis. Tuan Murren harus menanggung 
denda karena membiarkan iblis berkeriaran di kota. 


Ines sudah sembuh dan dia sudah mulai terbiasa bekerja di 
lantai satu. Tampaknya dia senang. Tapi saat bertemu Ash 
Ines tidak suka seolah mereka bermusuhan. 


Kaya memaiki anak tangga. Tangga kayu ini bergeser setiap 
lima menit sekali. Kaya harus cepat berjalan. Anak tangga 


itu berdiri tepat di depan kamar. Ines membuka pintu Karl 
sedang duduk di depan perapian sedang membaca buku. 


"Maaf aku tersesat." 


"Pintu itu memang membuat semua orang bingung." Karl 
menutup buku dan menghampiri Kaya. "Biar aku antar. 


Karl membuka pintu dan mereka sudah ada di lorong rumah 
yang sudah tua. 


"Ini di mana?" 


Karl masuk."kau berdiribelakangku." Karl berjalan di depan. 
Karl berbalik. "Maaf." Sebuah ciuman mendarat di i bibir 
Kaya. 


"Apa yang kau lakukan." 


"Ini sebagai pertanda kau iblis. Iblis di sini sangat sensitif 
saat mencium bau manusia. Terutama Farsi. Aku sudah 
memberimu bauku." 


"Tidak lewat bibir juga." Kaya mendengus kesal. 

Karl tertawa."Jadi ini ciuman pertamamu." 

Wajah Kaya merah padam. "Kita lanjutkan saja." 
Merek keluar dari rumah dan berada di luar halaman. 
"Ini kota iblis." 

Karl terkejut."Bagaimana kau tahu." 


"Cuma menebak."Mana mungkin Kaya bilang tahu dari Will. 


"Kita ada di kota Ana Kuya. Di sini tinggal para iblis. Rumah 
ini terhubung dengan dunia bawah tanah." 


"Kalau Farsi?" 


"Irish harus menjaga para Farsi hingga pergi ke balik 
tembok." 


"Kau tahu apa yang ada di balik tembok?" 


"Menurut legenda para Farsi akan pergi kealam lain yang di 
sebuah dunia lain dan para Irish membimbing mereka 
hingga tidak ada beban di dunia ini lagi." 


"Mungkin aku akan pergi kebalik tembok suatu hari nanti." 


Karl terdiam. Dia tidak ingin kehilangan Kaya. Dia tidak 
suka. 


"Apa kau pernah menyukai farsi." 


"Dulu sekali ada pangeran iblis menyukai seseorang Farsi. 
Dia rela meninggalkan segalanya untuk kekasihnya. Tapi 
sayang wanita yang di cintainya pergi saat mereka hendak 
menikah. Dia tidak pernah datang di hari pernikahan 
mereka. Si iblis mencarinya dan ternyata dia pergi ke balik 
tembok. " 


"Bagaimana nasib si iblis." 

"Dia tidak pernah pergi dari kota ini dan setia menunggunya 
walau itu percuma Farsi tidak akan pernah kembali ke kota 
ini. 

"Apa dia tidak berpikir untuk pergi ke balik tembok." 


"Pernah tapi dia tidak menemukan apa - apa setiap kali dia 
memanjat tembok sang iblis kembali ketempat semula." 


"Aku jadi tidak ingin jatuh cinta kepada siapa pun." 
"Kenapa?" Tanya Kari. 


"Itu hanya akan membuatku sakit. Lebih baik aku pergi 
tanpa ada orang yang tahu." Kaya menghentikan 
langkahnya. 


"Ada apa?" 
"Tidak ada." 


Mereka melanjutkan pembicaraan mereka sepanjang jalan 
mereka melihat para iblis dengan wujud berbeda - beda ada 
yang sempurna ada yang berbentuk monster. Mereka 
menatap mereka berdua aneh. "Kenapa mereka melihat kita 
seperti orang asing." 


"Mereka melihat kita sebagai bangsawan iblis. Dan mereka 
akan segan kepada kita. Sekarang kau bersamaku jadi 
mereka tidak akan menyerangmu." 


Mereka tiba di sebuah toko tuan dan memajang hewan 
buruan di etalase toko. 


Seorang iblis dengan wujud monster dengan dua tangan 
wajah tertawa. Menyambut mereka dengan ramah 


"Kenapa kau membawaku ke sini?" 


"Bukankah kau ingin tahu siapa yang mengambil otak 
inangmu."bisik Karl 


"Bisa saya bantu tuan." Si iblis menatap kearah Kaya aneh. 


Karl mengalihkan perhatian si iblis. "Aku ingin menanyakan 
pengiriman otak manusia satu bulan yang lalu atas nama 
Chloe." 


Si iblis menatap Karl curiga."Apa hubunganmu dengan 
keluarga Murren." 


"Aku anak tertua keluarga Murren. Karl Murren." 


"Aku tidak bisa."kata si iblis. "Raja melarangku untuk 
membocorkan nama si korban." 


"Aku mohon. Aku ingin tahu." Kata Kaya. 


"Aku tidak menyangka seorang Farsi bisa memasuki wilayah 
iblis bersama seorang pangeran iblis.Tapi aku tidak bisa 
walau kau seorang pangeran pun 


"Berapa kau akan membayarku, pangeran." 
"Aku akan membayarmu dua kali lipat. 


"Besok kau datang lagi kesini."Namaku Jack oreilable." Dia 
memberikan Kaya sebuah labu mini. "Labu ini akan 
menyamarkan penyamaranmu nona Farsi." 


"Kenapa tidak sekarang." Tanya Kaya. 
"Aku sedang sibuk." Kata Jack. 


bersambung 
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Karl mengantar Kaya kembali sebelum mama tahu. "Aku 
harap bisa tahu pembunuh Chloe. 


"Moga saja kita dapat petunjuk pembunuh inangmu." Kata 
Karl. Pria itu pergi. Kaya harap - harap cemas. 


Kaya membuka pintu, terkejut saat saat William sudah ada 
di depan pintu. Kaya sedikit panik. 
"Maafkan aku terlambat." Kata Kaya. 


"Dari mana saja kamu." Kata William. 


"Aku ada urusan." Jawabnya. "Aku belum terbiasa dengan 
tempat ini." Kaya jadi salah tingkah. 


"Hari ini aku ingin mengajakmu ke perpustakaan, kau mau 
ikut." Wil mengajak Kaya. 


"Tentu saja aku suka membaca." 
Kaya tidak mungkin memberi tahu William bahwa tadi dia 
bersama Karl.Kaya berusaha menutup hatinya agar William 
tidak mendengar suara hatinya. 


Rumah ini seperti labirin berjalan. Setiap ujung tangga 
menuju lantai lain. 

Jika tidak hati -hari bisa tersesat. Kaya harus mengingat 
setiap pergerakan rumah ini yang membuat dia harus 
memberi tanda.Sepanjang sepengetahuan Kaya belum 
pernah melihat tuan Murren ada di lantai atas pria tua itu 
selalu ada di bawah lantai satu. 


Mereka tiba di sebuah pintu kayu dengan ukiran buku. "Kita 
sudah sampai." 


Saat Kaya masuk di suguhi pemandangan yang sangat 
menakjubkan. Sebuah pohon besar menancap di tengah 
perpustakaan. Rak -rak besar berisi buku. 


"Banyak sekali bukunya." Kaya melihat koleksi buku yang 
kelihatan sangat tua. "Boleh aku membacanya." 


"Tentu saja." William menarik sebuah buku dari rak buku 
atas dia mengambil buku bersampul coklat. "Aku tidak tahu 
seorang Farsi suka membaca." 


"Sejak kecil Chloe sering membacakan cerita kepadaku." 
Kaya tertarik dengan sebuah buku bersampul. Seorang 
gadis dengan para monster. 


"Buku yang bagus."Kata Will. 
"Kau tahu buku ini." 


"Kisah tentang gadis kecil yang kesepian dia menciptakan 
sebuah monster dengan ilusinya. Bacalah kau pasti akan 
suka." 


Kaya penasaran dengan buku itu dan dan duduk saling 
berhadapan dengan William yang sedang serius membaca. 
Kaya tidak ingin menggangunya dan mencari spot bagus 
untuk membaca dan dia menemukannya di dekat jendela. 
Kaya menarik kursi dan mulai membaca. 


Kaya menemukan sebuah photo seorang gadis cantik 
dengan rambut dikepang dua. Wajahnya mirip Chloe dia 
bersama dengan seorang pria, Siapa? Kaya mengambil 
photo itu. Kaya melihat kalung yang di sematkan dilehernya 
sama dengan kalung yang di berikan Chloe kepadanya? 
Jangan - jangan. 

Apa hubungannya Chloe dengan pria yang ada di Photo dan 
kenapa Chloe mempunyai sayap yang sama dengan Kaya? 


William sudah selesai membaca dia membawa beberapa 
tumpukan buku. "Kau sudah selesai." 


"Yah." Kaya melihat buku yang di bawa William."kau akan 
baca buku sebanyak itu " 


"Belakangan ini aku tidak bisa tidur, Padahal selama seratus 
tahun ini aku selalu tidur pulas." Kata William. Wajah 
William tampak cerah tidak seperti biasanya pucat. Mungkin 
efek dari tidak makan otak manusia. 

"Sejak kapan kau tidak bisa tidur." 


"Sejak aku tidak makan otak manusia." Kata William. 
"Hmm." 
William mengerutkan alisnya."Ada apa?" 


"Tidak ada," Kaya menutup bukunya."Aku sudah selesai 
membaca, aku takut Mama akan memergoki kita disini." 
Kaya meletaka buku itu kembali ke raknya. 


William mendorong Kaya ketembok.Wajaah mereka begitu 
dekat. Will hendak mencium Kaya. Tapi Kaya mendorong Wil 
dengan buku. "Kita harus pergi takut Mama datang. 


Will sedikit kecewa. Tapi Kaya tidak peka. 


Mereka keluar dari perpustakaan. Tangga itu bergerak 
kearah yang berlainan seperti labirin membuat William dan 
Kaya terkejut. Karena yang ada di depannya ada sebuah 
pintu kayu dengan ukiran ular. 


"Kita ada di mana?' tanya Kaya. 


Seketika wajah William berubah pucat mendadak 
William memegang tangan Kaya. "Kita harus pergi dari sini." 


William menuruni tangga. 
"Apa maksudmu." 


Kaya dan William menuruni tangga tanpa berhenti. "Jangan 
menengok kebelakang." Mereka terus menuruni tangga 
hingga mereka berpapasan dengan Ines. 


Ines memhampiri Kaya dan William."Apa yang sedang kalian 
lakukan di sini." 


"Kau sedang apa di sini, Ines." Tanya Kaya. 


"Mama mencari kalian."kata Ines. Ines tidak terkejut sama 
sekali saat Kaya dengan William. Apa Ines... 


"Aku terkejut melihat kalian berdua. Wajah kalian seperti di 
kejar monster." 


"Kami berdua sedang olahraga."kata Kaya. 


William langsung masuk ke dalam kamar tanpa bicara 
kepada Ines. 


Ines melihat kearah William yang masuk kedalam kamar. 
"Apa kalian sedang bertengkar." 


"Tidak."kata Kaya."Apa yang sedang kau lakukan di sini. Apa 
kau sama seperti mereka."kata Kaya. 


Wajah Ines berubah. "Kenapa kau bilang seperti itu." 


"Cuma aneh saja. Kau dapat melewati tangga ini tanpa 
tersesat seperti pernah melakukan selama ratusan kali." 


"Aku sudah lama bekerja di rumah ini jadi aku tahu seluk 
beluk rumah keluarga ini." 


"Apakah kau iblis?" 


Ines hendak menjawab tapi Mama datang menghampiri 
meter berdua. "Dari mana saja kalian." 


"Maafkan aku."kata Ines ."Aku sudah menemukan 
pangeran."Kita bicara setelah pulang kerja."kata Ines. 


kk 


Kaya masuk dan melihat William ketakutan. Kaya mendekati 
Will. "Apa yang ada di balik pintu itu." 


"Aku tidak ingin ketempat itu." Wajah William sangat pucat. 


Kaya berusaha menenangkan William."Apa yang ada di sana 
membuatmu ketakutan." 


"Sesuatu yang sangat menakutkan seekor monster." Kata 
William. Dia menekuk lututnya. "Setiap memasuki ruangan 
itu rasa takut selalu menghantuiku. Bisakah kau biarkan aku 
sendiri." 


"Baik aku akan meninggalkan kamu sendiri." Kaya keluar 
dari kamar William dan Ines sudah menunggunya. 


"Kita bicara di luar."kata Ines. 


Ines membawa kaya kesebuah restoran tua yang ada di 
pinggiran kota Vinter. "Di mana ini." 


"Paws Cafe. Bicara di sini kau mereka tidak akan curiga 
karena kafe ini khusus untuk para iblis." 


Pengunjung kafe melihat aneh kepada Kaya. Karena Kaya 
seorang Farsi dari sayap putihnya yang mencolok. Ines dan 
Kaya mengacuhkan mereka dan kedua gadis itu mulai 
bicara. 


"Bisa kau jelaskan kepadaku, Ines." 


"Aku seorang iblis sama seperti penghuni Mansion, tuan 
Murren dan pelayan lainnya sama hanya kau satu -satunya 
Farsi yang ada di mansion." 


"Kenapa semua orang membohongi aku."kata Kaya, Kecewa 
selama ini semua orang di dekatnya berbohon kepadanya. 
"Apa Chloe tahu semua ini." 


"Dia juga bagian dari kami. Tapi Chloe lebih memilih 
menjadi manusia di bandingkan iblis." 


Kaya memberikan photo Chloe kepada Ines. "Bisa kau 
jelaskan tentang photo ini." 


Ines mengambil photo itu. Dia memperhatikan seksama 
wajah yang ada di Photo itu. "Dari mana kau dapat photo 
ini." 


"Aku menemukannya di perpustakaan." 
"Ini photo Chloe saat dia diadopsi oleh Jeromia." 
"Siapa?" 


"Anggota dewan Farsi, tapi Chloe tidak tahan dan dia kabur 
dari rumah anggota dewan." 


"Tampaknya kau sangat mengenal Chloe." Tanya Kaya. 
"Kami mengikuti training untuk menjadi pengasuh Farsi. " 
"Mana mungkin Chloe kan seorang Farsi." 

"Dia sudah ternoda."jawab Ines. 


Kaya terkejut dengan ucapan Ines . 


"Seorang Farsi yang sudah ternoda akan berubah menjadi 
iblis atau manusia. Chloe lebih memilih menjadi manusia." 


Kaya terkejut dengan ucapan Ines. "Berarti semua manusia 
yang tinggal di Vinter adalah Farsi?" 


"Tidak semuanya. Hanya sedikit Farsi yang bisa berubah 
menjadi manusia. Sisanya mereka menjadi iblis." 
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Kaya tiba di restoran di pinggir kota tempat Ash bekerja. Ash 
pemilik restoran Flora. Selain koki dia merangkap sebagai 
pemilik. Kaya tiba di depan restoran. Melihat Ash sedang 
sibuk melayani pelayan. 


Lebih baik Kaya urungkan untuk bicara dengan Ash. Ash 
membuka pintu Kafe. "Apa yang sedang aku lakukan." Ash 
bertanya. 


"Aku.... Chloe tidak tahu harus bicara apa. "Aku hanya ingin 
melihatmu bekerja sekalian kita pulang bareng." 


"Ini masih lama. Apa kau mau menunggu?" 


"Sekalian aku bantu tampaknya kau sedang sibuk dan 
butuh pelayan." 


"Kau yakin?' Ash menaikan Alisnya. 
"Tentu saja." 
"Baiklah " 


Kaya akhirnya membantu Ash di restoran. Setelah restoran 
tutup mereka berdua saling bicara. Ash dan Kaya 
membicarakan banyak tentang Chloe. 


Kaya memberikan photo Chloe kepada Kaz." Kau tahu photo 
siapa?" 


Kaz melihat photo Chloe muda. "Ashura dulu dia inang 
Chloe. " 


"Ashura?' 


"Dia iblis bawah. Dulu Chloe bekerja sebagai pelayan di iblis 
bawah sebelum menjadi anggota dewan Farsi. Darimana kau 
dapat Photo ini." 


"Dari perpustakaan." 
"Boleh aku simpan." 


"Tentu saja." 


Keesokan harinya Kaya bersikap wajar seperti tidak ada apa 
- apa dia tetap bekerja seolah Kejadian kemarin tidak pernah 
terjadi. 


Ines menghampiri Kaya. Kaya mengacuhkan Ines. Kaya 
masih marah kepadanya. 

"Kau masih tidak mau bicara denganku, Kaya. "Ines bisa 
melihat raut wajah kecewa di mata Kaya. 


Kaya tidak menjawab pertanyaan Ines dia cepat - cepat 
kelantai dua. Ines mengejar Kaya tapi tangga ini bergerak 
dengan cepat membuat Ines tidak lagi mengejar Kaya. 


Di ujung tangga Karl sudah menunggu. Pria itu adalah kunci 
menemukan pembunuh Chloe. Kaya mengganti baju 
pelayan dengan baju biasa. Membuat Karl pangling. Pria itu 
sedikit tertarik kepada Kaya. 


Kaya dan Karl menuruni tangga. Tangga itu bergeser 
kesebuah pintu saat pintu terbuka mereka ada di Kota Ana 
kuya. 


Mereka tiba di toko. Dan tidak melihat Jack melainkan 
seorang pemuda memakai topi sedang melayani seorang 


pelanggan. 
"Apa kita salah toko." Tanya Kaya. 


"Aku rasa tidak." Kata Karl. Dia melihat papan nama toko. 
"Kita masuk. 


Tring bunyi lonceng. Suasana toko suram seperti biasa. 
Mereka menghampiri pemuda itu. 


"Kami ingin bertemu dengan Jack ." Kata Kaya. 


"Aku jack."jawab pemuda itu. "Maaf jika kalian tidak 
mengenaliku ini wujud manusiaku." 


Karl dan Kaya jadi pangling. "Maaf aku tidak mengenalimu." 


"Tidak apa kami sebenarnya bisa memakai wujud manusia 
tapi di kota ini kami selalu memakai wujud sejati kami." Pria 
iblis itu berusaha bersikap ramah. 


"Tentang yang kemarin aku sudah mencari apa yang kau 
cari, " Jack memberikan sesuatu kepada Kaya. "Namanya 
adalah Chloe seorang Farsi di kirim kekeluarga Murren." 


Sudah Kaya duga."Kau tahu siapa eksekuternya." 


"Kau mau membayar berapa." Jack memberikan sebuah 
penawaran kepada Kaya. 


"Dua mayat utuh." Jawab Karl menawarkan. 


"Baik." Jack memberikan sebuah photo tato dengan bunga 
mawar hitam. "Aku cuma memberikan petunjuk lebih dari 
ini aku tidak bisa karena ini sangat rahasia." 


"Bisakah kau berikan spesifik cirinya?" Pinta Kata. 


"Tidak bisa. Para Irish sangat merahasiakan identitas para 
pejagal Mereka di sebut Giles. 


"Kau tahu semua ini Karl, "Kaya bertanya kepada Karl." 


Karl menggeleng. "Aku tidak tahu aku cuma mengirimkan 
pengiriman paket untuk eksekutor semua itu hanya ayah 
yang tahu." 


"Aku sarankan kau menyerah berurusan dengan para Giles 
hanya akan membuatmu dalam masalah." 


"Aku tidak akan menyerah." Kata Kaya. 


"Aku salut denganmu. "Pergilah ke Glise kau akan dapatkan 
jawaban 
" Kata Jack. 


"Glise?" 


"Kota bawah tempat tinggal para iblis.Lebih baik kau 
urungkan saja." 


"Aku tidak akan menyerah. Walau harus ke dunia bawah 
sekalipun." 


"Kau Farsi keras kepala." Jack memberikan peta kepada 
Kaya. "Ini bonus dariku." 


Tiba - tiba Ines datang menghampiri Kaya.. "Aku temukan 
kau." 


"Sedang apa kau disini, Ines?" Tanya Karl. 


"Kalian berdua mencurigakan jadi aku mengikuti kalian." 
Ines menghampiri Kaya. Inez menyentil Kaya. "Kenapa kau 
tidak bilang padaku ingin menyelidiki kematian Chloe." 


"Itu tidak ada urusan denganmu, Ines." 


"Aku sahabatmu, dan kau mau menerima aku apa adanya." 
Kata Ines. "Jika ada masalah kau bisa datang kepadaku. 


Kaya menurunkan bahunya. "Aku tidak mau kau terlibat 
dengan urusanku." 


"Kau terlalu baik kepada iblis." Ucap Jack. "Baru kali ini ada 
Farsi yang mau berteman dengan para iblis. Umumnya para 
Farsi tidak bisa bergaul dengan kami. Tapi kau berbeda 
bahkan kau tidak takut padaku." 


"Dia berbeda dengan Farsi lain." 


Si manusia labu tertawa. "Kau setengah iblis aku 
mencium.bau Farsi di tubuhmu. Kau setengah iblis anak 
terkutuk. 


Ines yang emosi hampir memukul Jack tapi Kaya 
menghalangi Ines. "Sudah ayo kita pergi."kata Kaya menarik 
tangan Ines mereka tidak ingin membuat keributan. 


"Lepaskan aku Kaya." 
"Orang -orang melihat kearah kita." 


Orang di toko melihat kearah mereka bertiga. Ines 
melepaskan tangan Kaya. 


"Bisakah kau tidak marah untuk sehari saja " kata Karl. 


Ines akhirnya diam. Mereka akhirnya pergi ke restoran. Ines 
dan Karl memesan makanan sedang Kaya tidak dia hanya 
memesan teh. Ines tidak mungkin makan manusia. 


Mereka berdua tidak bicara sepatah katapun. Ines mulai 
bicara. "Kau yakin ingin tahu siapa yang membunuh Chloe, 


urungkan lah."Kata Ines. 

"Aku tidak akan menyerah sebelum aku pergi dari tembok." 
"Kau keras kepala sekali seperti Chloe.."Tukas Ines. 

"Kau kenal Chloe." Karl bertanya. 


"Tentu saja, kami sahabat saat training. Chloe memilih untuk 
mengasuh Kaya sedangkan aku terjebak di rumah kalian." 


Si penjagal? Kaya terus memikirkan pria yang dikatakan 
oleh Jack. "Aku harus mencari orang itu." Kata Kaya bangkit. 


"Kau mau mencari kemana?" Tanya Ines. 


Kaya tidak tahu. Harus mulai dari mana, Karl kau pasti 
tahu." 


"Aku tidak tahu aku hanya mengawasi pengiriman saja. Tapi 
aku akan mencoba menghubungi seseorang pasti dia tahu." 
Jawab Karl. Dia menghubungi seseorang. 


Ines dan Kaya sedang bicara."Kau percaya kepada pria itu." 
"Aku percaya kepada Karl. 


"Jangan pernah mempercayai siapa pun, terutama mereka 
selalu membohongimu." 


"Kau pun juga." 


"Kau boleh percaya atau tidak. Aku selalu bersamamu crazy 
Kaya." 


Karl kembali dan melihat raut tidak percaya Kaya 
kepadanya. "Tenanglah aku akan membantumu mencari 
pembunuh Chloe percayalah kepadaku." 


"Aku tidak percaya kepada siapapun." Kata Kaya. "Semua 
orang hanya membohongiku."Kaya keluar dari Kafe. 


Karl mengejar Kaya hingga menaiki bus. Pria itu mengawasi 
Kaya dari kursi belakang. 


Kaya turun dari bus menuju sebuah bukit bersalju. Dia 
duduk di kursi melihat matahari terbenam. Kota Ana Kuya 
sangat indah. Kaya menyukai musim dingin dia lahir saat 
salju turun. 


Karl duduk di samping Kaya. Membuat gadis itu terkejut. 
"Aku janji kepadamu akan menemukan pembunuh Chloe. 


"Kenapa Chloe harus berbohong kepadaku seharusnya dia 
jujur." 


"Chloe sangat sayang kepadamu." Karl menyentuh tangan 
Kaya. "Percayalah pada Chloe dia melakukan ini pasti ada 
sebabnya." 


"Terima kasih kau sudah menghibur." Kaya kembali 
tersenyum"Kau dan William sangat berbeda. Tapi aku jarang 
melihatmu dengannya." 


"Kami berdua tidak pernah akur. William anak kesayangan 
ayah dia terlahir istimewa dan di perlakukan sangat 
berbeda, aku benci dia." Kata Karl dia bangun dari kursi dan 
berjalan pergi menuruni bukit. 


Ines menunggu di bawah sambil melambaikan tangannya. 
Kaya menuruni bukit bersalju menemui Ines. 


"Sudah aku putuskan aku akan pergi ke Glise." 


"Kau tidak bisa ke sana."jawab Ines. 


"Kenapa?" 


"Untuk bisa ke sana kita harus masuk ke dalam rumah. 
Karena jalan satu - satunya untuk ke sana hanya melalui 
Manor. Jika lewat dunia ini kita makan waktu lama tapi kita 
harus sabar supaya tangga itu menuju Glise." Jawab Karl. 
"Untuk saat ini rumah itu sangat labil. Kita tidak tahu apa 
yang terjadi." 
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Kaya kembali ke tempat Wiliam. Kaya sudah membersihkam 
mansion sebelum mama datang. Agar tidak curiga. 
Belakangan ini Kaya mulai belajar bela diri dari Ash. Walau 
Ash menolak untuk mengajari Kaya tapi akhirnya dia luluh 
dengan sikap Kaya. 


Kaya membuat peta rumah ini. Setiap hari dia menaiki 
tangga yang berbeda dan memetakan luas rumah ini. 
Mungkin di sini dia dapat petunjuk tentang kematian Chloe. 
Petunjuk satu - satunya Kaya harus kedunia iblis bawah. tapi 
tidak semudah itu pintu menuju Ke sana sangat berbahaya 
Kaya harus menemukan pintu yang tepat untuk 
memasukinya. 


William datang menghampiri Kaya yang sedang makan di 
taman. 


Kaya terkejut dengan kedatangan William, biasanya William 
berada di lantai atas. "Apa mama tidak marah kau datang 
kesini. 


William duduk melihat Kaya makan. " Belakangan ini Mama 
sedang sibuk." Kata William dia melihat makanan yang di 
bawa Kaya enak. 


"Kau mau." Kaya menawarkan sandwich miliknya." 
"Tidak." 


Kaya makan dan William melihat Kaya makan. Kaya 
memberikan sandwich tersisa kepada William. "Cobalah kau 
pasti akan suka." 


William pertama ragu karena ini pertama kali dia makan 
makanan manusia. Tapi dia sangat penasaran apa yang 
sedang di makan oleh Kaya. William mengambil makanan 
itu dan memakan sandwich buatan Kaya. Walau rasanya 
hambar tapi William sangat menikmati makanan yang di 
bawa Kaya sangat menggoda William untuk tidak makan. 


"Bagaimana, " Kaya menunggu untuk jawaban William. 
"Rasanya hambar." 
"Kau belum terbiasa, kalau sudah biasa pasti rasanya enak." 


"Akan aku coba." William menggigit roti ini. "Apa ini yang 
kau yang buat." 


"Iya." 
William mengambil sisa roti itu 
"Kau dan Karl sangat berbeda." 


William  terkejut."kau mengenal kakakku. Jangan 
berhubungan lagu dengannya." 


"Apa?" Kaya terkejut saat William mengguncang bahunya. 


"Jangan berurusan dengan kakakku di bukan orang yang 
baik." 


"Apa maksudmu aku tidak mengerti." Kaya menaikan 
Alisnya."Kau cemburu. 


William salah tingkah tiba -tiba dia marah dan pergi begitu 
saja. Kaya mengejar William. "Kau marah kepadaku." Kaya 
tersenyum. 


"Aku tidak suka jika ada orang lain yang kau pikirkan." 


Kaya tersenyum melihat William cemburu. "Kau sedang 
cemburu kepadaku." Bisik Kaya. 


"Tentu saja." Kata Will, pergi. 


Setelah William pergi. Mama sudah ada di depannya 
membuat Kaya terkejut. 


Mama berdehem sudah. "Apa yang telah kau lakukan 
kepada William mempengaruhi Pangeran." 


"Aku tidak mengerti apa yang kau ucapkan. Aku sama sekali 
tidak mempengaruhi William." 


Mama memegang tangan Kaya kasar. Membawa Kaya 
kesebuah gudang. Mereka bicara satu sama lain. 


"Apa maumu dariku." 
"Jauhi pangeran." 
"Tidak mau, aku tidak akan membiarkan William menderita." 


"Berani sekali kau. Hanya karena kau seorang Farsi jadi 
seenaknya mencampuri dunia iblis." 


"Aku tidak akan pernah lupa saat kau hampir membunuhku 
tapi sayang kau gagal." 


"Bagaimana kau tahu, kalau aku menyuruh para iblis untuk 
membunuhmu." Mama mulai panik. 


"Aku cuma menebak saja tapi wajahmu kelihatan panik. Apa 
kau mencoba untuk membunuhku di bus." 


Mama semakin tersudut oleh perkataan Kaya. Dia 
mencengkram tangan Kaya. "Siapa yang memberi tahu 
kamu katakan!" Gertak mama. 


Gertakan Mama tidak membuat Kaya takut. "Aku tidak akan 
memberi tahumu." 


"Kau mau melawanku, kau seorang Farsi lemah." Mama 
menghina Kaya. Tapi Kaya tidak boleh terpancing dengan 
ucapan Mama. 


"Kau sudah tahu semuanya." Mama berubah wujud menjadi 
monster. Dengan wujud yang mengerikan. 


Kali ini Kaya tidak akan lari. Kaya harus melawan Mama. 
Kaya mengambil belati yang dia selipkan di bajunya untuk 
jaga - jaga. 


"Belati itu tidak akan mempan untuk membunuhku." 


Kaya berusaha untuk melawan Mama. Walau dengan belati. 
Dia menghadapi Mama dengan belati yang dia pegang. 
Kaya mengarahkan belati saat Mama berlari 
menghampirinya dengan jantung yang berdetak dengan 
mata tertutup Kaya menusuk perut Mama. Dia membuka 
matanya. Melihat darah keluar dari perut Mama. 


"Tidak mungkin. Mana mungkin belati itu bisa melukaiku." 
Tangan Kaya bergetar dia membuang pisau itu. Untuk 
pertama kalinya dia membuat orang terluka. Kaya langsung 
lari Mama mengejar. Kaya tidak bisa lari lagi Mama 
mengejarnya menuju taman. "Kali ini kau tidak akan aku 
biarkan lari." 


Kaya berusaha untuk lari sejauh mungkin dari mansion 
menuju tangga. Mama masih mengejarnya dan Kaya tiba di 
ruang terlarang ruangan paling di takuti William. 


Mama berdiri ketakutan. Dia tidak berani memasuki ruangan 
itu. Dia hanya berdiri di sana tanpa bergerak. 


Kaya masuk kedalam pintu itu. Tapi Mama tidak mengejar. 
Saat masuk Kaya tiba di sebuah ruangan yang tampak 
indah dan mewah suasana abad pertengahan sangat 
kentara. Dengan jendela terbuka. Dimana ini? 


Suara langkah kaki memasuki kamar. Membuat Kaya 
terkejut seorang pria tampan dengan perawakan sedang 
masuk. Dia mempunyai mata Amethys. 


Pria itu terkejut karena ada seorang wanita masuk 
kamarnya. 

"Apa yang sedang Farsi lakukan di sini." Kata sebuah suara. 
Dia masuk melalui pintu. Seorang pria dengan sayap 
kelelawar. Menghampiri Kaya. 


"Kau siapa." Tanya Kaya terkejut. 
"Kau sudah memasuki wilayah para Warren." 
"Warren?" 


"Bahkan para iblis pun ketakutan saat memasuki Warren 
tapi kau Farsi yang cukup unik. Aku tidak melihat ketakutan 
dalam dirimu." 


Kaya semakin tidak mengerti siapa pria ini dan apa itu 
Warren? 


kk 


William tidak melihat Kaya kembali dan dia pergi mencari 
Kaya di Mansion. William berpapasan dengan Mama di 
lorong wanita itu ketakutan. "Apa kau melihat Kaya." 


"Tidak."Kata Mama. 


William bisa mendengar degup jantung mama. Dia 
menghampiri Mama. "Kau ketakutan." 


Mama menggeleng. 
William mencengkram tangan Mama. "Di mana Kaya." 
"Dia berada di tempat terlarang bagi para Irish." 


"Apa?" William terkejut dengan ucapan Mama. Buru - buru 
dia pergi. Wlliam berpapasan dengan Ines di jalan. 


"William apa yang kau lakukan." 

"Kau ikut denganku, Ines. Kaya dalam masalah besar." 
"Ada apalagi ." 

"Kaya masuk Wilayah Warren." 


"Warren bukankah itu Wilayah terlarang bagi Farsi dan Iblis. 
Kenapa bisa masuk ke sana." 


"Kaya berusaha untuk menghindari Mama. Aku takut pria itu 
melukai Kaya. " William panik dia masuk kedalam . William 
dan Ines menaiki tangga. Tangga kayu itu mulai bergeser 
Will dan Ines mengikuti kemana arah tangga itu berada. 
Mereka tiba di sebuah pintu usang. 
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"Aku tidak pernah mendengar nama itu bahkan inangku 
tidak memberitahukan aku tentang Warren. 


Mereka berdua berhenti bicara. Saat sebuah ketukan 
membuat Kaya panik. Dia berlari menuju pintu tapi pintu itu 
menghilang. "Tunjukan di mana pintu keluar?" 


Pria itu hanya berdiri melihat kelakuan Kaya. "Pintu itu akan 
muncul dua menit sekali." Kata pria itu dengan tenang. 


Suara gedoran itu semakin kencang. Dan Kaya panik sendiri. 
"Sembunyi di lemari." Perintah pria itu. 


Pria ini santai sekali padahal di depannya adalah penyusup. 
Apa dia tidak punya rasa takut. 

"Terima kasih." Ucap Kaya kesal. Dia bersembunyi di balik 
lemari. 


xK 
"Masuk." 


Seorang wanita cantik dengan pakaian minim menggoda 
masuk dengan wajah kesal. "Lama sekali kau buka pintu." 


"Aku sedang dikamar mandi." 


"Dasar, " umpatnya. "Mana aku percaya, kau pasti 
menyembunyikan wanita lain dariku, Rasyid." Wanita 
dengan rambut gelombang itu mencari keseluruh ruangan. 


Rasyid mencengkram tangan Calila. "Jangan sembarang 
menggeledah kamar orang. " Wajah Rasyid dekat sekali 
dengan wajah Calila membuat pipi wanita itu memerah 
padam. 


"Iya, ya aku menyerah kau selalu saja bisa membuat wanita 
jatuh di pelukanmu." Calila duduk. 


Rasyid pun kembali duduk."Apa yang membawamu kemari." 


"Dua hari lagi kau harus menyiapkan pengiriman. Kita akan 
mengirim beberapa otak manusia menuju Glise." 


Wajah Rasyid tidak suka. "Aku tidak suka mereka." 


"Bagaimana lagi kita di bayar untuk membunuh para Farsi 
dan Manusia." Ucap Calila. 


"Tapi jika para Gladier tahu para iblis akan menerima 
hukuman." 


Bug.. 
Terdengar suara dari balik lemari. 
"Ada apa?" 


Calila bangun menuju lemari. Rasyid langsung sigap dia 
memutar tubuh Calila dan mencium perempuan itu di depan 
Kaya. Refleks Calila memukul wajah Rasyid. "Apa yang kau 
lakukan." 


"Kita belum pernah berciuman kan." 


"angan ngegombal." Calila marah. "Ingat tugasmu jangan 
biarkan Murren marah pada kita." Calila langsung pergi dari 
kamar Rasyid. Setelah Calila pergi Rasyid membuka pintu 
dan dia tidak menemukan Kaya. 
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Tubuh Kaya terjungkal kebelakang karena panik saat wanita 
itu hampir menemukanya ia hampir jatuh dari tangga kalau 
saja William tidak menangkap tubuh Kaya. Mungkin Kaya 
sudah ada di rumah sakit. Dia tidak menyangka lemari ini 
terhubung dengan rumah ini.1 


"Kau baik - baik saja." Kata William. 


"Hampir saja." Tubuh Kaya lemas tidak bisa bergerak. 
William menggendong Kaya. 


"Tidak usah aku bisa jalan sendiri." Kaya tidak enak. 


"angan memaksakan diri." William membawa Kaya 
menuruni tangga. 


Ines terdiam di depan pintu. Dia tidak tahu apa yang terjadi 
dengan Kaya membuatnya ketakutan. 


Mereka tiba di rumah Mama terkejut saat William datang 
menggendong Kaya. Mama menghampiri Kaya. 


"Turunkan aku." 


William menurunkan Kaya. Mama langsung menampar Kaya 
tapi tangannya tidak sampai karena William menghalangi. 
"Jangan coba berani menampar Kaya." 


Mama menurunkan tangannya. Dan pergi dari hadapan 
mereka berdua. Ines menyusul. "Biar aku antar Kaya 
Pulang." 


"Aku baik - baik saja." 


"Jangan keras kepala, Ines bawa dia pulang." Perintah 
William. 


Ines membawa Kaya pulang atas perintah William. Ines 
bicara kepada Kaya. "Apa yang ada di sana." 


"Tidak ada."Kata Kaya bohong. "Aku tidak ingat." Kaya 
masuk kedalam rumah. "Aku ingin sendiri." 


"Baik aku akan meninggalkanmu."kata Ines kembali ke 
tempat kerja. 


Kaya masuk ke dapur dia terkejut menemukan seorang pria 
bertopeng sedang berdiri di depan dapur. Sambil membawa 
pisau. 


"Siapa kau." 


Pria itu menyerang Kaya tiba - tiba. Kaya lari menuju keluar 
rumah. Pria dengan jubah hitam itu terus mengejarnya. 
Sambil membawa pisau. kaya menuju hutan. Dengan napas 
tersengal-sengal Kaya duduk di belakang pohon. 


Pria itu terus mengikutinya. Sebenarnya siapa mereka. Kaya 
keluar dan menghadapi mereka. "Apa yang kau inginkan 
dariku." 


"Kami datang untuk membunuhmu,"kata pria dengan suara 
serak. 


"Apa yang kalian inginkan dariku." 
"Kami menginginkan otakmu." Pria itu mengeluarkan pisau. 


Kaya berusaha untuk menghindar. "Kalian tidak akan bisa 
dapatkan otaku." Kaya langsung menyerang pria itu. Dan 
melawannya. Mereka berdua saling berkelahi. Pria itu 
mendorong Kaya keatas rerumputan. Kaya terdesak saat 
pria itu menggunakan pisau tepat kearah wajahnya. Sebuah 


kilatan petir menyambar pria itu. Pria itu berteriak kesakitan 
hingga keluar asap dari tubuhnya. 


Seorang pria pria bertopeng turun dari langit. Memiliki 
sayap sama seperti Kaya. Memakai coath hitam. Terdapat 
tato yang mirip Reruntuhan Kuno di hutan Utara di 
punggung tangannya. 

Mereka para Gladier. Kaya pernah mendengar mereka dari 
pria tadi mereka sangat melindungi para Farsi. 


"Kau tidak apa - apa." Kata pria itu. Dia mengulurkan 
tangannya. 


"Aku baik - baik saja." Kaya bangun. "Terima kasih." 


"Kau harus hati - hati belakangan ini para Warren akan 
mengincar para Farsi." 


"Warren. Apa kau tahu sesuatu tentang mereka." 


Pria itu tidak menjawab pertanyaan Kaya. "kau tidak perlu 
tahu " 


"Aku perlu tahu siapa yang membunuh Chloe." 


"Farsi tidak boleh ikut campur dengan urusan dunia."kata 
Gladier. Pria itu mengancam Kaya. 


"Kenapa." 


"Kalian adalah titipan dan tugas kami adalah menjagamu 
sebelum kau pergi ke balik tembok." 


Kaya tidak akan pergi kebalik tembok sebelum menemukan 
pembunuh Chloe. 
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Kaya pulang dan Ash sudah menunggunya. la melihat wajah 
Kaya pucat. "Aku pulang sore. Kau baik - baik saja?" Ash 
bertanya. 


"Malam ini aku tidak akan makan malam." Jawab Kaya 
masuk kedalam kamar. Mengurung diri seharian. Kaya 
memeluk photo Chloe. Bagi Kay Chloe sudah seperti ibunya. 


Kaya tidak akan tenang sebelum dia pergi ke balik tembok. 
Kaya bangkit dia turun dari tangga menemui Ash "Tolong 
ajari aku sekali lagi." 


"Kau yakin aku tidak akan segan - Segan menghajarmu." 
"Aku yakin." 


Ash melihat keteguhan Kaya untuk belajar berkelahi. "Ikut 
denganku." 


aaa 
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Kejadian waktu itu tidak ada yang tahu bahkan Ash pun 
tidak menanyakan. Para Gladier merahasiakan dari Ash. 
Dengan sikap Ash yang biasa saja. Seolah tidak terjadi apa - 
apa 


"Aku akan mengantarmu hari ini."kata Ash. 


Kaya menolak karena dia ada janji. "Aku sudah ada janji 
dengan Ines." 


"Hari ini aku ingin mengatarmu."pinta Ash. 


"Aku tidak ingin kau terluka," wajah Kaya murung."Aku tidak 
ingin kehilangan orang yang aku cintai 


Ash menyentuh puncak kepala Kaya sambil mengelus 
rambut kaya. Pria itu bicara lembur kepada Kaya. " Aku tidak 
akan mati semudah itu, aku sudah janji kepada Chloe akan 
melindungimu."Ucapan Ash membuat Kaya tenang. 


Ash dan Kaya keluar dari rumah dan Ines sudah 
menunggunya di depan pintu gerbang."Kami akan 
berangkat bersama." 


Ash bersikap tenang kepada Ines walau Wanita iblis itu tidak 
menyukainya. Entah apa masalah mereka Ines setiap kali 
bertemu Ash selalu bertengkar, tanpa Kaya tahu apa 
masalah mereka sedangkan Ash selalu sabar dengan sikap 
Ines yang sedikit bar - bar dan protektif kepadanya. Tapi Ash 
hanya mengantar sampai persimpangan tidak sampai 
rumah Murren. 


"Aku hampir memetakan seluruh denah rumah." 


"Boleh aku lihat." Kata Ines. 
"Aku lupa, peta itu hilang." 


"Kau ceroboh sekali bagaimana jika ada yang menemukan 
peta itu." 


"Aku minta maaf." Jangan - jangan tertinggal waktu itu. 
"Maafkan aku Ines." Buru -buru pergi." 


"Padahal itu kesempatan kita untuk pergi ke Glise."Ines 
memperingati,Kaya. 


"Aku akan mencarinya di perpustakaan, mungkin tertinggal 
di sana." Kata Kaya. Dia buru -buru masuk kedalam tanpa 
menghiraukan teriak Ines. 


Kaya hampir memetakan semua pintu yang ada di rumah 
ini. Tapi ia belum menemukan jalan menuju Glise. Kaya 
tidak menyangka peta itu bisa tertinggi di tempat para 
Warren. Pasti ada yang terlewatkan. Tangga itu bergerak 
lagi. Kaya mengikuti arah pergerakan anak tangga hingga 
dia sampai di ujung anak tangga, ia terkejut melihat pria 
yang waktu itu seorang Warren. Pria berambut hitam legam 
itu sedang duduk di ujung tangga dengan santai. Menunggu 
kedatangan Kaya. 


"Kita bertemu lagi." 


"Sedang apa kau ada di sini." Kaya bertanya, pria itu 
mengenakan pakaian serba hitam. Tato menghiasi tangan 
kanannya. Rasyid menatap Kaya berbeda dari Karl dan 
William tatapan Rasyid berbeda dengan kedua pangeran 
Demon. 


Rasyid menuruni tangga mendekati Kaya. Pria itu 
menyerahkan kertas. "Kau meninggalkan sesuatu 


dilemariku." 


Kaya mengambil kertas itu."Terima kasih." Detak jantung 
Kaya berdetak kencang. Pria ini memiliki aura yang tidak 
biasa. Kaya seperti pernah mengenalnya. 


"Namaku Rasyid." 

"Kaya." 

"Apa kau berniat untuk pergi ke Glise." 

"Kau menemukan peta yang aku buat." Kaya terkejut. 
Rasyid terkejut."Kau yang membuatnya." 


"Itu adalah peta denah dunia iblis, aku terkejut karena yang 
membuatnya seorang Farsi dengan detail padahal para iblis 
susah sekali memetakan denah rumah ini." 


"Dari mana kau tahu " 


"Dari tanggal yang kau buat." Kata Rasyid. "Baru kali ini aku 
lihat Farsi cerdas sepertimu." Kata Rasyid. "Kenapa seorang 
Farsi ingin kedunia iblis." 


"Aku ingin menemukan pembunuh Inangku." 
"Lebih baik kau urungkan, Niatmu." Kata Rasyid. 


"Aku tidak akan menyerah. Sampai aku bertemu dengan 
pria bertato mawar." Kata Kaya. 


Rasyid terkejut dengan ucapan Kaya."Percuma saja. Seorang 
seeker tidak akan bisa kau kalahkan dengan kemampuanmu 
yang sekarang." 


"Apa itu seeker." 


"Seeker pemburu Farsi tugas mereka adalah mencari Farsi 
yang berkualitas mereka sering membunuh Farsi yang 
masuk ke Glise. 


"Kau tahu cara masuk kedalam sana." 


"Ada satu cara, kau harus menemukan titik koordinat yang 
tepat dan melihat pergerakan tangga semakin tinggi tangga 
semakin kau akan menemukan pintu menuju Glise." 


"Maksudmu?" 


"Pintu itu ada di lantai paling atas rumah ini. Petinggi iblis 
sangat hati - hati menjaga pintu. Karena tangga ini sangat 
sensitif dan bisa bisa bicara." 


"Kenapa kau mau memberi tahu aku tentang semua ini." 
"Aku penasaran denganmu." 

"Maaf aku harus pergi." Kata Kaya menjadi salah tingkah. 
"Aku harap kau merahasiakan pertemuan kita." 

"Kenapa?" 

"Demon tidak pernah akur dengan para Warren sejak dulu." 


"Baiklah aku akan merahasiakannya."Kaya pergi begitu 
mendengar suara Ines. 
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Kaya, inez,dan Kari sudah ada di perpustakaan. Mereka 
terkejut dengan ucapan Kaya. Kaya menjelaskan kepada 
Mereka. Walau ia harus sedikit berbohong kepada mereka. 


"Aku ingin tanya padamu kau tahu Glise itu tempat apa?" 


"Tempat iblis murni wujud mereka tidak seperti kebanyakan 
iblis tingkat atas. Iblis bawah memiliki wujud monster- 
mereka orang yang menyerangmu tempo hari mereka 
berasal dari Glise " 


"Tapi kenapa para Seeker menjual otak manusia ke sana?" 
Tanya Kaya kepada Kari. 


"Iblis bawah menawarkan harga tinggi pada para Seeker." 
Kata Kari. 


Mr. Murren datang memenuhi panggilan petinggi Farsi. 


Insiden penyerangan Kaya tempo hari sampai juga kepada 
petinggi Farsi, Jazz ango. Jazz adalah pemegang kunci kota 
Vinter selama seratus tahun lamanya sama seperti usia kota 
ini. 


Berbeda dengan Murren yang menjadi pemimpin kota Vinter 
Jazz ango orang yang ada di balik layar. Pria yang selalu 
bersikap santai dan membuat petinggi Farsi takut 
kepadanya. 


Murren tiba di sebuah bangunan dekat tembok. Bangunan 
yang berusia ratusan tahun. Terdapat ukiran para Farsi dari 
masa ke masa. Mereka yang pergi kebalik tembok terukir 
namanya di tembok. 


Murren tiba di kantor, pria tua itu sudah terbiasa dengan 
Penampilan Jazz sangat mencolok dengan topeng dan Jas 
putih dengan Sayap putih kontras dengan Murren yang 
memiliki sayap hitam legam. 


Murren yang kelihatan sudah tua. Jazz kelihatan masih 
muda wajah Jazz mirip bocah dua belas tahu 


Umur Jazz dan Murren tidak jauh. Para Farsi memiliki siklus 
lambat dalam pertumbuhan. Bahkan tubuh mereka tidak 
akan berkembang lagi saat mereka berusia enam belas 
tahun.. 


Murren datang memenuhi panggilan Jaz. Wajah Jaz seperti 
bocah- pria sedang bermain -main dengan kucing, "Aku 
dengar salah satu anak buahmu menyerang Farsi." 


"Mereka bukan anak buahku, tapi para Gladier sedang 
mengincar Farsi." 


Jazz turun dari meja."Mereka mengincar Kaya karena gadis 
itu mempunyai kekuatan yang bisa menyatukan antara 
dunia ini dengan para iblis."Kata Jazz wajahnya berubah 
menjadi serius." Mereka mengincar Kaya karena gadis itu 
memiliki sayap dengan warna berbeda. Chloe telah 
menyamarkan sayap Kaya Sampai dia bersedia menjadi 
manusia untuk melindungi Kaya." Ujar Jazz. 


"Gadis itu masih penasaran dengan kematian Chloe. " Kata 
Murren menengok kearah Jazz yang sedang bermain dengan 
kucing."Bisakah kau serius." Kata Murren kesal dengan 
kelakuan Jazz. 


"Untuk sementara para iblis dilarang ke kota Vinter selama 
musim dingin." Kata Jazz berubah serius. 


"Itu tidak mungkin petinggi iblis bisa marah."protes Murren. 


"Itu hukuman dariku. Jika mereka menolak. Pintu kedunia ini 
akan aku tutup perman. "Ancam Jazz. "Aku tidak main - 
main menyangkut Farsi." 
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Bab 14 Kaz 


Ash sedang melayani pengunjung Kafe yang hari itu sangat 
ramai. Saat suara lonceng terdengar ia melihat kearah 
pintu., Ash terkejut saat Ines datang. Wanita itu duduk di 
sudut Kafe. Seorang pelayan menghampirinya. 


Ash mengacuhkan Ines tapi gadis itu bergeming dari tempat 
dia duduk. Ines tidak akan pergi sampai Ash menjelaskan 
kenapa mereka putus. Ines memesan beberapa makanan 
dan satu cangkir kopi pahit walau ia tidak tahu rasanya 
makan manusia. Perlahan Ines bisa menyesuaikan Cita rasa 
masakan manusia jauh lebih bervariasi dari pada para iblis 
yang hanya makan bagian tertentu tubuh manusia. 


Sampai kafe hampir tutup. Ines tetap tak bergeming dari 
posisi dia duduk. Ash akhirnya menghampiri Ines. 
"Pergilah."usir Ash. 


"Aku ingin bicara denganmu, Ash atau aku harus aku 
panggil Kaz. Pangeran Iblis." 


Mendengar nama itu Ash langsung terdiam nama yang 
sangat dia benci sampai sekarang. Ash duduk saling 
berhadapan dengan Ines. "Apa maumu." Kata Ash. 


Ines meminta penjelasan dari Kaz. 
"Kenapa kau memutuskan aku secara sepihak dan pergi dari 
mansion dan menggantinya identitasmu." 


Kaz terdiam tatapan matanya dingin kepada Ines. 
"Mencintaimu adalah sebuah kesalahan aku menyesal telah 
menyukaimu, Ines." 


Ucapan Kaz membuat Ines sakit hati. Mereka berdua saling 
mencintai sampai Inez harus turun kasta kedunia manusia 


hanya untuk mengejar Kaz, tapi pria itu malah bersikap 
dingin. Berawal dari sebuah tragedi merubah hidup Kaz. 
Saat Ratu Joana meninggal. Sikap Kaz pun berubah seratus 
delapan puluh derajat. Ayahnya tuan Murren pun tidak bisa 
menghalanginya putranya untuk pergi meninggalkan rumah 
meninggalkan semua kemewahan tahta dan harta hanya 
untuk menjadi pegawai kafe biasa di kota Vinter. 


Ines mengatupkan bibirnya ia berusaha menahan rasa sakit 
di dadanya. Persaan Ines terluka. 


Kaz pergi meninggalkan Ines. "Pulanglah." 


"Aku tidak akan membiarkanmu mendekati Kaya, aku tidak 
ingin Kaya terluka olehmu." Ancam Ines. Dia mendekati Kaz, 
pria itu tidak memandang Ines dia memasang wajah datar. 
"Aku kecewa padamu." Ines pergi dari kafe . 


xX 


Kaz pergi ke dapur dan mencuci semua piring yang ada di 
sana. 


Layla masuk melihat Kaz sedang bingung jika sedang galau 
iblis itu bisa membersihkan seluruh kafe Sendirian. Apa 
karena Ines datang?"Dia datang lagi." Kata Layla wanita 
berambut hitam legam itu adalah wanita pemilik kafe ini 
sejatinya. Karena suatu alasan Layla tidak bisa mengurus 
Kafe. Layla pun tidak menyesal menyeranhkan kafe ini 
kepada Kaz, Kafe ini berkembang pesat. Pengunjung pun 
banyak bahkan lebih banyak, saat Layla memegang kafe ini 
tidak sebanyak ini. 


"Kenapa kau tidak bilang tentang siapa Ines sebenarnya." 


"Aku tidak mungkin memberi tahu rahasia siapa Ines 
sebenarnya. Aku sudah membuat kesalahan fatal. " Ada rasa 


sesal di wajahnya."Ines terlahir dari hasil hubungan 
terlarang. Anak yang tidak pernah aku inginkan. Jika aku 
memberi tahu kalau Ines anakku. Hal yang paling aku 
takutkan adalah aku semakin jatuh ke lubang dosa." 


"Bukankah itu bagus Ines akan tahu siapa ayahnya." Kata 
Layla. "Kau harus jujur dengan hatimu Kaz. Jangan biarkan 
anakmu semakin jatuh cinta kepadamu." 


"Suatu saat akan aku jelaskan kepada Ines." Setelah selesai 
membersihkan piring Ash menutup kafe. Layla dan Kaz 
kedatangan tamu tidak di undang. 


Para iblis sudah menunggu mereka di luar kafe. Ash 
bersikap tenang bahkan rokok masih terselip di bibirnya. 
"Apakah situa Murren yang menyuruh kalian." 


"Kami di suruh seseorang." Kata sang iblis. 


Ash membuang puntung rokok. Tato ular yang menempel di 
lehernya berubah hidup menjadi ular hitam yang besar. 
"Apa kalian yang membunuh Chloe." 


"Itu bukan urusan kami. Tugas kami adalah 
melenyapkanmu."." 


"Jika kalian tidak ingin mengaku, aku harus melalu dengan 
cara kekerasan." 


Ular - ular itu melilit tubuh para iblis. Iris matanya menyipit 
seperti ulat. warna matanya berubah hijau. Para monster itu 
masuk ke dalam ilusi yang Kaz mainkan. Seolah-olah 
mereka sudah menghabisinya dalam dunia ilusi. 


"Siapa yang melakukan semua ini." 


"Mama." Kata salah seorang iblis." 


"Mama. Apa yang ingin Mama lalukan dengan Chloe." 
"Tugas kami hanya membunuhmu pangeran Kaz." 


Kaz marah. Ular itu merasa kemarau majikannya dan 
perlahan memakan para monster yang menjadi santapan 
Hamlet, nama ular milik Kaz. Mata Kaz mulai normal. Layla 
mendekati Kaz. 


"Mereka mengincarmu." Kata Layla 


"Mereka yang mencoba membunuh Chloe." Tukas Kaz. 
Ekspresi Kaz berubah marah. "Aku sedang mencari 
pembunuh Chloe. 


"Apa tujuan mereka mengincar orang yang berhubungan 
dengan Kaya." 


"Kaya bukan Farsi sembarangan dia di incar oleh para iblis 
dan warren." Kaz berusaha mengingat pesan terakhir Chloe. 


"Anak yang terlahir saat perang Irish dan Warren. "Kata 
Layla. 


"Aku ingin bertemu dengan Kaya. Boleh aku bertemu 
dengannya." Pinta Kaya. 


"Tentu Kaya pasti akan senang." 


Tiga puluh menit kemudian mereka tiba di rumah. Kaya 
mrnyam Ash dengan balutan celemek dan noda makanan di 
wajahnya. Rupanya Kaya sedang membuat kue. "Maafkan 
aku, aku tidak tahu kalau hari ini ada tamu 


"Ini mendadak sekali.kata Layla." 


Kaya menyambut Layla dengan hangat. Layla membantu 
Kaya menyiapkan makan malam. Kaya gadis baik dia ramah 


tidak heran jika Chloe dan Ash sangat menyayangi Kaya. 
"Kau dan Ash apa kalian.." 


"Jangan salah paham. Kami hanya rekan kerja biasa." Kata 
Layla. 


"Aku pikir kau dan Ash." 
"Tidak Ash hanya mencintai Chloe seorang." 


Seketika Kaya sedih mendengar nama Chloe. Layla mencoba 
menghibur. "Chloe pasti bahagia mempunyaimu, " 


"Terimakasih. " Kaya selalu sedih jika mendengar nama 
Chloe. 


Makan malam mereka sangat menyenangkan. Untuk 
pertama kali Kaya sesenang ini. "Kau tidur di sini malam 
ini." Tukas Kaya. 


"Tidak usah aku pulang saja." Kata Layla. 


"Satu malam saja. Ini sudah larut lagi pula kereta api sudah 
berhenti beroperasi, aku takut kau tidak ada apa - apa." 
Pinta Kaya. 


"Ayolah Layla dengarkanlah permintaan Kaya." 
"Baiklah aku akan bermalam di sini." 


"Hore." Kaya mengajak Layla menujukan kamar tamu. "Aku 
senang ada kamu di sini." 


xX 


Kaya tertidur seperti anak kecil. Ash menggendong Kaya 
ketempat tidur. Ash termenung sejenak. "Kau adalah harta 


paling berharga bagiku dari Chloe untukku." Gumam Ash. la 
menyugar rambut Kaya yang kecoklatan. Kaya adalah anak 
istimewa. Ash takut kehilangan Kaya. Jika suatu saat Kaya 
pergi kebalik tembok seperti sahabatnya. 


Layla berdiri diambang pintu. "Kau sangat menyayangi Kaya 
di bandingkan anakmu sendiri." 


"Ines bisa menjaga dirinya dengan baik, Ines mewarisi 
darahku berbeda dengan Kaya gadis rapuh yang harus aku 
lindungi." 


Kaz keluar dari kamar kaya. Dia duduk sambil 
membayangkan awal pertemuannya dengan Chloe. Wanita 
itu mengubah hidup Kaz jadi lebih berwarna seorang Farsi 
yang rela tidak pergi kebalik tembok demi Kaya. 


Sin 


Spin off SLEEPING Demon. Awal kisah cinta Kaz dan Ines. 
Dan semua yang belum terjawab di sini. 


aaa 
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Begitu melihat koran pagi Kaya terkejut saat membaca para 
Demon tidak boleh masuk kota Vinter. Apa ini buntut 
kejadian penyeran tempo hari? Atau apa ada sesuatu yang 
lain Kaya hanya menebak 


Layla turun untuk sarapan melihat Kaya serius sekali 
dengan koran yang di bacanya. "Apa ada berita penting 
hingga kau tidak makan -makananmu." Layla melihat berita 
di koran dan ia terkejut dengan apa isi koran itu. 


Kaya menyerahkan koran itu kepada Layla. Layla terkejut. 
"Bagaimana bisa Jazz melarang pada Demon ke Vinter." 


"Jazz, siapa?" 


Layla keceplosan bicara dan hampir saja Layla ketahuan. 
Untung Ash datang membawa jacket di tangannya. 
Penampilan Ash begitu berbeda. Ash memakai pakaian 
rapih. "Aku akan mengantarmu hari ini." 


"Tidak usah aku pergi sendiri, lagi pula kau harus 
mengantar Layla pulang.' 


"Tidak apa hari ini cafe libur. Aku sudah ada yang jemput." 
Tukas Layla. Jantungnya berdegup tidak karuan. 


"Aku ingin kemakam Chloe." Kata Ash. 


"Baiklah." Kata Kaya, Ash sangat mencintai Kaya. Wala Ash 
jarang membicarakan soal Chloe. Tapi dari wajahnya Ash 
sangat terpukul atas kematian Chloe. 


"Hati - hati."kata Ash. 


"Aku bisa jaga diriku." Teriak Chloe sambil melambaikan 
tangannya kepada Ash. 


Ash menunggu Kaya hingga gadis itu menghilang dari balik 
pintu. Ash memajukan mobilnya menuju sebuah tempat di 
pinggiran kota Vinter. Ada sebuah bangunan kuno berusia 
ratusan tahun di dekat tembok. Ash keluar dari mobil ia 
berjalan diantara tumpukan salju. Pohon berjajar di sisi kiri 
dan kanan seolah menyambutnya. Kaz masik ke sebuah kuil 
yang ada di dekat tembok. Seorang Hamera datang 
menyambut sang iblis. Hamera penjaga tembok. Ash di 
sambut dengan seorang Hamera mengenakan cadar, 
mengenakan gaun bersayap hitam. 


Dengan bahasa kuno wanita itu menyambut kedatangan 
Ash. Tanpa Ash bicara, Hamera itu tahu tujuan Ash datang 
kesini. 


"Gyere velem"( ikut denganku) 


Hamera tidak boleh bicara dengan orang jika tidak ada 
kepentingan. Mereka hanya akan bicara seperlunya saja. 


Hamera membawa Ash masuk kedalam sebuah lorong 
panjang mereka berhenti di sebuah ruangan. Hamera 
meninggalkan Ash sendirian di ruangan itu sambil 
membawa seikat bunga. Di sana berbaring seorang wanita 
dengan warna rambut hitam yang sudah mulai memudar. 
Kecantikanmya tidak pernah luntur. 


"Aku datang Chloe." Ash meletakan bunga Lili kesukaan 
Chloe. Ash memegang tangan Chloe. Perlahan tubuh Chloe 
memudar. Perlu waktu lama seorang Farsi bisa melewati 
tembok. Walau Chloe memilih menjadi seorang manusia 
pada dasarnya dia terlahir sebagai seorang Farsi. Tempat ini 
adalah pemakaman Farsi. la merahasiakan dari Kaya. Belum 
saatnya Ash memberi tahu siapa Kaya sebenarnya. 


Ash keluar dari makam, Hamera memanggil Ash untuk 
bertemu dengan seseorang. 


Tal Ikozni akar ( Beliau ingin bertemu denganmu) 


Ash mengikuti Hamera itu meniju sebuah ruangan dengan 
pintu dengan ukiran malaikat dan Iblis. 


Seorang pria berdiri dihadapan Ash, pria itu adalah 
Damedion seorang penyelidik. 


"Aku memanggilmu ke sini untuk memberi tahu kepadamu 
tentang kasus Chloe." 


"Apa kau tahu siapa yang membunuh Chloe?" 


"Pembunuhnya ada di Glise. Tapi kami sedang menyelidiki. 
Otak Chloe di bawa ke sana." 


KKK 


Seperti biasa Kaya melayani William. Tapi hari itu Mama 
tidak mengijinkan Kaya melayani William wanita itu 
menunggunya di depan pintu. 


"Kenapa kau mencegahku untuk menemui William." 


"Untuk sementara kau dilarang masuk ke kamar William. " 
Kata Mama. 


"Kenapa aku tidak boleh masuk?" 


"Ini semua gara - gara kamu. Kau yang menyuruh William 
untuk tidak makan otak manusia." 


"Aku tidak mengerti apa hubungannya William yang tidak 
boleh makan otak manusia." 


"Jika William tidak makan otak manusia ia akan menjadi iblis 
liar dan tidak dikendalikan, itulah kenapa William di buat 
tertidur oleh tuan Murren jika sifat liar William bangkit maka 
William akan menghancurkan dunia ini." 


Kaya terkejut dengan ucapan Mama., "Aku tidak tahu itu 
akan berakibat pada William. " 


"ika William di buang ke Glise, aku tidak akan 
memaafkanmu. Ancam Mama. 

"Untuk sementara kau dilarang memasuki kamar William, 
jika tidak, kau akan di bunuh olehnya. Aku tidak ingin 
William di bawa ke Glise." 


"Kau tahu Glise itu tempat apa?" 


"Tempat pembuangan para iblis di mana iblis tingkat rendah 
berada. Kenapa kau tanyakan itu." Perkataan Kaya membuat 
Mama penasaran. 


"Tidak, ada." Kaya langsung pergi, kemudian menemui Ines, 
tapi Ines dalam keadaan tidak baik. Ines tidak mau bicara 
dengan Kaya bahkan dia mengacuhkan Ines. 


"Aku ingin bicara." Kata Kaya 

"Maafkan aku Kaya hari ini aku ingin sendiri." Kata Ines. 
"Kau marah padaku." 

Ines tidak mendengar ucapan Kaya dan pergi begitu saja." 


Kaya pergi dia duduk di ujung tangga. Kaya mencemaskan 
William karena dirinya William... Perasaan Kaya campur 
aduk dia harus menemui William. 


Rasyid datang pria itu tampak berbeda dari kemarin dia 
memakai Seragam serba hitam. Sayap hitam kelelawar itu 
sangat mencolok tidak seperti iblis yang lainnya memiliki 
bulu. Kaya selalu penasaran siapa Rasyid sebenarnya. 


"Apa yang Farsi lakukan di sini sendirian." Rasyid menaiki 
anak tangga. 


"Aku sedang mencari jalan menuju Glise." 


Rasyid tiba di ujung tangga." Lupakan tentang Glise itu 
bukan tempat yang cocok untuk Farsi." 


"Kenapa kau selalu bilang seperti itu setiap kali kita 
bertemu." 


"Aku cuma memperingatkan." 
"Kau ini makhluk apa?" Tanya Kaya. 


Rasyid mendekati Kaya wajah mereka saling beradu."kau 
harus tidur denganku jika kau ingin tahu siapa kami " 


"Aku menolak." Kaya memalingkan mukanya. 


Rasyid terkekeh. "Kau wanita yang unik dan Jujur saja setiap 
wanita yang mendekatiku akan jatuh dalam pesonaku." 


"Sayang aku bukan salah satu dari mereka." Jawab Kaya 
kesal. 


"Karena itu aku penasaran mantra apa yang kau gunakan 
untuk bisa menangkal kutukanku." 


"Kutukan?" 


Rasyid menurunkan tangannya dia berubah pikiran untuk 
menggoda Kaya. " Aku harus pergi." Kata Rasyid pergi ke 


balik pintu. 


Apa maksudnya dengan kutukan? Gara -gara Rasyid Kaya 
sampai melupakan William. Kaya buru - buru hendak 
menolong William. 


Kaya ingin melihat keadaan William, Kaya tiba di ujung 
lorong saat Kaya mendengar suara Karl dan Mr. Murren. Dia 
panik. Kaya mencari tempat untuk sembunyi. Kaya akhirnya 
masuk kedalam salah satu kamar kosong. Mereka berhenti 
tepat di depan kamar tamu. Kaya mengintip dari celah 
pintu. Untuk pertama kali Kaya melihat Mr. Murren ada 
dilantai dua Karena selama ini Mr. Murren hampir tidak 
pernah menginjakkan kaki kelantai dua. Kira - Kira apa yang 
sedang mereka bicarakan. 
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Ayah dan anak itu sedang bicara dilorong. Kaya menguping 
dari balik pintu. Mereka berdua sedang membicarakan 
William. 


KKK 


"Kita harus membawa William ke Glise." Kata Murren. "Jika 
tidak William mengamuk." 


"Apa tidak ada cara lain membawa William selain ke 
Gliseworld." 


"Semenjak. William tidaklah memakan otak manusia, 
kekuatan iblisnya mulai melemah ia akan menjadi iblis yang 
tidak terkendali."kata Karl, ia sangat mencemaskan adik 
bungsunya. 


"William terlahir dengan kekuatan iblis yang istimewa 
mampu membuat seluruh kota Vinter hancur, kalau saja 
orang itu tidak ada." Kata Mr. Murren baru kali ini Kaya 
melihat raut wajahnya sedih tuan Murren. 


"Ayah tidak mungkin membawa William ke Glise, cukup 
ayah kehilangan kakakmu. Aku tidak mau kehilangan 
adikmu." 


"Karl tidak ada cara lain kita harus membawa William." Mr. 
Murren langsung pergi 


Karl mengikuti ayahnya. Sambil membujuk ayahnya. 


xk 


Setelah mereka pergi Kaya langsung masuk kekamar 
Wlliam. la masih tidur. Kaya duduk di sisi ranjang. Dengan 
raut wajah sedih. Karena Kaya William jadi seperti 
ini."Maafkan aku." 


William bangun melihat kearah Kaya dan bangun. Dia 
melihat Kaya bersedih. "Kenapa kau menangis." 


"Maafkan aku." 


William memasang wajah datar menyembunyikan perasaan 
dari Kaya. Walau tahu mencinta seorang Farsi itu d dilarang. 
"Kenapa harus minta maaf. Kau tidak salah." Kata William 
dengan wajah dingin"Ini sudah takdirku." la duduk di kursi. 
Wajah William pucat pasi. 


"Aku yang menyebabkan kamu seperti ini." Kaya merasa 
bersalah. "Seandainya aku tidak melarangmu makan otak 
manusia kau tidak akan seperti ini." 


"Dari awal aku memang menolak untuk memakan manusia 


"Kau tidak boleh mengkhawatirkan aku. Kau harus fokus 
pada pencarianmu untuk menemukan pembunuh Chloe." 


"Pembunuhnya ada di Glise. " 


William tidak terkejut walau ia tahu dari pikiran Kaya. Kaya 
memang selalu memendam semua masalahnya. William 
dapat merasakan kesedihan Kaya. Walau gadis itu tidak 
pernah menunjukkannya di depannya. 


William bangun mendekati Kaya menyentuh puncak rambut 
Kaya. "Jangan pernah menyerah." Kata Will. Sayap William 
mulai memudar. 


Kaya terkejut dengan warna sayap William ia menyentuh 
sayap William.. "warna sayapmu memudar." 


"Sebentar lagi aku akan menjadi monster. Aku tidak akan 
bisa mengendalikan tubuhku." Kata Will. “Sebelum sisi 
kemanusiaan aku hilang. Aku akan memberimu sebuah 
hadiah." William mengambil sebuah kotak kayu dari dalam 
laci menyerahkan kotak itu. "Bukalah." 


Kaya membuka kotak kayu itu. "Sebuah kunci." 
"Itu kunci jalan menuju Glise." 

"Kenapa kau bisa memiliki kunci ini kepadaku." 
"Kau sedang mencari pembunuh Chloe." 


"Aku ingin menyelamatkanmu. Aku tidak kehilangan orang 
yang aku cintai." 


Wajah William merah."Apa kau tadi bilang." 


"Orang yang aku cintai." Kata Kaya. Dengan polosnya. "Kau 
dan Chloe serta orang yang ada di sampingku sangat 
berharga." Kata Kaya. 


William tertawa. Kaya terlalu polos mana mungkin jika ia 
menyukainya. William mendekati Kaya. Mencium pipinya, 
reaksi kaya biasa saja. Kaya tidak peka. la malah biasa saja 
saat William menciumnya. "Berjanjilah kau akan selalu 
bahagia." Kata William. la merasakan kesadaran mulai 
menghilang . William memeluk Kaya. "Aku cinta padamu." 
Kata William. 


Kaya terdiam mendengar pengakuan William. William 
tersenyum sebelum ia kembali tertidur. "Pergilah." William 
mendorong tubuh Kaya hingga tersungkur kelantai. Mata 


William berubah merah. Ia mencekik Kaya. Membuat Kaya 
tidak bisa bernapas. 


"Aku mohon sadarlah." 


William melepaskan tangan Kaya. Dia terkejut saat 
tangannya hendak mencekik Kaya. "Kau baik - baik saja " 


William shock. Apa yang terjadi dengannya. "Tolong 
tinggalkan aku." 


"Tapi." 


Mama masuk melihat Kaya sedang bersama William. "Aku 
ingin kita bicara. Ikut denganku." Mama membawa Kaya 
kesebuah tempat. Mereka bicara di taman . 


"Kau menyuruhku untuk meninggalkan William, itu yang 
ingin kau bicarakan." 


"Tolong kau selamatkan William." Mama memohon kepada 
Kaya. 


Baru kali Kaya melihat Mama memohon kepadanya. "Apa 
maksudmu, kenapa kau tiba - tiba aku ingin menolong 
William." 

"Karena William anakku." Kata Mama. 

Kaya terkejut dengan ucapan Mama. "Kenapa bisa." 


"Ceritanya panjang." Kata Mama. 


"Apa hubunganmu dengan William kau sangat 
memperdulikannnya." 


"William adalah anakku, ia hasil perselingkuhan antara aku 
yang hanya iblis kelas bawah dengan Murren, pria tua itu 


mengambil William saat masih kecil. Aku memohon 
kepadanya walau harus menjadi pelayan." Kata Mama 
dengan suara serak. " Murren menyetujuinya. 


"Aku tidak percaya kau adalah ibunya Willam." 


"Itulah kenapa alasanku Melarangmu mendekati William, 
jika kau mendekati William itu akan berpengaruh buruk 
Willam tidak mau makan manusia. " 


"Kenapa aku tidak bisa mendekati William, tapi Karl dan Ines 
tidak apa - apa." 


"Ines sudah ketahap sempurna dia sudah melewati fase 
sebagai setengah iblis. Berbeda dengan William yang 
lambat. Saat fase terakhir William akan berubah wujud 
sepenuhnya seperti manusia. Tapi ia menolak memakan 
manusia bahkan saat aku berikan ia tidak mau. Alhasil 
William sering mengamuk dan Tuan Murren membuatnya 
tertidur. Perlahan sisi kemanusiaan William akan hilang dan 
ia akan hilang." 


"Bagaimana caranya aku dapat menyelamatkan William." 


"Hanya ada satu cara yaitu meminum darah raja iblis 
bawah." 


"Tapi bagaimana caranya aku kesana?" 
"Aku akan memberi tahumu jalan menuju ke sana." 


kakak 


Ines duduk di taman pikirannya kalut sampai ia melupakan 
Kaya. Ines mencari Kaya dan ia tidak menemukan Kaya di 
kamar William. 


Ines mendekati Karl yang sedang mengecek makan malam 
untuk William. Ines ingin menanyakan Kaya "Kau melihat 
Kaya.. " 


"Aku tidak melihatnya sejak tadi pagi. Apa ada terjadi 
sesuatu dengan Kaya. " 


"Tidak hanya saja aku belum melihatnya seharian di 
rumah." 


"Kita akan cari Kaya bersama." William menyerahkan daftar 
makanan kepada pelayan lain. 


Mereka berdua mencari Kaya keseluruh mansion. Ines dan 
Karl sudah mencari tapi tidak menemukan Kaya. Mereka 
beristirahat di taman. Ines dan Karl memang jarang bicara 
walau mereka saudara. 


"Kita tidak menemukan Kaya. " 
"Yah dia selalu menghilang begitu saja." Kata Karl. 


"Kita tidak pernah sedekat ini." Untuk pertama kali Ines 
bicara dengan Karl sebagai saudara bukan sebagai majikan 
dan pelayan. 


"Keputusanmu untuk menjadi pelayan membuatku terkejut." 


"Aku mencintai seseorang hingga aku di butakan olehnya. 
Demi dia aku melakukan apapun tapi ia malah menyakiti 
aku. Tapi aku tidak menyesalinya sejak bertemu Kaya aku 
bahagia seperti punya saudara perempuan." 


"Berkat Kaya kita bisa bebas tanpa memandang siapa 
majikan dan pelayan." 


Mereka berdua bicara lepas Sampai melupakan bahwa 
mereka sedang mencari Kaya. 


"Aku masih tidak tahu Kenapa kau lebih memilih menjadi 
seorang pelayan dari pada keluarga Murren. 


"Karena Murren bukan ayahku." 
Karl terkejut. "Lantas siapa ayahmu." 


"Pria tua itu merahasiakan namanya. Katanya Ayahku tidak 
ingin melihatku. Aku pun shock dan terkejut saat 
mendengarnya. Ayah selama ini aku sayangi ternyata bukan 
ayahku. Melainkan orang lain." Kata Ines. 


"Ayah tidak pernah membicarakan itu kepada kami.' 


"Si pria tua itu banyak menyembunyikan rahasia dari kita." 
Kata Ines pandangannya tertuju kepada Kaya yang 
menghampirinya. 
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"Apa ada cara lain supaya bisa mask ke Glise." Kaya sudah 
sampai sejauh ini. 


"Hanya ada satu cara." Kata Mama tiba - tiba ada di 
belakang mereka. 


"Kau tahu. Bagaimana caranya." 
"Kau harus menjadi seorang iblis." 
"Apa aku akan menjadi iblis selamanya." 


"Ini hanya untuk sementara ramuan ini hanya berfungsi jika 
kau di dunia bawah, tapi konsekwensinya. Warna sayapmu 
akan berubah. "Mama memberikan botol ramuan itu kepada 
Kaya. 


"Hanya darah raja bawah yang bisa menolong Karl." 
"Kenapa tuan Murren tidak meminta darahnya." Tanya Kaya. 


"Raja bawah tidak menyukai raja atas. Sejak ratusan tahun 
lalu raja bawah dan atas tidak pernah akur. " Kata Mama. 


kk 


Kaya duduk di ujung tangga sambil memegang kunci yang 
William berikan kepadanya. Kunci ini satu - satunya jalan 
menuju Glise. Kaya akan menyelamatkan William dan 
menemukan pembunuh Chloe. 


"Aku menemukanmu." Ines sangat cemas. la datang 
bersama Karl. 


"Aku akan pergi ke Glise." 


Ines dan Karl terkejut dengan ucapan Kaya. "Apa kau sudah 
menemukan cara masuk ke sana." 


"Mama memberitahu aku." 


"Apa maksudmu wanita itu memberi tahumu jalan menuju 
Glise. Jangan pernah percaya kepada wanita itu." 


"Dia sudah menceritakan semuanya kepadaku." kaya 
menuruni tangga." 


Kaya langsung mendorong Karl ketembok dengan penuh 
luapan emosi. "Kenapa kau membohongiku." 


"Kau sudah tahu semuanya." 


"Kau tahun jalan menuju Glise tapi kau pura - pura tidak 
tahu. " Kaya kecewa. 


"Aku ingin melindungimu." Ucap Karl. "Aku tidak ingin kau 
terluka, Kaya." 


"Aku tidak perlu dilindungi oleh siapa pun." 
"Kenapa kau berusaha untuk melakukan ini semua sendiri." 


"Aku tidak mau orang terluka karena aku." Ucap Kaya. "Aku 
kecewa denganmu." Kaya pergi dari hadapan Karl. Ines 
mengejar Kaya. Tapi la sudah pergi.. 


Kaya keluar dari mansion. Tidak ada yang bisa 
menghalanginya untuk pergi ke Glise. Kaya akan 
menyelamatkan William dan mencari pembunuh Choe. 


Kaya pulang lebih awal. Dengan alasan tidak enak badan. la 
pergi kerumahnya yang dulu pernah ia tempati dengan 


Chloe. Kaya masih memegang kunci rumah lama Chloe. 
Kaya mendorong gagang pintu. Tidak di kunci ia masuk 
langsung berlari. Ash berdiri di depan pintu kamar Chloe. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sini?" Chloe bertanya. 


"Aku rindu dengannya." Ash menghampiri kaya. Ash 
memeluk Kaya. "Maafkan aku." Ash melepaskan pelukannya. 


Ash masih belum melupakan Chloe. Kaya masuk kedalam 
kamar Chloe sambil mencari sesuatu di dalam kamar. la 
menemukan sebuah photo Chloe masih muda dengan dua 
orang pemuda dengan sayap putih dan satu pemuda 
dengan sayap hitam. "Ash apa kau tahu pria yang ada di 
photo ini."“Kaya memberikan photo itu kepada Ash. 


"Aku tidak tahu. Aku mengenal Chloe baru - baru ini." Ash 
menyimpan photo itu tanpa sepengetahuan Kaya. 


Keesokan harinya Kaya bangun pagi - pagi sekali. Ash masih 
tidur dan ia meletakan surat di atas meja. 


Kaya sudah menyiapkan keperluannya ke Glise. la membuka 
pintu. Sebelum musim semi Kaya harus menyelesaikan 
semuanya. Sebelum itu Kaya menemui William. William 
berbaring di atas tempat tidur dengan tubuh di rantai. 


"Kau datang juga." Rambut William panjang dengan dua 
buah tanduk. Terdapat guratan seperti alur sungai di wajah. 


"Yah. Aku pasti akan menyelamatkanmu." 
"Kenapa kau melakukan ini kepadaku." 
"Kita sahabat." Kata Kaya. 


"Hanya itu saja." 


"Kau orang yang paling berharga setelah Chloe. " Kaya 
memberikan sehelai bulunya kepada William. "Simpan ini 
sampai aku kembali." 


Mama masuk kemudian dia bicara." Aku akan menjaganya. 
Pergilah. " 


"Tolong jaga William." 
Ines dan Karl sudah menunggunya di depan pintu masuk. 
"Aku tidak akan membiarkanmu pergi sendirian." Ucap Karl. 


Kaya masih marah kepada Karl karena tidak jujur 
dengannya. "Aku bisa sendiri." 


"Kau jangan nekat, aku tahu karena tidak jauh jujur 
denganmu. Beri aku kesempatan." 


"Baiklah, aku maafkan." Jawab Kaya. "Aku melakukan ini 
demi William." 


Karl membawa Kaya kesebuah pintu yang ada di samping 
kamar William. "Kau pasti pernah masuk kedalam kamar ini. 
Berikan kunci itu kepadaku " 


Kaya memberikan kunci itu kepada Karl. KarL membuka 
pintu itu dan setelah pintu terbuka terdapat banyak anak 
tangga menuju ke atas. 


Mereka bertiga menaiki anak tangga yang berjumlah 
ratusan Karl dan Inez menggunakan mode iblis mereka 
melacak aroma para demon. 


"Di sana " 


"Bagaimana kau melakukannya." 


"Dengan mencium aroma iblis." 


Mereka bertiga menaiki tangga paling atas perlu waktu tiga 
puluh menit untuk menuju lantai paling atas. 


"Kau yakin ini jalannya." 


"Naik terus." Kata Kaya, mereka bertiga menaiki tangga 
yang bergerak setelah tangga itu berhenti bergerak 
Mereka tiba di ujung pintu ukiran malaikat dengan Patung 
raksasa bersayap menyambut mereka. 


"Dia adalah penjaga gerbang menuju dunia bawah, 
Herberus." " Kata Karl. 


Patung malaikat itu bergerak. Dan menyambut mereka 
bertiga. "Siapa Kalian." Ucap si malaikat. 


"Kami ingin masuk kedalam Glise. " Kata Karl. 


Si malaikat melihat kearah Karl dan Ines. "Kalian berdua 
boleh masuk tapi tidak dengan Farsi wanita itu." 


"Aku mohon ijinkan aku untuk masuk."pinta Kaya. 


"Maafkan aku tapi tidak bisa. Farsi dilarang memasuki dunia 
bawah." 


"Aku tahu." Kaya mengeluarkan sesuatu dari balik jacket. 
Sebuah botol kecil." 


"Apa itu." Tanya Ines. 


Kaya menjawab. "Botol ini berisi ramuan pengubah wujud. 
Aku bisa menjadi iblis untuk sementara." Kata Kaya. 


"Dari man kau dapatkan minuman itu." 


"Dari mama, ia memberikan ramuan ini kepadaku." Kaya 
minum ramuan yang di berikan Mama. Warna sayap Kaya 
berubah menjadi hitam di sisi kiri dan putih di sisi kanan. 


Karl sangat terkejut dengan perubahan warna sayap Kaya. 
"Sekarang kau berbau iblis." 


"Aku tetap seorang Farsi walau aku iblis. Ini hanya untuk 
sementara. " Kata Kaya. 


Mereka masuk melalui gerbang yang ditunjukkan Herberus 
tiba - tiba mereka ada di hutan lebat yang gelap dan sunyi. 


xX 


Rasyid masuk kesebuah toko untuk berburu. Dia di sambut 
pria jerami, Jack Orenter terkejut dengan kedatangan 
Rasyid. 


"Apa ada pekerjaan untukku." Tanya Rasyid. 


"Tidak ada, kata Jack. "Dewan Farsi sedang mengawasi para 
iblis, untuk sementara jangan dulu berburu." 


"Apa karena kejadian tempo hari Aldebaran sampai marah." 


"Farsi yang di serang sangat istimewa para iblis atas dan 
dewan Farsi san melindunginya. Sampai prajurit Farsi turun 
tangan.untuk sementara para iblis dilarang ke dunia 
manusia.Oh ya bicara tentang Farsi beberapa hari ini ada 


seorang Farsi yang mencari seorang pria yang membunuh 
inangnya." Kata Jack. 


"Siapa?" 
"Dia sedang mencari orang itu." Kata Jack. 
"Kau memberitahunya." 


"Tidak aku suruh dia cari ke Glise." Kata Jack. "Aku tidak 
mungkin memberi tahu kepadanya. Jika gadis itu 
memberikan aku uang yang banyak." Kata Jack. "Setelah ini 
kau akan kemana." 


"Kembali ke Glise, sudah lama aku tidak bertemu dengan 
ayahku." Kata Rasyid. 
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Ines dan Karl sudah dalam wujud iblis yang sempurna. Kaya 
terkejut. "Aku baru sadar warna sayapmu sama denganku." 


"Aku setengah iblis ibuku seorang Farsi."kata Ines. "Karena 
itu warna sayapku berbeda." 


"Aku tidak menyangka kau setengah iblis." 


" Aku selalu mencat warna sayapku agar sama. Tapi berkat 
seseorang aku bisa menjadi diriku sendiri." Kata Ines. "Dan 
orang itu ingin aku bunuh." 


Sejak putus cinta Ines berubah. Dia sedikit emosional dan 
suka marah -marah tidak jelas. Apa dia belum melupakan 
Kaz. 


"Aku sudah melupakannya, Kaya. Sekarang aku ingin 
menjadi diriku sendiri." Kata Ines tersenyum. "Aku sudah 
melupakannya." 


Mereka bertiga menuju gerbang dan tiba di hutan gelap. Di 
sambut oleh Pepohonan tinggi menjulang.Kaya melihat 
Bulan bersinar menerangi hutan ini membuat hutan ini 
tidak terlalu gelap. Suara burung hantu menambah suasana 
horor. 


"Kita harus terus berjalan jangan lengah. Hutan ini di penuhi 
para monster. lengah sedikit kita bisa mati. " Karl merasakan 
gerakan dari balik hutan. Suara geraman binatang buas 
terdengar dari balik pepohonan. Binantang dengan wujud 
mengerikan muncul. 


Para monster naik kepermukaan tanahv dengan wujud yang 
sangat menyeramkan. Mereka bertiga terkepung. Hingga 


tidak ada celah untuk melarikan diri. Ines langsung 
menyerang mereka dengan pedang di tangan. Dia memberi 
Kaya pedang miliknya. 


"Tangkap." Kata Ines. 


Kaya menangkap pedang itu. Kaya mencoba menebas para 
monster. Berhasil monster itu terkapar di tanah terbunuh 
oleh pedang milik Ines. "Pedang itu kuserahkan kepadamu." 
Kata Ines. 


Seekor serigala menggigit Karl. Kaya memukul serigala 
hitam itu. "Karl kau tidak apa -apa." 


"Aku tidak apa -apa." Karl berusaha menahan sakit di depan 
Kaya. Karl bangkit mengeluarkan ular besar. Ines terkejut 
karena Karl bisa mengelau ular. "Bukankah itu milik Kaz." 


"Dia menitipkannya kepadaku. Sebelum aku pergi." 


Ines dan Karl mengalahkan para monster yang ada di hutan 
gelap. Kaya merasa tidak jadi beban lagi buat Ines dan Karl. 
Sejak mendapatkan sayap hitam Kaya merasakan 
kekuatannya meningkat. la dapat merasakan keberadaan 
makhluk disekitarnya. kaya menebas satu persatu iblis. 


Monster itu semakin banyak mereka hampir kewalahan. Tiba 
- tiba para monster ketakutan. Entah apa yang terjadi 
mereka kembali ke dalam tanah. 


Sebuah bayangan hitam turun dari langit membentuk 
sebuah wujud seorang pria dengan sayap melengkung 
dengan dua tanduk. Dia datang menghampiri mereka 
bertiga. "Apa yang sedang pangeran dunia atas lakukan di 
Glise. " kata pria itu rambut hitam legam dengan dua buah 
tanduk. 


"Kau siapa?" Tanya Karl. 


"Rasyid. Kata Kaya. Kaya hampir tidak mengenali Rasyid 
dalam wujud demon. Kalau tidak ada tato di tangannya. 
"Apa yang kau lakukan di sini." 


"Kau mengenalnya, Kaya?" 

"Aku bertemu dengannya saat tersesat " 

"Apa yang sedang kalian lakukan di sini." Rasyid Bertanya. 
"Kami sedang mencari seorang pembunuh." 


Rasyid menaikan alisnya."Kenapa pangeran iblis atas jauh - 
jauh menemukan seorang pembunuh." 


"Kami sedang mencari pria dengan tato mawar merah. 
"Mawar merah." Rasyid terdiam sejenak. 
"Apa kau tahu?" Karl bertanya 


Rasyid menjawab dengan tenang."Tidak aku belum pernah 
bertemu." Kata Rasyid. "Lebih baik kalian ikut denganku. 
Disini kalian tidak aman." 


"Kau akan membawa kami ke mana?" 
"Kerumahku." Ucap Rasyid. 
"Tidak usah kata." Karl. 


"Kau terluka jika tidak racun gigitan itu akan menyebar di 
tubuhmu." 


"Lebih baik kau dengar ucapannya jangan keras kepala." 
Kata Ines. 


Apa rumah yang waktu itu. Tidak mungkin jika rumah yang 
waktu itu tembus ke Glise. Batin Kaya. 


"Bukan rumah itu ada di Ana Kuya."kata Rasyid dia 
membaca pikiran Kaya. 


Ines dan Karl tidak suka dengan Rasyid karena mereka iblis 
bawah musuh utama iblis atas. Tapi Karl sedang terluka 
terpaksa mereka tinggal di rumah Rasyid untuk sementara 


"Kalian jangan takut aku tidak akan membunuh kalian, jika 
aku membunuh kalian maka aku akan kehilangan klien 
berharga." 


aa 


Rasyid membawa mereka kesebuah kastil besar. Kaya 
membopong Karl yang sedang terluka. Mereka tiba di 
sebuah kastil. Kaya terkejut. Apa dia seorang pangeran. 


Beberapa orang pelayan menyambut mereka. "Aku ingin 
kalian siapkan kamar dan tabib untuk pergi yang terluka." 


"Baik yang mulia." Kata si pelayan menunjukkan kamar 
untuk mereka bertiga. 


Mereka memasuki kamar yang disediakan. Kaya menunggu 
Karl yang terluka. Sedangkan Ines bicara dengan Rasyid di 
luar. 


"Kau akan baik - baik saja." 


"Aku iblis luka sekecil ini tidaklah seberapa." Karl berbarin di 
atas tempat tidur. Seorang tabib wanita datang menghampi 
mereka. 


"Kau siapa?" 


"Aku tabib. Namaku Asia. Aku akan membantumu 
menyembuhkan lukamu." Asia mendekati Karl merobek 
bajunya. Melihat luka goresan dan sedikit lebam. "Kau 
terkena racun serigala." 


"Apa berbahaya." Tanya Kaya. 


"Tidak Karena lukanya baru aku hanya memberikan 
beberapa ramuan." Kata Asia. Wanita itu membalut luka 
Karl. 


"Terima kasih." 
"Kau seorang Farsi." 
"Bagaimana kau tahu." 


"Karena baumu bukan bau iblis tapi malaikat." Kata Asia. 
"Walaupun kau menyamarkan bau iblismu tapi aku bisa 
mencium bau malaikat makanan lezat untuk para iblis." 


"Kau makan Farsi." 


"Tenang saja, sudah lama aku tidak makan manusia sejak 
perang iblis seratus tahun lalu. Kami iblis bawah cuma 
makan hewan perburuan manusia sudah dilarang sejak raja 
baru iblis bawah berkuasa. 
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Ines dan Rasyid sedang bicara di lorong. Mereka berdua 
bicara Sanga serius. "Apa hubunganmu dengan raja dunia 
bawah." 


"Dia ayahku. Lebih tepatnya aku mantan pangeran 
buangan." Kata Rasyid. 


"Jadi ayahmu seorang raja." 


"Kakakku yang menggantikan ayahku. Dua tahun. Lalu dia 
membunuh ayah dan mengambil kerajaan bawah." 


"Jadi benar kata isu raja bawah telah lama mati." 


"Lebih tepatnya sudah seratus tahun lalu saat perang antara 
iblis atas dan iblis bawah. Kakakku sudah menjadi raja iblis 
tapi ia pemalu tidak suka menampakan diri di depan umum 
dan membiarkan ayah kami seolah masih hidup." 


KKK 


Karl tertidur lelap Karena pengaruh obat yang di berikan 
Asia. Kaya Keluar dari kamar dan tidak menemukan Ines. 
Kastil ini sangat luas dan gelap. Kaya berjalan mencari Ines. 
Lorong kastil ini sangat panjang hingga membuat Kaya 
tersesat. Kaya tiba di sebuah taman indah. Seorang pria 
tertidur lelap di bangku taman. Kaya mendekati pria itu 
menyen wajahnya yang putih. Dia memegang wajahnya. 
Pria itu membuka matanya. 


Kaya terkejut. "Maafkan aku." 


"Kau siapa." Tanya pria bermata Hazel. Tatapan matanya 
dingin 


"Aku tersesat." 


Pria itu bangun. "Kau tahu tempat ini terlarang bagi siapa 
pun." 


"Saya minta maaf." 
"Aku antar kau menemui temanmu." 


"Terima kasih." 


Pria itu mengantar Kaya menuju lorong panjang. Kaya 
merasakan aroma kegelapan dari pria itu. 


Dari kejauhan Kaya melihat Ines. Kaya menghampiri Ines. 
"Kau dari mana saja aku mencarimu." Kata Kaya. 


"Aku baru saja bicara dengan Rasyid. "Bagaimana keadaan 
Karl?' 


"Dia baik - baik saja." 
Aku tadi bersama seseorang." Kata Kaya. 
"Siapa?" Ines tidak melihat ada orang di belakang Kaya. 


Kaya berbalik pria itu menghilang. Kaya tidak melihat pria 
itu. Kenapa pria itu tiba - tiba menghilang. Kaya tidak habis 
pikir. 


"Kau tidak apa - apa." Kata Ines melihat Ines penuh 
kebingungan. 


"Aku baik - baik saja." Kenapa dia pergi begitu saja. 


"Ayo kita cepat pergi Rasyid menunggu kita untuk makan 
malam." 
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Ines dan Kaya makan malam sedangkan Karl masih istirahat 
di kamar. Suasana Kastil sepi tidak ada lain selain Rasyid di 
kastil ini. Dan beberapa pelayan yang wara - wiri. Mereka 
menghidangkan makanan terbaik. 


Kaya tidak melihat Raja.. Hanya mereka bertiga di meja 
makan. "Aku tidak melihat raja." Kaya Bertanya. 


"Raja sangat pemalu. Dia tidak suka keramaian." 
"Aku penasaran dengan raja dunia bawah."kata Ines. 


Darah raja bawah yang bisa menyelamatkan William. Kaya 
harus menemuinya. "Ada orang lain selain raja yang tinggal 
di kastil ini." Tanya Kaya. 


"Tidak ada kami dua bersaudara. Kerajaan ini cuma sebagai 
symbol status saja segala pemerintahan di awasi oleh 
dewan Farsi dan Gladier, iblis bawah di awasi dewan pusat. " 


"Aku tidak percaya para iblis kata tunduk kepada dewan 
Farsi." kata Ines. 


"Karena Jazz Farsi pertama yang berhasil mengalahkan dua 
raja iblis sekaligus dalam perang besar seratus tahun yang 
lalu. Sebelum Vinter terbentuk. Ayahku dan Murren. Karena 
itu Jazz sangat di takuti oleh bangsa iblis." 


Kaya penasaran dengan orang yang bernama Jazz. "Apa kau 
tahu tentang pria yang ada tato mawar 


"Tato mawar, orang yang memakai tato mawar di dunia ini 
banyak. Kau harus spesifik menyebutkannya." 


"Dia memiliki tato mawar di punggung tangannya." 
"Bagaimana kau tahu." Tanya Ines. 


"Aku kembali lagi ke toko dan menanyakannya kepada Jack. 


Mungkin kau harus cari data dari para anggota Seeker. Tapi 
mereka sangat tertutup. Kau harus mencarinya di 
perpustakaan istana." 


"Bolehkah." 
"Tentu saja." Kata Rasyid. "Pelayan akan mengantarmu." 


Pelayan wanita datang menghampiri Rasyid. "Tolong 
antarkan dia menuju perpustakaan." 


"Baik yang mulia. " 
Pelayan itu mengantar Kaya menuju perpustakaan istana. 
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"Apa yang sedang kau rencanakan." Ines mencurigai Rasyid. 
Ines tidak pernah percaya kepada Warren mereka licik. 


"Tidak ada." Kata Rasyid. Sang iblis tersenyum. "Aku hanya 
ingin menolongnya saja." 


Ines menaikan sebelah alisnya. la tidak percaya dengan 
ucpan Kaya. 
"Jangan bilang kau mengincar otak Kaya." 


Rasyid membalas dengan tatapan mata yang tidak terbaca 
sialnya Ines tidak bisa membaca pikiran Rasyid. "Aku 
membantu Kaya tanpa imbalan." 


"Jika kau melukai Kaya aku tidak akan memaafkanmu." 


"Kenapa kau sangat perhatian kepada Farsi itu. Apa dia 
begitu istimewa buatmu?" 


"Dia adikku." Kata Ines. Beranjak dari ruang makan. "Jika 
kau melukainya. Akan aku bunuh!" 


xX 


Kaya tiba di perpustakaan arsip. Perpustakaan ini sangat 
kuno dengan berbagai buku yang belum. Pernah kaya lihat. 
Dia tidak menyangka banyak sekali arsip apalagi masih 
memakai bahasa lama. Bahasa Kuno untung Kaya belajar 
bahasa Kuno dari Chloe. Pelayan itu meninggalkan Kaya 
sendirian. 

Mungkin waktu lama ia bisa mencari pria bertato itu. 
Petunjuknya cuma pria bertato. Tapi dunia ini orang punya 
tato kan banyak. 


"Kau mencari sesuatu." Kata seorang pria yang datang dari 
balik rak buku. 


"Aku sedang mencari arsip tentang para Seeker." 


"Kau tahu itu Arsip terlarang. Rahasia mereka sangat 
terjaga." Kata si pria berkacamata. 


"Bisakah kau membantuku." Pinta Kaya. 


"Tidak bisa ini sangat rahasia lebih baik kau urungkan saja. 
Para Seeker sangat dilindungi oleh kerajaan." 


"Bisakah kau membantuku." 
"Maafkan tapi tidak bisa." Jawabnya tegas. 


"Terima kasih namaku Kaya.' 


"Aldebaran. Aku petugas perpustakaan." 

"Aku lihat kau bisa bahasa kuno. Kau belajar dari siapa?" 
"Dari ibu angkatku." Jawab Kaya. 

"Aku saja tidak bisa membaca seluruh arsip kuno di sini." 


"Mungkin aku bisa membantumu tapi aku mohon agar aku 
bisa melihat arsip Seeker." 


"Aku tidak bisa maaf." Ucap Aldebaran. 


Lagi - lagi Kaya menjalani jalan buntu.Tapi Kaya tidak akan 
menyerah. Dia akan mencari pembunuh Chloe. Kaya tiba di 
taman dengan nuansa Barogue. Kaya duduk.di kursi taman. 
Sambil berpikir bagaimana caranya masuk ke perpustakaan 
dia harus punya rencana matang. 


"Berisik dari tadi kamu bicara komat -kamit tidak jelas." Kata 
sebuah suara. 


Kaya menuju asal suara itu. Seorang pria tertidur lelap di 
Gazebo. Pria yang waktu itu Kaya temui. 


Kaya menurunkan kepalanya. Wajah mereka saling 
beradu."Kau yang bicara." 


Pria itu membuka matanya. Wajah mereka saling 
berhadapan. Wajah Kaya memerah padam. Sontak saja pria 
itu bangun. Dengan wajah datar."Apa yang sedang kau 
lakukan di sini." 


"Aku sedang duduk di bangku taman. "Kita bertemu lagi. 
Kemarin kau menghilang begitu saja." 


"Aku tidak suka banyak orang." Kata pria itu. Wanita ini 
banyak bicara. Dan ia tidak suka wanita yang cerewet. 


"Kita belum berkenalan.Namaku Kaya. Kau siapa?" Tanya 
Kaya 


"Kenapa aku harus mengatakan namaku." Jawab pria itu 
dengan wajah datar tanpa ekspresi. 


Kaya baru sadar dia memasuki pekarangan orang lain. Kaya 
pergi dari taman. Semua pelayan istana melihat kearah kaya 
dengan pandangan mata yang aneh. Kenapa semua pelayan 
melihat kearahnya? 


Kaya pergi untuk menemui Karl. Dan sampai di kamar Karl 
masih tidur. 


Kaya duduk di sisi ranjang Karl. "Apa Karena aku kau 
terluka." 


"Itu bukan salahmu.' Karl membuka matanya. Aku ingin 
menyelamatkan William." Dia bangun. 


"Aku takut kehilangan orang yang aku cintai." 


Karl menyandarkan tubuhnya. "Aku pangeran iblis tidak bisa 
mati semudah itu. Berhentilah mencemaskan Orang lain 
lebih baik kau mengkhawatirkan dirimu sendiri, Kaya." 


"Sejak kematian Chloe aku takut semua orang yang aku 
sayangi pergi dariku." 


"Aku tidak akan mati semudah itu." Karl menyentuh pipi 
kaya. "Aku dan Ines tidak akan pernah meninggalkanmu." 


Kaya tersenyum. "Kau selalu saja bisa menghiburku." 


xX 


Ashura memasuki istana gelap. Istana ini di khususkan 
untuk raja . Tidak ada yang bisa memasuki kawasan istana 


ini bahkan penyusup yang datang mati di depan gerbang. la 
tidak menyangka kawasan istana gelap dapat di masuki 
setelah sekian lama dan itu seorang gadis. Gadis itu 
memiliki aroma lezat. Ashura tiba di depan kamarnya. Dua 
orang pelayan menyambutnya. Pelayan itu adalah boneka 
yang ia ciptakan. Ashura tidak percaya kepada siapapun. 


Seorang pelayan wanita menghampirinya. pelayan itu 
bersujud di depan Ashura. "Ada apa?" 


"Yang mulia tuan Murren ingin bertemu anda." 


"Kalau masalah darah aku menolak. Katakan padanya aku 
tidak ingin bertemu." 


"Baik yang mulia." Pelayan itu pun pergi. 


Ashura merebahkan tubuhnya di sofa panjang. Ruangan ini 
sangat sepi. Karena ia suka ketenangan. 


Ashura tidak akan pernah menyerahkan darahnya untuk si 
tua Murren dendam antara para Warren dan Irish tidak akan 
pernah Ashura lupakan. Saat Ash mengambil orang yang 
paling ia cintai. Chloe. Sampai sekarang Ashura masih 
mencintai Chloe. 


"Kau tidak pernah berubah sama sekali, Ashura." Kata 
sebuah suara datang dari balik tirai. Pria itu mendekati 
Ashura. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sini Ash." Ashura tidak 
suka dengan kedatangan iblis itu. 


"Aku datang untuk mencari seseorang." 
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Luka Karl sudah sembuh. Asia merawatnya dengan baik. 
Racun serigala itu perlahan menghilang oleh obat yang di 
berikan Asia. 


"Terima kasih." Kata Karl. 

"Kau harus membayar biaya jasa."kata Asia. 
"Berapa aku harus bayar." 

"Berkencan denganku." 

"Baiklah." Jawabnya. 


"Ha, "Asia terkejut. "Aku pikir kau akan menolak berkencan 
denganku." 


"Aku tunggu." Karl menggoda Asia. Wajah Asia memerah 
padam. "Kapan lagi kau bisa kencan dengan pangeran." 


"Aku cuma bercanda." 


"Aku akan menjemputmu di rumah " Karl tersenyum. Asia 
tampak was -was. 


"Bukankah kau ingin mengajakku kencan." Kari 
mengedipkan matanya. 


Asia seharusnya tidak bicara seperti itu kepada Karl. Dan ia 
menyesali perbuatannya tadi. 


xK 


Kaya belum siap untuk pergi. la masih butuh informasi 
tentang para Seeker dan jalan satu - satunya masuk 


kedalam perpustakaan istana. Hanya itu cara mendapatkan 
informasi. 


"Apa kita harus pergi sekarang." 
"Tentu saja, kita harus mencari informasi. 


Rasyid datang dengan pakaian serba hitam. la memakai 
jubah hitam dengan rambut diikat. "Kalian akan pergi." 
Tanya Rasyid. 


"Tidak ada alasan kami untuk tinggal di sini." Karl tidak suka 
berlama - lama dengan seorang Warren. Karena Iblis atas 
sangat membenci Warren. 


"Mungkin aku bisa membantu kalian mencari pria bertato 
itu." Rasyid menawarkan bantuan. 


Namun Karl tidak menetujui atau menolal karena ia tidak 
mempercayai Rasyid. "Kami tidak perlu bantuanmu." 


Rasyid tahu kalau Karl tidak akan percaya padanya. "Kau 
bisa mempercayaiku." Tukas Rasyid. 


"Apa yang dikatakan oleh Rasyid benar." Kata Kaya. "Kau 
pasti tahu tentang para Seeker." 


"Tentu saja, aku akan menunjukkan pada kalian." Rasyid 
membawa mereka ke sebuah bangunan berbentuk kubah. 
Mereka tiba di sebuah pintu dengan pintu yang di ukir. 
Rasyid membuka pintu perpustakaan. Di sambut dengan 
ribuan buku berjejer rapih di rak. Pohon besar berusia 
ratusan tahun berdiri kokoh di tengah ruangan menopang 
bangunan. 


"Kenapa perpustakaan ada dua." 


"Yang satu untuk umum sedangkan ini untuk keluarga 
istana." 


Seorang pria tua menyambut mereka pria tua dengan 
janggot tebal. 


"Halo Moris. " Sapa Rasyid. Moris adalah penjaga 
perpustakaan keluarga Istana. "Aku membutuhkanmu." 


Moris melirik tiga orang ."Siapa mereka. " 

"Mereka adalah tamu istimewaku." 

Moris tidak suka saat melihat Kaya. Ada sesuatu di gadis itu. 
"Pangeran Rasyid sudah lama anda tidak datang." 

"Aku butuh sesuatu." Kata Rasyid. 

"Bisa aku bantu." 

"Aku ingin lihat Arsip para Seeker." 


"Tentu saja. Silahkan anda ikuti saya." Moris membawa 
mereka keruang arsip. "Apa yang sedang anda cari." 


"Red Rose." 
"Anggota Red Rose." 
"Apa itu Red Rose?" Tanya Kaya. 


"Anggota tim Elit. Pemburu para Farsi mereka bekerja untuk 
iblis atas dan bawah. Mereka sangat terlatih dan 
Profesional." Kata Moris. la melirik kearah Rasyid. "Mereka 
mempunyai tato di tangannya sebagai symbol. Mereka 
sangat tertutup. Tapi Red Rose sangat tertutup berbeda 


dengan para pemburu iblis lainnya mereka hanya bekerja 
untuk kalangan bangsawan." 


"Apa tujuan mereka memburu para Farsi." 


"Otak Farsi Sangatlah berharga bagi bangsawan memburu 
mereka untuk keabadian dan melewati tembok yang 
memisahkan dunia ini dengan dunia lain." 


"Dunia apa itu." 


"Aku tidak tahu. Yang Para Farsi melewati tembok saat 
mereka sudah siap. Tapi para pemburu mencegah para Farsi 
untuk melewati tembok." 


"Kau tahu tentang pengiriman barang satu bulan yang lalu." 
Kata Rasyid." 


"Coba akan aku cek."Moris sedang memeriksa berkas. "Moris 
mengambil buku besar. "Aku temukan namanya, Ezekiel. 
Dia seorang pemburu kelas A. " 


"Kau tahu dimana dia tinggal."kata Kaya. 


"Dia tinggal di Ana Kuya. Kalau tidak salah Ezekiel sedang 
dalam misi ke Athos. Dia masih ada di Glise." 


"Jadi kita harus ke Athos." 


"Bagaimana lagi kita harus pergi ke Athos." Kata Rasyid. 
"Untuk sementara kalian tunggal di sini dulu sekarang 
sedang hujan darah di sana." 


"Hujan darah?" 


"Setiap seratus tahun dunia ini akan berubah menjadi hujan 
darah para Vampir akan keluar menikmati darah. Kita tidak 
bisa keluar untuk sementara. " 


"Aku takut orang itu menghilang." 


"Aku rasa Ezekiel juga tidak bisa pergi dari Athos." Rasyid 
berusaha menyakinkan Kaya. 


Kaya pergi dari perpustakaan. Dia harus menemukan cara 
ke Athos. Kaya berjalan dilorong gelap langit tiba -tiba 
mendeung. Perlahan cairan warna merah menyentuh 
telapak tangan Kaya. Kaya mencium bau amis. Hujan darah 
turun perlahan membasuh dunia iblis bawah. Seseorang 
menarik tubuh Kaya. Kaya tersentak kaget. "Apa yang kau 
lakukan di sini?" Tanya Ashura menarik paksa kaya. 


"Apa yang kau lakukan." 


Ashura memasuki kamar. Terdengar suara langkah kaki dari 
taman segerombolan vampir memasuki halaman istana. 
"Dasar ceroboh." Gertak Ashura. 


"Mereka makhluk apa." 
"Vampir, " Ashura menyuruh pelayan menutup pintu. 
"Tapi kenapa mereka bisa masuk." 


"Ketika hujan darah menyentuh telapak tangan iblis para 
Vampir akan mengincar para iblis. Vampir sangat suka 
dengan darah iblis." Kata Ashura. 


Kaya melihat Para Vampir sedang berjalan di luar isrant. 


"Untuk sementara kita tidak bisa keluar dari kamar." Ashura 
menyuruh pelayan untuk menutup semua akses pintu 
masuk. Ashura Sebenarnya bisa memusnahkan semua para 
Vampir tapi ia tidak akan melakukannya untuk saat ini. la 
penasaran dengan Kaya. 


"Berdua." 


"Kau mau di makan oleh mereka." Kata Ashura Duduk di 
sofa. 


"Kapan hujan akan berhenti." 
"Satu Minggu." 
"Aku tidak mau terjebak denganmu satu Minggu di sini." 


"Bagaimana lagi kau diam - diam masuk ke istanaku. Kau 
pikir aku senang terjebak bersama seorang Farsi." 


Kaya terkejut dengan ucapannya. 
"Bagaimana kau tahu aku seorang Farsi." 


"Baumu tidak berbau iblis. Tapi bau seorang Farsi. "Kata 
Ashura. 


"Apa kau akan memakan aku." Kaya bertanya tanpa rasa 
takut. 


Ashura menaikan bahunya. "Aku tidak makan Farsi. Jadi kau 
bisa tenang. " Ashura bisa melihat raut wajah ketakutan di 
mata Kaya. 
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Mereka terjebak di kamar. Ruangan ini lebih di sebut rumah 
dari pada kamar luas ada dapur dan ruangan tamu . 


"Aku belum tahu siapa namamu." 


"Ashura." Jawabnya singkat. "Kau sudah tahu jadi jangan 
tanya nama orang lagi. 


"Apa hubunganmu dengan Rasyid."Tanya Kaya. "Apa 
tujuanmu ke dunia bawah." 


"Aku ingin mencari seorang pemburu yang sudah 
membunuh Inangku." 


"Aku tidak mengerti kenapa seorang Seeker mengincar otak 
manusia." 


"Chloe mantan Farsi." 


Ashura terkejut dengan nama yang di ucapkan Kaya."Kau 
tadi bilang siapa nama Inangku?" 


"Chloe." 


Ashura tidak percaya apa yang dikatakan Kaya. Chloe sudah 
meninggal. "Kau yakin Inangmu itu Chloe." 


"Dia Inangku. Otakknya di curi. Sampai sekarang aku belum 
menemukan pembunuh Chloe. " 


"Apa kau tahu siapa pembunuh Chloe." Dengan nada tinggi 
membuat Kaya terkejut apa hubungannya Ashura dengan 
Chloe sampai pria ini marah. 


"Ezekiel."Kata Kaya. "Karena itu Kenapa aku ingin ke Athos 
untuk membunuh orang itu." 


Ashura tidak percaya apa yang dikatakan Kaya Kenapa Kaz 
tidak memberitahukan kematian Chloe. Jadi itu tujuan Kaz 
datang kemarin untuk mencari pria itu. 


"Lebih baik kau urungkan niatmu untuk pergi ke Athos." 
"Tidak ada yang bisa mencegah aku untuk pergi." Kata kaya. 
"Aku akan membawamu ke Athos." 

"Bukankah sedang hujan darah." 


"Aku tidak perduli." Ashura. "Aku akan membantumu 
mencari pembunuh Inangmu. Lebih baik kau istirahat 
tenagamu besok kita akan pergi." 


"Kenapa kau ingin membantuku." Kata Kaya. 


Ashura tidak menjawab pertanyaan Chloe. Membuat Chloe 
penasaran. 


KKK 


Malam itu mereka tidur berdua di kamar. "Apa tidak ada 
kamar lain?"kata bertanya kepada Ashura. 


"Tidak ada. Kamar ini hanya satu." Kata Ashura membawa 
bantal untuk Chloe. 


"Aku akan tidur di sofa." 


"Lebih baik aku tidur di sofa." Ashura meletakan bantal di 
Sofa. 


Kaya menolak. "Aku lebih suka di Sofa." Kaya tetap ingin 
tidur di sofa. 


Mereka berdua saling berdebat dan akhirnya perdebatan itu 
berakhir, Ashura menyerah dan tidur di tempat tidur. 


"Kenapa kau tidak tidur di kasur empuk." 


"Aku tidak terbiasa tidur di kasur orang." Tukas Kaya sambil 
rebahan. 


Kaya akhirnya tidur di sofa. Ashura tidak bisa tidur 
membiarkan seorang gadis tidur di sofa itu membuatnya 
tidak enak. Tapi dia seorang raja. Ashura mendekati Kaya 
yang sedang tertidur lelap. Kaya mirip dengan Chloe saat 
wanita itu datang ke istana ini puluhan tahun yang lalu. Tapi 
tiba -tiba Chloe meninggal Ashura dan memilih Kaz. 


Ashura melihat Kaya menggenggam sebuah photo. Ashura 
mengambil photo itu dari Kaya dan ia terkejut saat melihat 
photo Ashura muda dengan Chloe. Ashura menggendong 
Kaya membaringkan di tempat tidur. 


Ashura tidur di sofa. Sambil memandang Photo Chole. 
Kenapa Chloe meninggalkannya hanya demi seorang pria 
playboy seperti Kaz. . 


Terdengar suara ketukan datang dari balik pintu Ashura 
bangun menuju pintu, Ashura membuka pintu. "Ada apa." 


"Maaf menggangu yang mulia.Pangeran Rasyid ingin 
bertemu." 


"Aku akan ke sana." Ashura menemui Rasyid di ruang 
pertemuan. 


Rasyid kelihatan sangat cemas. "Ada apa kau kelihatan 
sangat cemas." 


"Aku sedang mencari seorang gadis apa kau tahu. Mungkin 
saja dia masuk kesini." 


Apa yang dimaksud Rasyid Kaya. "Gadis itu ada di sini." 
"Aku ingin menemuinya." 
"Dia sedang tertidur karena kelelahan." Kata Rasyid. 


"Baiklah aku tidak akan menggagu dia. Sampaikan aku 
datang." 


"Apa artinya dia untukmu." 


"Dia gadis yang bisa mematahkan kutukanku." Jawab 
Rasyid. " 


kk 


Pagi hari Kaya terkejut saat ia sudah ada di tempat tidur. 
Ashura masih tidur. Kaya bingung perasaan ia tidur di sofa 
apa Ashura yang melakukannya. 


Ashura bangun melihat Kaya kebingungan. Belum juga Kaya 
menjawab sudah di dahului oleh Ashura. "Aku enggak suka 
melihat wanita tidur di sofa." 


"Terima kasih." 


"Janga geer aku melakukannya atas dasar harga diriku 
sebagai seorang pria." 


Kaya tersenyum. 


Setelah sarapan dan berganti baju Ashura melihat baju 
Chloe yang itu saja. Dia mengambil baju dari dalam lemari. 
Baju lengan panjang dengan bawahan celana hitam. Baju 
milik Chloe. Ashura menyimpan baju ini setelah Chloe 
menolaknya mentah-mentah. 


"Aku ingin kau pakai baju ini.“Ashura memberikan Kaya 
baju. "Aku rasa cocok dengan ukuran tubuhmu yang kecil." 


"Terima kasih. " Kata Kaya. la memakai baju itu tapi Kaya 
risih bajunya agak sedikit terbuka. Kaya mengambil jacket 
untuk menutupinya. 


Ashura terkejut. Karena Kaya mirip Chloe. "Kita pergi." 
"Tapi bagaimana cara kita keluar di sana banyak Vampir." 
"Potong kepala mereka." 


Chloe ingin muntah. Memotong kepala Vampir."Apa tidak 
ada cara lain." 


"Tidak ada, pada dasarnya para Vampir sama seperti kita 
tapi saat hujan darah pesta, mereka akan makan sepuasnya 
sebelum mereka kembali kedunia gelap." 


Mereka berdua keluar dari istana. Para Vampir haus darah 
sudah menunggunya. Kaya dan Ashura langsung 
berhadapan dengan mereka. 


"Penggal kepala mereka cari mobil dan masuk setelah aku 
beri aba - aba." 


"Baik." 


Kaya melangkah menuju halaman istana. Bau amis dan 
busuk sangat menyengat pantas saja para Vampir sangat 
menyukainya. Kaya mencoba untuk beradaptasi dengan 
baunya. 


Ashura maju langsung memenggal kepalanya. Dengan 
gerakan cepat ia berhasil menumba beberapa Vampir. 


Kaya masih ragu untuk membunuh mereka. Salah satu 
Vampir hampir saja mencoba menggigit, la hampir saja 
terbunuh kalau saja Ashura tidak menyelamatkannya. 
"Jangan legah." 


"Baik." Kaya menahan napas ia mencoba untuk menebas 
kepala Vampir itu. la tidak boleh ragu. Kaya menebas 
kepalanya. Kepala Vampir wanita itu terpenggal hingga 
kepalanya menggelinding ketanah. Tubuh kaya sudah 
bermandikan dengan darah. la hampir saja terjatuh saking 
licinnya. Para Vampir semakin banyak merngsek masuk. . 
Karl dan Ines tiba -tiba datang. 


"Kalian pergilah kami akan menghalanginya." 
"Kau tahu dari mana aku ada di sini." Tanya kaya. 


"Kami mencarimu seharian di istana." Jawab Ines. "Pergilah 
kami akan menghalanginya." 


"Tapi bagaimana kau tahu aku ingin pergi ke Athos. " 
"Kau pikir kami tidak tahu. Para iblis bisa membaca pikiran." 


"Maafkan aku." 


"Kenapa kau harus minta maaf. Walau kami menghalangiku 
kau akan tetap pergi." Kata Ines. 
"Kami ini iblis tidak akan mati semudah itu." 


"Ayo kita pergi." Ashura menarik tangan Kaya mereka berlari 
menuju mobil. 


"Bagaimana dengan mereka." 


"Mereka iblis pasti bisa mengatasinya." Ashura menyalakan 
mobilnya. "Kita harus segera pergi dari sini. Ashura 
memajukan mobilnya menabrak para Vampir yang sedang 
menunggu mereka di depan gerbang istana. Para Vampir 
terpental. Setelah tertahan beberapa menit akhirnya 
mereka bisa melarikan diri menuju jalanan. 
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Mobil mereka jauh melaju meninggalkan istana menuju 
jalanan besar. Kaya menengok spion. Para Vampir sudah 
tidak mengikuti mereka lagi. Mobil itu bisa melaju dengan 
tenang. 


"Mereka siapa?" Ashura bertanya. 

"Mereka temanku."kata Kaya. 

"Tidak aku sangka kau berteman dengan iblis atas." 
"Aku bekerja dengan tuan Murren." Kata Kaya. 


Ashura menghentikan mobil mendadak. Membuat kaya 
terkejut. "Ada apa." Kaya bertanya. 


"Tidak ada." Ashura menyalakan mobilnya lagi. 


Dua jam kemudian mereka tiba di gerbang kota Athos. 
Ashura memarkir mobilnya jauh dari gerbang. Hari itu hujan 
tidak terlalu terderas hanya gerimis. Ashura mengambil 
payung dari belakang kursi. 


"Kita turun." 
"Kenapa mobilnya harus parkir jauh dari pintu gerbang." 


"Kota Athos berbeda dengan kota lainnya mereka menolak 
modern,jadi kita harus memakai pakaian tradisional kalau 
jika tidak kita tidak bisa masuk. Ashura turun dari mobil. 
Hujan tiba - tiba berhenti. Kesempatan Ashura mengambil 
pakaian dari dalam jok mobil. Ashura menyuruh Kaya 
memakai pakaian yang ia bawa."Pakailah." 


Kaya mengambil pakaian itu. Ia terkejut saat di sodori gaun 
Karena Kaya tidak terbiasa memakai gaun."Kau yakin aku 
harus memakai pakaian ini?" 


"Tentu saja jika tidak kita tidak akan di izinkan masuk." 


Kaya mengambil baju itu. Dia berkat kepada Ashura."Kau 
balik badan." Perintah Kaya. 


Ashura balik badan." la mengintip sedikit. Tapi Kaya tahu 
dan dia berteriak keras membuat Ashura terkejut. 


"Jangan mengintip!" 


Ashura tidak jadi mengintip Kaya. Kurang dari beberapa 
menit 

Kaya sudah memakai gaun terusan berenda berwarna 
cokelat. Walau sedikit sempit di bagian pinggang. 


"Kau boleh berbalik." Perintah Kaya. 


Ashura berbalik melihat gaun yang dikenakan Kaya. Kaya 
semakin mirip dengan Chloe. Ashura mendekati Kaya 
membuat Kaya salah tingkah. "Kau sedikit gemuk." 


"Terimakasih atas pujiannya." Jawabnya memasang wajah 
cemberut. 


Kaya pun melihat penampilan Ashura berbeda dengan 
setelah jas dan syal membuat Kaya pangling dengan 
penampilan Ashura. Kaya tidak bisa mencela pria ini, 
untung dia tampan. 


"Kita pergi." Kata Ashura. Memegang tangan Kaya. 


"Apa yang kau lakukan." 


"Jangan salah sangka kita kesini sebagai pasangan. Jangan 
biarkan mereka curiga kepada kita." 


"Kenapa kita ini seperti penyusup saja." 


Mereka tiba di gerbang desa. Kaya di suguhi pemandangan 
jauh berbeda dengan kota Vinter. Bangunan tua orang 
memakai pakaian kuno lalu lalang mereka memandang 
kearah Kaya dengan pandangan aneh. 


"Apa ada yang aneh denganku." 
"Gaya rambutmu membuat mereka memandan kita aneh." 
Kaya bergumam. "Bukankah ini model rambut terbaru." 


"Aku belum tahu siapa nama orang yang kau Cari."tanya 
Ashura 


"Ezekiel." Jawab Kaya. 


"Kita hanya tahu namanya, dia memakai tato mawar tapi 
kita tidak mengetahui wajahnya. " 


"Hanya itu informasi yang aku yang aku dapatkan." 


Ashura membawa Kaya menuju sebuah bar. Nama bar itu 
SILENT. 


Kaya dan Ashura masuk ke dalam bar. Barnya sepi seperti 
berada di kuburan. Tidak ada satupun pengunjung Kafe 
yang datang 


Kaya dan Ashura mencari tempat duduk yang kosong. 
Mereka duduk di dekat jendela. "Untuk apa kita di sini." 


"Anak kecil diam saja." 


"Kenapa kau bersikap seperti itu sejak tadi." 

"Karena kau ada hubungannya dengan si tua Murren." . 
"Kau kenal dengannya." 

"Kami teman masa kecil. Aku benci dengannya." 


"Umurmu berapa tahun wajahmu tidak kelihatan tua." Tanya 
kaya. 


"Tidak sopan menanyakan umur kepada seorang pria." 


"Kau marah padaku karena aku bekerja dengannya." Kata 
Kaya jeda sejenak. "Itu hal yang konyol." 


“Sst,diam, " kata Ashura. "Jangan banyak bicara." 


Semua orang memperhatikan mereka berdua. Kaya 
berusaha untuk tidak bicara. 


Seorang pelayan datang membawakan minuman. 
"kami tidak pesan " tanya Kaya. 

"Pria di sampingmu yang memesan." Kata si pelayan. 
"Bagaimana bisa, kau memesan tanpa bicara." 
"Lewat tepati." Kata Ashura. "Dia baru datang ke sini." 
"Orang baru." Kata si pelayan. 

"Dia baru ke tempat ini." Jawab Ashura. 


"Oh," jawabnya singkat. 


"Orang di sini bicara dengan telepati jadi kau jangan aneh 
jika bar ini di sebut bar Sunyi." 


Kaya pikir itu cuma namanya tapi memang bar ini terlalu 
sunyi. Orang -orang di bar ini semuanya tidak bicara sama 
sekali. 


"Coba kau memakai kekuatan iblismu." 
"Memang bisa." Bisik Kaya. 


"Tentu saja." Ashura mencoba memancing kekuatan iblis 
Kaya. Dengan menyentuh tangan Kaya. Ashura mentransfer 
kekuatannya tanpa Kaya sadari. Walau Kaya seorang Farsi 
tapi ramuan yang di berikan orang itu membuat Kaya bisa 
memiliki kekuatan iblis. 


"Apa kau bisa mendengar suaraku." 


Tiba - tiba suasana bar menjadi rame dengan suara orang.. 
Padahal orang -orang yang berada di bar tidak membuka 
mulutnya. Sekarang Kaya bisa mendengar semua hati 
orang. "Ap semua iblis bisa mendengar hati orang." 


"Tidak semuanya. Iblis bawah tidak bisa mendengar suara 
hati iblis atas mereka mempunyai pertahanan sihir yang 
kuat." Kata Ashura. 


Kaya mendengar sebuah suara berat tapi ia tidak tahu suara 
itu berasal dari mana? 


Tugasku selesai. Saatnya pergi ke Vinter. 
"Ezekiel kau di panggil oleh tuan gagak." 


"Aku akan ke sana." Kata pria itu dengan nada malas. 


Kaya mencari asal suara itu. Di mana? Ia berjalan mencari 
suara Ezekiel diantara pengunjung bar. 


"Ada apa?" Tanya Ashura 
"Aku mendengar ada yang memangil Ezekiel." 
"Kau yakin." 


"Tenju saja." Kaya berjalan dari satu meja kemeja lain. Para 
iblis melihat kearahnya. Suara itu semakin dekat 
dengannya. Seorang pria dengan aroma cengkeh 
melewatinya. Kaya berbalik. Pria itu tersenyum. 


"Kau sedang mencariku." Kata pria dengan suara berat. 
"Apa kau Ezekiel." 


Pria itu memakai topinya sambil memegang jacket di 
tangannya. Pria itu menyinggungkan senyum kemudian 
pergi dari bar. Sebenarnya pergi dia pergi dia bicara 
denganku. "Kita bicara di luar." 


Kaya mengejar pria itu hingga keluar dari bar. Pria itu 
jalannya cepat membuat Kaya tidak bisa mengejar. 


"Ikut denganku." Kata Ashura "Mengejar pria itu." 


Kaya mengikuti Ashura. Ashura berjalan cepat menuju 
sebuah gang sempit. Seorang pria menunggunya. Pria itu 
memakai topi sambil membawa tongkat. 


"Apa mau kalian." Tanya Ezekiel. 


"Kenapa kau membunuh Chloe. " Kaya langsung bicara 
tanpa basa -basi dengan penuh luapan emosi. 


"Chloe aku tidak pernah mendengar nama itu. " 


"Dua bulan lalu kau membunuh seorang Farsi!" 


"Maaf tapi aku tidak pernah membunuh seorang Farsi aku 
hanya membunuh manusia dan iblis." 


Ashura memberi photo Chloe kepada Ashura. "Apa kau 
mengingat sesuatu." 


Ezekiel menaikan sebelah alisnya berusaha untuk 
mengingat. "Aku ingat. Dua bulan lalu seseorang 
menyuruhku untuk membunuh seorang wanita." 


Kaya menaikan nada suaranya 


"Kau tahu siapa yang kau bunuh dia Inangku. Dan kau 
sudah membunuhnya!" 


"Maaf tapi aku melakukannya karena permintaan Klien." 
"Siapa yang menyuruhmu?" Tanya Ashura. 


"Aku tidak bisa memberitahumu siapa yang membayarku. 
Ini antara aku dan klienku saja yang tahu." Kata Ezekiel. 


Kesabaran Kaya sudah habis dan langsung menyera Kaya. 
Ashura menghalangi Kaya. "kau jangan ikut campur ini 
urusanku dengan pria itu." 


"Ini juga menjadi urusanku!" Kata Ashura. "Chloe adalah 
wanita yang aku cintai." 


Bab 23 


Cerita ini akan di Revisi setelah tamat. 
"Chloe adalah orang yang sangat aku cintai." 


Perkataan Ashura membuat Kaya selama ini Kaya tidak tahu 
tentang apa -apa tentang Chloe. Begitu banyak rahasia 
yang Chloe rahasiakan. 


"Biar aku saja yang balaskan dendam Chloe." 


"Jangan ikut campur ini urusanku kau tidak perlu 
melakukannya. Aku bukan anak kecil lagi." Chloe 
meluapkan emosi dan perasaan yang kacau. 


"Apa kau akan membunuku kau hanya seorang iblis biasa." 


Chloe meremas pedangnya dan maju kedua tangannya 
hendak menebas Ezekiel. Si iblis berubah menjadi kelelawar. 
Dia sudah ada di belakang punggung, Kaya berbalik dengan 
penuh luapan emosi. Ezekiel memanfaatkan kelengahan 
Kaya. 


"Kau lumayan juga " Ezekiel mengeluarkan pedang 
menusuk punggung Kaya. Tubuh Kaya menghilang. 


Bayangan. 


Kaya terkejut sudah ada di pangkuan Ashura. Ashura 
menurunkan Kaya. Rupanya Ashura menggunakan ilusinya 
untuk mengecoh Ezekiel. "Lawanmu adalah aku." Ashura 
menghadapi Ezekiel. 


Ezekiel terkejut. "Siapa kau?" 


"Kau tidak perlu tahu siapa aku." Sebuah bayangan hitam 
dengan sayap hitam besar. Iris matanya berubah merah 
darah. Kaya pernah melihat monster seperti itu saat 
memasuki Glise. 


"Berhadapan denganku berarti kematian." 


Ezekiel merasakan hawa kegelapan pekat. Hingga tubuhnya 
tidak bisa bergerak. Ashura berbisik di telinga Ezekiel." 
Siapa yang menyuruhmu." 


Ezekiel membuka mulutnya sendiri. Jacob Murren. 


Kau pasti bohong tuan Murren tidak mungkin melakukan 
ini." 


"Dialah yang menyuruhku untuk membunuh wanita itu. 
Mengambil otaknya untuk anaknya William." 


Kaya shock sekaligus kecewa. Tuan Murren yang selama ini 
baik ternyata dia ... Kaya melorotkan tubuhnya. Seketika 
hatinya hancur berkeping-keping. 


Ezekiel melihat Ashura lengah mencoba untuk mendekati 
Kaya.Secepat kilat dia sudah ada di depan Kaya yang putus 
asa. "Aku akan mengambil otakkmu yang sangat berharga. 
Ezekiel hendak menebas kepala Kaya. Tiba - tiba tangannya 
tidak bisa bergerak. 


Seekor ular besar melilit tubuh Ezekiel membuatnya tidak 
bisa bergerak. Seorang pria dengan jubah hitam datang. la 
terkejut dengan kedatangan sang pangeran Irish. Pria itu 
berbalik terkejut dengan kedatangan William Murren. "Apa 
yang sedang pangeran dunia atas di sini." 


"Aku bukan pangeran lagi jadi jangan kau sebut nama itu 
lagi." 


Ular itu semakin melilit tubuh Seeker itu. Ezekiel terkejut 
dengan kedatangan William. 


"Kau mengikuti kami." 
"Aku dapat mencium iblis rendahan." 


"Kau tidak berubah Sama sekali sama seperti si tua Murren." 
Kata Ashura." 


"Untuk apa kau datang ke sini bagaim dengan tubuhmu." 


"Sst jangan banyak bicara. Kenapa kau nekat melakukan ini 
kepadaku." 


"Aku tidak mau menyusahkanmu." 


"Jadi kalian sepasang kekasih Farsi dan iblis. Aku teringat 
dengan sepatu kekasih yang rela menjadi manusia hanya 
untuk menikahi seorang iblis." 


"Apa yang kau katakan!" 
"Wanita yang aku bunuh dan aku ambil otaknya." 


Kaya memukul wajah Ezekiel hingga bibirnya berdarah. 
"Jaga ucapanmu." 


"Dan kau adalah anak hasil perkawinan silang antara Farsi 
dan Iblis." 


"Apa maksudmu Chloe adalah ibuku." 


"Chloe dan Kaz saling jatuh cinta tapi Murren menolak 
hubungan mereka. Chloe yang seorang Farsi pun dilarang 
untuk jatuh cinta. Chloe memutuskan untuk menjadi 
manusia dan menikah dengan Kaz dan melahirkan seorang 
anak. Dia seorang Farsi spesial karena perpaduan iblis dan 


Farsi murni. Tapi Chloe dilarang untuk mengasuh anaknya. 
Karena Jazz melarang. Chloe memohon dengan syarat 
mereka berdua harus berpisah. Chloe dan Kaz pun berpisah. 
Dia kembali kerumahnya dan Chloe mengasuh anaknya tapi 
tidak boleh mengakui sebagai anaknya. " 


"Bagaimana kau tahu semua itu "tanya William. 


"Aku memakan sebagian otak Chloe. Dan aku tahu 
semuanya. Seorang Farsi melewati tembok itu adalah 
sebuah kebohongan. Mereka yang melewati tembok akan di 
bunuh secara kejam dan diambil otaknya." 


"Jadi siapa yang menyuruhmu membunuh Chloe?' 


"Murren Jacob dan Ibumu menyuruhku untuk membunuh 
gadis ini." 


"Ibu? Apa maksudmu." 


"Apa si tua Murren tidak memberi tahu kepadamu tentang 
kelahiranmu." 


"Apa kau tahu tentang kelahiranmu sendiri. Mama yang 
selama ini menjadi pengasuhmu adalah ibumu.Dialah yang 
menyuruhku untuk membunuh wanita itu. Mengambil 
otaknya untuk anaknya William." 


"Tidak mungkin tuan Murren yang sudah aku anggap ayah. " 
Kaya shock sekaligus kecewa. Tuan Murren yang selama ini 
baik ternyata dia ... Kaya melorotkan tubuhnya. Seketika 
hatinya hancur berkeping-keping. 


Ezekiel melihat William lengah mencoba untuk mendekati 
Kaya.Secepat kilat dia sudah ada di depan Kaya yang putus 
asa. "Aku akan mengambil otakkmu yang sangat berharga. 


Ezekiel hendak menebas kepala Kaya. Tiba - tiba seseorang 
menusuk punggungnya. 


"Jagan lukai putriku." 
"Kau datang juga." 


Ash melilitkan ularnya ke tubuh Ezekiel meremukan tulang 
iblis itu. Ezekiel berteriak kesakitan. 


Chloe mengambil pedang dengan penuh luapan emosi dia 
memotong kepala iblis itu. Hingga menggelinding. Hujan 
darah tiba - tiba turun. 


Ash sudah berdiri di hadapan Kaya. "Maafkan aku." 


Kaya menepis tangan Ash, ia membenci pria ini. Ash 
mencoba membujuk Kaya. "Maafkan aku karena tidak bisa 
menyelamatkan ibumu. Setelah aku menjadi manusia 
kekuatan iblisku menghilang. Aku tidak berdaya saat Chloe 
mati. " 


"Bagaimana kekuatan kakak bisa kembali." 


"azz ysng mengembalikan kekuatanku. Dan aku 
menyelidiki kematian Chloe selama ini dan aku tidak 
percaya si tua itu yang melakukannya. " 


Chloe memukul bahu Ash menangis dipelukan ayahnya. Ash 
mencoba menenangkan putrinya. 


Pantas saja dia mirip Chloe. Ternyata kau memiliki anak 
yang pemberani. 


aa 


Chloe tertidur lelap di pangkuan Ash setelah pertarungan 
itu. ASh membawa Kaya ke istana Ashura. Menunggu 


anaknya sadar. Sayap Kaya perlahan memudar menjadi 
putih. 


Ashura masuk melihat keadaan Kaya yang belum sadarkan 
diri sejak kejadian tiga hari yang lalu Kaya belum siuman. 


"Aku tidak menyangka kau dan Chloe mempunyai anak." 


"Aku sangat mencintai Chloe. Dan tidak ingin kehilangan 
Kaya." 


"Setelah ini apa yang akan kau lakukan." 


"Untuk sementara ini aku ingin bersama putriku." Ucap Kaz. 
"Selama ini aku Selalu berbohong kepada Kaya." 


xX 


Malamnya Kaya berbaring dengan mata nyalang, menelaah 
semua informasi yang ia dengar dari Kaz dan Ashura . Lelaki 
itu sungguh-sungguh, ayahnya. Kaya belum bisa menerima 
kenyataan Ash selama ini adalah Ayahnya dan tuan Murren 
adalah yang membunuh ibunya. 


Tok - tok. Suara pintu di buka. 

"Masuk." 

"Boleh aku masuk." William datang mengunjungi Kaya. 
"Tentu saja." Kaya bangun. "Bagaimana keadaanmu." 
"Seharusnya aku yang menanyak itu." 

"Aku baik - baik saja. Tapi tidak dengan hatiku." 


William memegang puncak kepala Kaya. "Kau pasti 
membenci aku karena telah memakan otak ibumu." 


"Aku tidak bisa membencimu walau aku ingin. " Kaya 
menahan rasa cinta kepada William. Tapi ia tahu ada hal 
yang yang lebih jauh dari ini , balas dendam. la ingin 
menyelamatkan para Farsi pergi ke balik tembok. Selama ini 
Kaya mencintai William tapi Kaya tidak bisa. Setiap kali ia 
melihat William bayangan wajah Murren dan mama selalu 
terbayang. "Karena aku menyukaimu, Will." 


Bab 24 Ending 


Lanjut buku 2 Blood King's 
Tahun depan. 


William menyentuh puncak kepala Kaya."Istirahatlah. " Kaya 
menarik tangan William. Kaya bangun dari tempat tidur. 
"Kau mau meninggalkan aku Will." 


William berbalik memeluk Kaya. 

"Aku takut. Saat aku berubah menjadi monster. Tanganku 
akan membunuhmu." Jawab William. la melepaskan pelukan 
Kaya. 


"Aku pasti akan menemukan obat untukmu." 


"Jangan melakukan hal bodoh lagi. Aku tidak suka kau 
berbuat nekat seperti ini." William merasakan darah 
monster di tubuhnya bangkit. Pandangan matanya buram. 
William berlari keluar kamar Kaya kaya yang melihat 
gelagat William keluar menyusul William. 


"William!" Kaya berteriak. Berusaha mengejar William. Kaya 
berlari. Di mana kau. menuju taman istana. Seseorang 
dengan wujud monster mengerikan. Dua buah tanduk 
dengan sayap hita melengkung. Warna matanya semerah 
darah. 


William. 


Monster itu memandang Kaya dengan pandangan kosong. 
Setelah itu dia berlari menuju hutan. Kaya mengejarnya dan 
Kaya yakin monster itu adalah William, Kaya berlari menuju 
menuju hutan istana yang gelap. Semakin masuk Kaya 
merasakan hawa tidak enak dan bau darah. Perlahan hujan 
darah turun. Kaya cepat -cepat berlari untuk berteduh. Kaya 


berhenti di sungai. Para Vampir dari seberang sungai 
menunggunya. Kaya tidak bisa melarikan diri para Vampir 
pasti akan mengincarnya. 


Mereka mendekati Kaya berjalan ke sungai. Tiba - tiba suara 
hewan buas membuat para Vampir itu ketakutan mereka 
masuk ke dalam hutan. Kaya berbalik. 


"Siapa kau?" 


Perlahan suara langkah kaki mendekati Kaya. "Will kau lah 
itu. 


Monster itu berjalan kearah Kaya. Dia mendekati Kaya. Kaya 
sedikit takut dengan wujud monster William Tatapam 
matanya yang tejam mengingatkan Kaya kepada William. 


William. 


Kaya mengulurkan tangannya menyentuh pipi William. 
Monster itu menurukan tangannya. 


"William ini aku, Kaya. Kau sudah lupa." 


William sudah kehilangan sisi kemanusiaan. Dia mendorong 
tubuh Kaya ke tanah. "William , aku tidak akan 
meninggalkanmu." Kaya bangkit merasakan tulang 
rusuknya patah. 


William tidak mendengar ucapan Kaya monstr itu malah 
mencoba untuk menyerang Kaya. 


Kaz datang menyelamatkan putrinya. 


Ashura menendang William hingga terjatuh ke tanah. 
Ashura hendak membunuh William. Tapi Kaya melarang. 
"Jangan bunuh William." 


"Apa maksudmu dia William." 
"Dia William. Aku yakin. " 


"Jadi ini wujud iblismu." Ashura seperti menemukan mainan 
baru. "Aku akan membunuhnya!". 


"Jangan kau bunuh dia aku mohon!" Pinta Kaya. 


"Baiklah jika bukan karena kau mungkin aku sudah 
membunuhnya." Ashura mengeluarkan rantai dari merantai 
tubuh William. William berteriak keras sambil meraung 
kesakitan. Seperti hewan buas.Rantai itu melilit seluruh 
tubuh William. Ashura mendekati William. Menyentuh 
kening William. Wujud Iblis William perlahan menghilang 
digantikan wajah manusia. 


"Sebenarnya aku paling malas melakukan ini jika bukan 
karena Kaya mungkin aku tidak akan memberikan darahku 
kepadamu." 


"Apa kau seorang raja." 


"Kau baru menyadarinya. Dasar otakmu itu terbuat dari 
apa." 


"Di saat seperti ini kau bisa bercanda." Balas Kaz. 
"Tapi ada syaratnya." Kata Ashura. 
"Apa pun asalkan William bisa kembali menjadi iblis." 


Perkataan Kaya mengingatkannya kepada Chloe. Saat 
wanita itu lebih memilih Kaz di bandingkan dirinya. Ashura 
menaikan sudut bibirnya. "Syaratnya kau harus menikah 
denganku." 


"Jangan bercanda. Farsi dan iblis tidak bisa menikah." 


"Tentu saja bisa aku raja dan aku bisa melalikan apa pun 
yang aku mau. Bahkan Jazz tidak bisa melarangku untuk 
menikah dengan seorang Farsi." 


Kaya terdiam. Di lain sisi dia tidak ingin menikah tapi di lain 
sisi Kaya tidak bisa melihat William kesakitan. Kaya sudah 
janji kepada Mama. "Ba-iklah aku bersedia. Asalakan William 
selamat. " Dengan berurai air mata. Kaya harus merelakan 
cintanya untuk William. 


"Kau yakin." 
"Jangan bercanda Kaya." 


"Jika ayah bersedia berkorban untuk ibu. Kenapa aku tidak 
bisa." Sambil memegang perutnya. Kaya mendekati William. 
Dengan tangan gemetar Kaya menyentuh wajah William. 


"Maafkan aku." Kaya mencium bibir William. "Lakukanlah. " 
Lakukanlah. 


"Kita mulai." Ashura membaringkan William di atas altar 
bergambar pentragram. Ashura mengambil belati mengiris 
telapak tangannya. Darah itu menetes di mulut William. 
William mengerang kesakitan saat darah Ashura mengalir di 
tubuhnya. Perlahan William berubah. Tanduk dan sayapnya 
menghilang. William kemudian pingsan setelah ritual yang 
melelahkan. 


"Kenapa sayapnya menghilang." 


"Sayapnya akan kembali dalam beberapa hari. Iblis atas bisa 
menyembunyikan sayapnya. Sama seperti ayahmu. Mereka 
yang sudah menjalani ritual ini jarang menunjukkan 
sayapnya." 


Seperti Ines. 


Beberapa hari kemudian mama datang untuk membawa 
William menuju Irish. William berubah menjadi anak kecil 
untuk sementara. Perubahan itu efek dari ritual itu. 


Mama menggendong William yang masih bayi." Dia akan 
kembali normal setelah tiga bulan. Apa yang akan kau 
lakukan setelah ini." 


"Balas dendam. " 
"Aku minta maaf sudah mencelakaimu." Kata Mama. 


"Aku sudah memaafkanmu. Aku tahu kau melakukan ini 
karena William." Awalnya kaya tidak ingin memaafkan Kaya 
tapi setelah melihat motif mama akhirnya Kaya memafkan 
Mama. 


Mama memeluk Kaya. "Kau sangat baik telah merawat 
anakku. Selama ini aku di tekan oleh Murren dan bisa lepas 
dari pria itu. " 


"Kau akan membawa William ke tempat Murren" 


"Tidak William akan aku bawa ke Shark bays tempat 
kelahiran William aku tidak akan membiarkan anakku di 
perlakukan dengan kejam oleh Murren. Aku ingin menemani 
William." Mama memberikan sesuatu kepada Kaya sebuah 
buku." 


"Kenapa kau memberikan buku ini kepadaku." 


"Kau akan tahu saat membacanya." Kata Mama. "Aku pergi 
dulu." Mama masuk kedalam mobil sambil menggendong 
William kecil. 


3 tiga bulan kemudian. 


William bangun. Dia melihat kamar yang asing. Ini bukan 
rumahnya, rumah ini tampak asing. William melihat photo 
ibunya saat masih muda dengan ayahnya. 


"Kau sudah bangun, "Kata Mama baru saja datang. 
"Sejak kapan aku pingsan." 

"Tiga bulan." Kata Mama." 

"Di mana aku." 

"Kau ada di rumahku. Aku membawamu ketempat ini." 
"Kenapa kau seenaknya membawa aku kesini." 

"Aku tidak ingin Murren manfaakanmu lagi."jawab Mama. 
"Di mana Kaya." 

"Lebih baik kau lupakan gadis itu."kata Mama. 

"Di mana kaya apa yang terjadi dengannya." 


Mama memberikan kartu undangan. "Kaya akan menikah 
Minggu depan." 


"Kau bohong. Kaya tidak mungkin menikah." 


"Itulah Kenyataannya. Kaya akan menikah dengan Ashura. 
Dan dia menyetujuinya. " 


William meremas surat itu. " Tidak akan aku biarkan Kaya 
menikah dengan Ashura." Akan aku hentikan pernikahan 


mereka." 


